Chapter 1 


15 Oktober 2020 


"Mas Nasrul!" panggil wanita berambut panjang dengan 
Wajah cantik itu ke arah pria berkumis janggut tebal yang 
baru saja meletakkan gerobak bertuliskan gado-gadonya ke 
samping bangunan yang jadi tempat wanita tersebut keluar. 


Senyuman pria tersebut merekah, spontan menyeka 
keringatnya dengan kain di bahu kemudian mencuci 
tangannya di keran yang tersedia di sana. 


"Mbak Vivi, tumben keluarnya lebih awal, pas saya baru 
dateng lagi." Tawa sosok yang dipanggilnya Mas Nasrul 
tersebut. 


Dan yang dipanggil Mbak Vivi tertawa juga. "Yah, hari ini 
dibolehin lebih awal aja, soalnya ada yang gantiin. Pesen 
sepiring, ya, Mas!" 


"Kek biasa, ya, Mbak?" Vivi mengangguk, Nasrul 
menurunkan kursi yang ada di atas gerobaknya beserta 
meja lipat kemudian menyediakannya untuk Vivi, 
mempersilakan si wanita duduk di sana dan dirinya mulai 
menyiapkan gado-gado yang dipesan. 


"Pedesnya tambahin dikit, ya, Mas." 


"Wah, mau naik level, nih, Mbaknya. Siap, siap!" Keduanya 
tertawa. 


Walau, kala tawa keduanya terhenti, wajah keduanya 
memurung. Vivi terdiam dengan pikirannya sementara 
Nasrul mengulek kacang bersama bahan lainnya dengan 
cepat. Dirinya sesekali menatap plastik yang membalut 


kotak di bagian wadah atas gerobaknya dan melirik wanita 
di belakangnya. 


"Mas," panggil Vivi tak lama kemudian. 


"Iya, Mbak?" sahut Nasrul sekilas menoleh, kemudian mulai 
memotong lontong dan menyampur tambahan lainnya. 


"Sebenernya usia wanita wajib nikah itu kapan, sih?" 


Nasrul terdiam, berpikir selama beberapa saat. "Setahu 
saya, sih, Mbak, enggak ada usia wajib nikah. Tapi usia 
boleh nikah alias minimalnya. Soal nikah enggaknya, 
sebenernya itu hak seseorang dan disesuaikan dengan 
kemampuan masing-masing jadi bisa dikatakan wajib. Maaf 
kalau salah, nih, cuman itu yang ... saya tahu, Mbak. Karena 
selain finansial, mental ataupun fisik harus juga 
diperhatikan biar rumah tangga mampu dibina, jasmani, 
rohani." 


"Aku sebenernya juga mikir begitu, Mas." Meletakkan 
kerupuk besar di atas piring yang sudah siap, menyiapkan 
sendok garpu, Nasrul pun mengantarkan pesanan ke 
hadapan Vivi. Wajahnya kelihatan sangat murung dan itu 
membuat Nasrul tertegun. 


"Mbak, ada masalah, ya?" 


Vivi menghela napas. "Temen sekantorku tadi ngelamar aku, 
Mas." 


Terlihat, wajah Nasrul seketika kaget. 


"Dan aku belum jawab apa-apa, karena ... aku belum siap 
menikah." 


Nasrul bergeming, matanya melirik ke plastik yang 
membalut kotak itu lagi, wajahnya semakin grogi dan kini ia 
hanya bisa menatap simpati wanita di hadapannya. 


"Mas tahu, kan, aku sering curhat soal ... masa lalu aku yang 
buruk. Aku masih belum bisa membuka hati sama siapa 
pun, bener-bener belum bisa. Aku harus bagaimana, Mas?" 


Nasrul terdiam, sampai mata sayu kecokelatan itu 
menatapnya. 


"Jika ... Mbak merasa masih belum siap, Mbak mungkin bisa 
.. mungkin bisa ...." Nasrul terdengar terbata-bata. 


"Bisa apa, Mas?" 


"Memikirkan matang-matang terlebih dahulu, minta waktu 
luang gitu, Mbak. Yakinkan diri Mbak sendiri Mbak sanggup 
atau enggak menerimanya. Karena siapa pun enggak bisa 
bilang Mbak siap atau enggak, karena itu semua dari Mbak 
sendiri. Saran saya ... berpikir jernih. Jika itu menurut Mbak 
terbaik, atau Mbak belum bisa menerima, Mbak perlu 
berpikir matang-matang. Dengarkan hati dan logika Mbak." 


Vivi mengangguk. "Yah, saya masih kesulitan aja gitu, Mas." 


"Mbak bisa memperhatikan sekitaran Mbak, sekali ini lebih 
jeli aja Mbak biar masa lalu enggak keulang." Lagi, si wanita 
mengangguk. 


"Vienna!" Keduanya menoleh mendapati seorang pria yang 
keluar dari gedung yang sama seperti Vivi, ia berlari kecil 
menghampiri ke arah mereka dan Nasrul langsung menuju 
ke gerobaknya. 


Pria itu kini duduk di hadapan Vivi, menoleh ke arah Nasrul 
sejenak. "Mas, satu piring, samain aja sama Vivi, ya!" 


"Siap, Pak!" 


Dengan sendu, Nasrul menyiapkan pesanan, dan sesekali ia 
menoleh ke arah mereka. Vivi terlihat tersenyum paksa dan 
pria itu tersenyum lebar ke arahnya. 


"Aku matang memikirkan ini, Vivi. Aku bersungguh-sungguh 
dengan ungakapanku." 


Vivi mengangguk. "Iya, aku tau kamu sungguh-sungguh. 
Tapi ... aku cuman minta waktu aja menjawabnya." 


Pria itu tersenyum tulus. "Oke ... aku akan nunggu ....." 


Nasrul telah menyiapkan pesanan, kini menyerahkannya ke 
pria itu, dan kemudian ia memberikan uang lima puluh 
ribuan padanya. 


"Nih, buat bayar kamu berdua. Ambil aja kembaliannya. 
Saya bawa ke dalem, ya, piringnya, Mas. Nanti sekuriti yang 
balikin." Ia lalu menatap Vivi. "Vi, ayo masuk, gak sehat 
makan di luar gini! Ayo!" 


Dan Vivi hanya terdiam, menurut saja diajak masuk, 
meninggalkan Nasrul dalam keadaan menatap mereka 
dalam diam, kecewa dan sedih sambil memegang uang lima 
puluh ribuan. 


Pria tampan berjas karyawan itu membawa Vivi menuju ke 
ruang istirahat kantor, duduk berhadap-hadapan di sana 
kemudian. 


"Oh, ya, gimana ... kalau aku ketemu orang tua kamu?" 


"Ketemu orang tua aku?" Vivi kaget. 


"Iya, sepulang ini, kita ketemu orang tua kamu. Biar mereka 
dan kamu lihat keseriusanku ...." 
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"Woah! Bos gue pulang!" pekik seorang pria gemuk yang 
berdiri di atas bangku yang di belakangnya ada pohon itu 
melihat gerobak gado-gado yang didorong Nasrul menuju ke 
arahnya. Ia tersenyum lebar seraya turun dari bangku tetapi 
senyumnya memudar melihat wajah murung Nasrul yang 
memakirkan gerobaknya kemudian duduk di bangku. "Lho, 
muka lu kenapa kusut begitu?" 


Nasrul menghela napas. "Udah ada yang lamar dia duluan 
hari ini." 


"Lah?! Lo kalah cepet?" Nasrul mengangguk. "Dia nerima 
lamarannya kagak?" 


"Katanya, sih, masih digantung ...." 
"Nah!" Nasrul terperanjat melihat temannya itu. 
"Lo bisa, gak, gak usah pake ngagetin segala?" 


"Ck, sensian amat, sih, gegara kalah cepet, Masbro!" 
katanya tertawa. "Tapi, kan, masih digantung. Lo tau artinya 
apaan?" 


"Apaan?" ketus Nasrul. 


"Hueh, kayak cewek PMS lo, Rul!" Nasrul hanya memutar 
bola mata. "Artinya, ya, dia sebenernya ngode pengen elo 
yang lamar, gitu aja gak tau!" 


"Lah? Masa?" Nasrul mengerutkan kening. 


"Lah, lah, lah? Gak percaya? Cewek mah gitu, kode-kode 
sukanya! Inget kata gue, gak? Dia suka curhat sama lo, tapi 
padahal dia pernah bilang ke elo kalau dia gak buka hati 
sama cowok! Itu artinya apaan coba, huh?" 


"Gitu?" Nasrul masih bingung. 


"Yagitulah, ada dalam kamus 1 juta bahasa kode cewek di 
otak gue!" Nasrul masih bingung. "Dilamarnya hari ini, kan? 
Masih digantung?" 


Nasrul mengangguk. "Tapi gue kasih saran dia buat mikirin 
dulu, sih. Lo tau, cowoknya itu rekan kerja dia, keliatan 
kaya, ganteng banget lagi, pokoknya cocok banget sama 
Vivi. Keknya ... bakal diterima, deh." 


"Woi!" Lagi, Nasrul terperanjat. 


"Jangan ngagetin gue bilang! Gila gue lama-kelamaan 
jantungan tau!" 


"Kalau dia suka, dia pasti bakalan nerima tu cowok tanpa 
babibu, gak perlu pake curhat ke gudang curhatan sedih dia 
segala!" Pria itu menunjuk Nasrul. "Lu harusnya tau, cewek 
itu beda sama cowok, iya mungkin mereka nyari yang WAH 
cuman tetep aja, banyak yang pake hati, sementara cowok 
banyak yang pake logika. Hati mereka para cewek pasti 
menang. Gue yakin seratus persen, dia pengen elo!" 


"Huh Na 


"Lo jangan nyerah gitu, dong, Anjing!" la menabok bahu 
Nasrul sebal karena wajah menyerahnya. "Lo itu udah 
matang, ngumpulin duit sama bahkan beli rumah, beli 
cincin, segalanya lo udah kerahin! Dan lo cuman nyerah 
karena ada yang ngelamar dia duluan padahal masih dia 
gantung?" 


Nasrul terdiam. 
"Besok, pastiin lo lamar dia!" 
"Gimana kalau ditolak?" 


"Percaya sama gue, Vivi itu suka sama lo dan lo pasti 
diterima! Lagi, lo udah persiapkan semuanya dengan 
matang!" 


"Ih, lo mau ngelamar cewek, dengan penampilan gitu?" 
Seorang cowok dengan penampilan modis bersama dua 
orang cewek di samping kiri dan kanannya menatap 
mereka. "Yang ada tu cewek bakalan jijik, kabur, capcus!" 
Dan ungkapan itu dibalas anggukan dua cewek 
bersamanya. 


"Heh, Tusuk Lidi! Lu kalau gak kaya juga gak bakal tu dua 
bini lo mau sama lo!" Dan dua cewek itu menatap nyalang si 
pria gemuk. "Tampilan apa adanya begini, yang bisa mastiin 
tu cewek tulus! Dan lagi, cewek pake hati, pasti nerima dia!" 


"Itulah kenapa lo salah, dua bini gue suka sama gue bukan 
cuman karena gue kaya." la menurunkan kacamatanya. 
"Tapi karena gue juga ganteng, bersih, rapi. Lah, temen lo?" 


Nasrul menatap dirinya sendiri. 


"Udah dekil, miskin, kotor, brewokan macam bapak-bapak 
pula!" Nasrul menatap sedih. 


"Asal jeblak lo, ya! Rul, jangan peduliin ungkapan dia! Ni 
Tusuk Lidi mana paham cinta sejati!" Ia tampak tak peduli 
bersama dua ceweknya. 


"Mm ... keknya dia bener, deh. Gak mungkin gue ngelamar 
cewek dengan penampilan begini." Ia lalu menatap Nasrul. 


"Nah, sadar diri, Si Miskin!" ejeknya. "Dadah, Duo Miskin!" 
katanya sebelum akhirnya beranjak pergi. 


"Heh! Awas lo!" Nasrul menghalangi temannya yang ingin 
menerjang. "Ck, awas aja tu orang!" Ia kemudian menatap 
Nasrul. "Lo gimana, sih! Lo percaya sama ungkapan dia?" 


"Gue, sih, cuman percaya bagian gue emang perlu 
berpenampilan terbaik kalau mau ngelamar cewek. Bukan 
berarti tu cewek tulus atau apa, cuman apa salahnya 
memperbaiki diri biar lebih rapi, kan?" 


Temannya menatap Nasrul dari atas ke bawah, sebelum 
akhirnya menghela napas. "Iya juga, sih. Penampilan lo 
bikin lo kayak bapak-bapak boomer." 


Nasrul mendengkus. "Sialan lo!" 


"Ya udah, kita make over lo malam ini juga! Gue bakal 
minjemin lo baju paling bagus, moga aja bini gue izinin." 
Nasrul tersenyum mendengarnya. 


"BTW, gue gak mau kumis gue dipotong bisa? Dirapihin aja 
gitu." 


"Yah, ditipisin aja oke, nih. Biar keliatan lebih muda." la 
manggut-manggut. 


"Makasih, ya, Dzaki." 


"Gue sebenernya penasaran, sih, apa jadinya kalau lo tanpa 
kumis janggut beginian. Dari mata lo, sebenernya gue yakin 
lo ganteng banget! Kenapa gak pernah cukur habis aja, sih, 
kali aja ngikat pembeli atau apa gitu!" 


Nasrul menghela napas panjang. "Gak bisa, pokoknya gue 
gak bisa." 


"Gak bisa kenapa, sih?" 


"Pokoknya gak bisa, ini kebanggan gue, plis Dzak jangan, 
ya." 


Temannya mendengkus. "Iya, terserah elo, deh." 
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Sepulang bekerja, sesuai ungkapan teman kerja Vivi, 
mereka pun ke rumah wanita itu yang wajahnya kelihatan 
gelisah meski berusaha menyembunyikannya. Tepat kala 
mobil terhenti di depan pekarangan rumah klasik, dua orang 
tua pria dan wanita keluar dari sana disusul Vivi dan 
temannya dari dalam mobil. 


Wajah orang tua Vivi kelihatan kegirangan, sementara 
teman Vivi tampak tersenyum semringah, dan Vivi masih 
sama seperti tadi. Mereka berdua pun menghampiri 
keduanya tersebut. 


"Vivi pulang, Bu, Yah," sapa Vivi. 


"Wah, siapa cowok ganteng ini, Vi? Kamu bawain Ibu sama 
Ayah calon mantu?" tanya sang ayah antusias. 


Vivi mengulum bibir, dan teman Vivi menyalami keduanya 
bergantian. 


"Bu, Pak, nama saya Ugo, Ugo Macalister. Saya teman, rekan 
kerja satu devisi, dan benar, Pak, Bu, saya ... berencana jadi 
calon mantu kalian." Dan wajah kedua orang tua Vivi 
semakin berseri sedang Vivi kelihatan masih dilema. 


"Ayo, masuk, masuk! Ayo kita semua ke dalem, kita bicarain 
ini sama-sama," kata sang ibu, mempersilakan Ugo masuk 
menuju ruang tamu, mendudukkannya berdua dengan Vivi 
yang langsung menjaga jarak dan di seberang ia dan 
suaminya. "Mau minum apa, Nak Ugo?" 


"Tidak perlu repot-repot, Bu--" 


"Ah, tidak masalah, Nak Ugo. Ayo, sebut aja pengen apa! 
Istri saya pinter banget bikin minum, Iho, saya aja suka 
ketagihan. Oh, atau mau dibuatin anak saya? Anak saya gak 
kalah hebat bikin jus, kopi, kopi susu, dan banyak lagi! 
Didikan istri saya seratus persen anjay!" ucap sang ayah 
memuji-muji. Kedua pipi Vivi memerah karenanya. 


"Mm ... mungkin kopi susu?" 


"Nah, Vienna, ayo bikinkan calon suami kamu!" Vivi tak 
bersuara, hanya berdiri dan meninggalkan mereka menuju 
dapur. 


"Silakan Nak Ugo ngomong sama Bapak, ya. Ibu mau ke 
dapur sama Vivi bentar." Ibunya pun menyusulnya. 


"Jadi, Nak Ugo, Nak Ugo pengen ngelamar anak Bapak?" 
tanya sang ayah, memulai percakapan di antara mereka. 


"Rencananya, iya, Pak. Pagi ini saya melamar dia." Wajah 
ayah Vivi kelihatan menyerius. "Kami udah lama saling 
kenal, Pak, dan saya sudah lama juga menaruh hati ke Vivi 
pas dia kali pertama masuk jadi junior saya. Kami saling 
membantu, suka bersama, yah banyak hal." 


"Ah, begitu." Ayahnya manggut-manggut, tersenyum. 
"Sepertinya Vivi sudah melupakan masa lalunya kelamnya, 


ya." 
"Masa lalu kelam, Pak?" 


"Eh, dia enggak ada cerita ke kamu?" Ayahnya terlihat 
bingung. 


Dan rasa penasaran tergantung karena kini Vivi dan ibunya 
datang membawa minuman dan cemilan, dan Vivi terlihat 
meletakkan minuman ke hadapan Ugo. Ugo menatap wanita 


yang kini duduk di sampingnya dengan wajah termenung 
dan memang terlihat menyimpan rasa sakit tersebut. 


"Ayo, silakan dinikmati minum sama cemilannya, Nak Ugo!" 
kata sang ibu. 


Ugo tersenyum simpul, mulai menyesap minumannya, dan 
sang ayah juga ikut melakukannya. 


"Vivi," panggil sang ayah tiba-tiba, Vivi mendongak dengan 
wajah sedih yang kentara. "Kamu belum terbuka soal masa 
lalu kamu sama Nak Ugo?" Wajah Vivi langsung khawatir. 


"Ah, enggak, Pak. Saya rasa karena kami ... sama sekali 
enggak punya hubungan apa pun selama ini." Ugo 
menggeleng pelan. "Saya enggak berani mengorek masa 
lalu Vivi kecuali dia sendiri yang menceritakan, dan kalau 
dia gak mau cerita saya tidak masalah. Saya akan menerima 
dia apa adanya, karena yang terpenting adalah saat ini." 


Wajah kedua orang tua Vivi kelihatan membangga 
sementara Vivi terkejut selama beberapa saat. 


"Kamu benar-benar pria baik." Ayahnya mengangguk- 
angguk. 


"Kami akan merestui hubungan kalian ...." 


Dan kala mereka menatap ke arah Vivi, Vivi nyatanya 
meneteskan air demi air mata seraya menggeleng. 


"Vivi?" Ibunya khawatir. 


"Maaf, tapi aku enggak bisa." Vivi menggeleng, berdiri dari 
duduknya, sebelum akhirnya berlari masuk ke kamar. 


"Vivi!" Ayahnya siap mengejar, tetapi Ugo 
menghentikannya. 


"Pak, tidak apa-apa! Tidak apa-apa. Mungkin ... ini terlalu 
cepat untuk Vivi terlebih mengetahui dia punya masa lalu 
kelam, Pak." Ugo kelihatan menyendu. 


"Maaf, ya, Nak Ugo. Kami tidak bisa memaksakan kehendak 
kami ke Vivi, terlebih nanti sakit dia kambuh." 


"Sakit?" Kedua orang tua Vivi bertukar pandang. 
"Tampaknya, Vivi sama sekali tidak terbuka kepada saya, 
dan saya sadar itu mungkin pertanda kami tak sedekat itu. 
Saya harusnya mempersiapkan semuanya lebih matang, 
dekat dengan dia, mengerti dia, dan berjalan bersama dia." 


"Kamu memang pria yang baik, Nak Ugo." Keduanya 
kembali memuji. 


Ugo tersenyum simpul, mengangguk. 


"Omong-omong, Vivi pernah mengidap depresi dan sempat 
menggunakan obat-obatan untuk menanganinya, karena 
masa lalu dia bersama seorang pria yang dia cintai dulu." 
Ibunya angkat suara, terlihat wajah sedih di sana. "Dia ... 
memang punya trauma dengan suatu hubungan, terutama 
di jenjang yang serius semacam ini." 
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Nasrul berdiri di depan gambar usang yang tergantung di 
pigura yang ada di dinding. Ada seorang anak kecil yang 
berdiri dan di belakangnya ada pria tua yang berkumis dan 
berjanggut hampir sama sepertinya. 


"Huh ... Abah, Nasrul OTW jemput jodoh Nasrul. Doain 
Nasrul sukses, ya, Bah." Nasrul tersenyum, memegang 
wajah pria di gambar itu yang berpenampilan mirip 
dengannya. Kemudian, memejamkan mata, mengingat masa 
lalunya. 


“Ini kakek kamu, Rul," kata sang ayah, memperlihatkan 
gambar seorang pria berkumis janggut serta seorang anak 
yang tampaknya ayahnya. "Dan ini ayah dari kakek kamu, 
buyut kamu, dan banyak lagi!" 


"Abah." Wajah Nasrul kecil yang polos menatap ayahnya, 
kemudian menyentuh kumis dan janggutnya. "Kenapa 
keluarga kita semuanya rumah kutu, Bah?" 


"Lah? Kok rumah kutu?" 
"Oh, hutan lindung kutu, ya, Bah?" 


"Hadeh, bukan!" Ayahnya menepuk kening dan keduanya 
kemudian tertawa. “Ini namanya kumis dan janggut, tanda 
kebanggaan keluarga kita, keluarga Guritno." Nasrul kecil 
manggut-manggut, pula berohria. "Kamu paham kenapa ini 
kebanggaan keluarga kita?" 


Nasrul menggeleng. "Karena keluarga kita peternak kutu?" 


"Hadeh, ni anak! Ini itu karena--" 


"Rul, udah lom? Ayo, nih, gue udah minjem alat cukur, nih!" 
kata Dzaki yang tiba-tiba membuka pintu rumah Nasrul, 
membuyarkan khayalan masa lalunya. 


Nasrul menoleh. "Bentar napa, sih!" 


"Cepetan, keburu bini gue ngamuk di rumah, nih! Dia 
bolehin minjemin lo baju, asal gue beliin dia bakso di 
depan!" 


"Ck, iya iya!" Nasrul mendengkus, menatap pigura foto itu 
lagi. "Nasrul berangkat, ya, Bah! Papay!" Dan kemudian, ia 
berbalik, menghampiri Dzaki yang menuntunnya keluar 
rumah, ke depan teras yang dihuni sebuah lampu putih. Ada 
kursi di sana yang kemudian Nasrul didudukkan di sana, lalu 
sebuah celana diikatkan ke lehernya. "Lu gak ada kain atau 
apa gitu? Ngapa celana diiket di sini?" Nasrul mencium 
celana itu. "Buset, bau apek lagi!" 


"Ck, udah napa! Makanya cepet-cepet!" Dan Dzaki 
menyiapkan alat cukup, bunyinya membuat Nasrul menoleh 
cepat. 


"Eh, eh, eh! Tu alat cukup bukannya bikin botakin rambut, 
hah? Lo emang bisa make buat nipisin doang, hah?" 


"Gue bisa! Gampang itu! Asal lo gak banyak gerak!" 
"Tipisin aja, ya! Awas ampe abis kecukur!" 
"Iya, iya!" Dzaki mendengkus sebal. "Kita mulai, ya. Satu--" 


"ARGHHHHHHHHHHH!!!" Teriakan Nasrul menghuni malam 
yang sepi. 
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"Vivi," panggil sang ibu di pagi hari yang cerah itu, seraya 
mengetuk-ngetuk pintu kamar Vivi. "Nak, kamu udah 
bangun?" 


Vivi yang di dalam sudah bangun terlihat berbaring di 
kasurnya, mendengar suara ibunya dari seberang pintu ia 
menghela napas. 


"Vivi udah bangun, Bu." la menyahut, kemudian 
membenarkan posisi tidurnya ke samping. 


"Ibu masuk, ya, Sayang?" 


"Iya, Bu. Masuk aja." Pintu pun terbuka, tampak ibunda Vivi 
melangkah masuk menghampiri anaknya yang masih 
terbaring dengan wajah sendunya. "Kamu kerja hari ini, 
Sayang?" 


"Vivi mau libur dulu, Bu. Vivi nanti minta izin ke atasan Vivi, 
Bu." Ibunya tersenyum hampa menatap anaknya, pun 
duduk di tepian tubuh langsing yang ideal tersebut, 
menyeka rambutnya. 


"Ibu bawain sarapan, ya." 


"Enggak usah, Bu. Vivi mau mandi dulu, terus keluar buat 
sarapan." 


Ibunya mengusap puncak kepala Vivi lembut. "Iya, Sayang. 
Ya udah, Ibu tunggu kamu keluar, ya." Wanita tua itu berdiri, 
melangkah keluar meninggalkan anaknya dan menutup 


pintu, sebelum akhirnya menuju dapur di mana suaminya 
berada. 


"Bu, Vivi gimana keadaannya?" 
"Yah, sepertinya dia perlu waktu sendiri dulu, Yah." 


Ayahnya menghela napas panjang. "Yah, anak itu tak bisa 
dipaksakan, padahal ... Nak Ugo pria baik-baik." 


"Iya, Yah. Cuman mau bagaimana lagi." Keduanya menghela 
napas panjang. "Dia bilang dia gak mau kerja dulu hari ini, 
tapi syukurlah dia gak ngurung diri." 

"Syukurlah kalau begitu, Bu." 


Sementara di kamar, Vivi tampak membersihkan diri di 
kamar mandi, membiarkan shower membasahi dirinya dan 
gadis itu memejamkan mata. Masa lalu kelamnya Kini 
terbayang .... 


Seorang Wajah pria tampan yang samar, tersenyum ke 
arahnya, bersama seorang wanita lain, dan Vivi 
menamparnya. 


Vivi terisak, memeluk dirinya sendiri. "Aku takut ...." 
"Aku takut ...." 
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"Jikalau tanpa kumis dan janggut, rasa gado-gado kita 
bakalan jadi beda. Enggak khas lagi!" 


"Lho? Kenapa gitu, Bah?" Nasrul kecil terlihat bingung. "Apa 
karena gak ada kutunya yang masuk ke makanan?" 


"Kutu terus di pikiran kamu ini, Arul Arul!" Ayahnya 
mencubit hidung Nasrul kecil yang hanya tertawa. “Ini soal 
sisi spiritual, coba aja bandingin kamu bikin dan bikinan 
Abah!" 


"Ah, masa, sih, Bah? Ini karena aku gak bisa aja belum bisa 
aja bikin kaya Abah!" 


"Bukan belum bisa, kamu belum siap! Ayo, sini, Abah ajarin, 
dan lihat perbedaannya!" 


"Ck, Nasrul, Nasrul!" Mata cokelat Nasrul kelihatan murung 
kala Dzaki membenarkan kemejanya, kemudian 
membenarkan masker yang ia pakai. "Percaya banget lo 
ama pantangan ayah dan buyut-buyut lo. Zaman sekarang 
mana ada janggutan kumisan sama enggak begitu bikin 
rasa masakan beda! Dahal, kan, cara masaknya sama!" 


"Lo mana paham pantangan keluarga gue! Gegara elo, nih!" 
Nasrul mendengkus sebal di balik masker yang agak 
meredam suaranya. "Entar gimana performa gue jadi 
setengah-setengah!" 


"Ck, udahlah, mau gimana lagi udah kepotong, kan?" Wajah 
Nasrul masih kesal. "Percaya napa! Ini demi kebaikan elo 
juga! Dah sana lo capcus!" 


"Iye, iye." Nasrul membenarkan kemejanya lagi, ia kelihatan 
rapi meski tetap ada kain usang yang menggantung di 
lehernya. Terakhir, Dzaki memasukkan kotak berbentuk 
bulat berwarna merah tua ke saku Nasrul. 


Nasrul menatapnya selama beberapa saat dan menatap 
sobatnya lagi yang mengacungkan jempol. "Dah, sana lo!" 


Mulai ia menuju gerobak dan mendorongnya kemudian. 
"Semangat, Rul, jemput calon bini lo!" 


Narsul menoleh ke temannya, mengacungkan jempol, ia 
tersenyum paksa di balik maskernya sebelum akhirnya 
matanya kelihatan kesal lagi sambil mendorong gerobak 
gado-gadonya. 


"Gado-gado!" Teriakan Nasrul mulai menggema melalui 
jalanan sempit gangnya tersebut, sesekali ia melihat 
kantong berisi kotak di saku dadanya. "Gado-gado!" 
teriaknya lagi. 


"Pak, gado-gadonya tiga bungkus!" Seorang wanita, salah 
satu langganan Nasrul, menghampiri pria tersebut 


"Kek biasa, ya, Bu? Siap siap!" Nasrul menunjukkan jari 
perfecto di tangannya. Mulai menyiapkan pesanan. 


Si ibu memperhatikan wajah Nasrul. "Wah, Pak, Bapak 
maskeran keliatan lebih muda, ya." 


Ucapannya membuat Nasrul tertawa. "Wah, makasih, Bu, 
makasih. Tapi usia saya emang masih dua puluh enam, sih, 
Bu." 


"Eh? Dua enam? Bukan Bapak-bapak, dong?" Nasrul hanya 
tertawa miris. "Wah, maaf, ya, Mas. Selama ini manggilnya 


Bapak." 


"Enggak masalah, Bu. Mungkin emang muka saya yang 
boros." 


"Ah, enggak juga, sebenernya mungkin karena Masnya 
janggutan dan kumisan gitu. Diliat juga sebenernya Masnya 
ganteng!" 


Nasrul tertawa. "Wah, tersanjung saya, Bu." 
"Serius! Masnya maskeran kenapa, nih?" 


Nasrul berdeham. "Yah, Bu ... bibir saya disengat tawon jadi 
doer, serem, Bu," dalihnya. "Kesasar tawonnya ke kumis 
saya, Bu." Keduanya tertawa. 


"Wah, cepet sembuh, ya, Mas." 


"Iya, Bu, makasih." la pun menyerahkan bingkisan berisi 
tiga gado-gado ke sang ibu yang menukarnya dengan lima 
puluh ribuan. Nasrul memberikan uang dua puluh ribu 
sebagai kembaliannya. 


"Makasih, ya, Mas." 
"Sama-sama, Bu!" 


Dan Nasrul kembali berjalan dengan sesekali meneriakan 
dagangannya, pembeli demi pembeli berdatangan tetapi 
Nasrul agak khawatir karena nasib kumis dan janggutnya 
saat ini. la berharap rasanya masih sama .... 


Tak butuh waktu lama, akhirnya ia sampai di tempat kerja 
Nasrul, dan menunggu setia di sana. la menyiapkan alat 
duduk, duduk di sana menunggu, seraya mengeluarkan 


kotak dari sakunya, memperhatikannya sedemikian rupa 
kemudian memasukkannya lagi. 


Menunggu, menunggu, dan menunggu. 


Sampai, waktunya istirahat. Beberapa pegawai keluar, 
memesan gado-gado padanya, dan mengejutkan karena Vivi 
yang biasanya menjadi pelanggan paling depan malah tak 
keluar-keluar. Nyatanya, hanya teman kerja Vivi, Ugo, yang 
kini menghampiri Nasrul. 


"Pak, Bapak ada liat Vivi?" 


Pertanyaan itu, seketika mengagetkan Nasrul, spontan 
Nasrul menggeleng. 


"Ah ... keknya dia bener-bener ngambil libur hari ini." 
Tampak, Ugo berpikir. "Ya udah, saya pesen dua, ya, Pak. 
Bungkus. Satunya sesuai sama yang biasa Vivi pesen." 

"Ah, iya, Mas." 

Tampaknya, Ugo akan mengunjungi Vivi. 
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Vivi siang itu sudah lebih baik, tak ada yang membicarakan 
perihal kemarin dan kini ia duduk santai sekeluarga 
menikmati acara siang bersama minuman dan cemilan di 
meja. Sesekali, ia tertawa bersama orang tuanya akan 
adegan lucu yang ada di sana. 


Sampai, hidung Vivi mengendus. 


Sang ibu yang melihat itu mengerutkan kening. "Kenapa, 
Vienna? Ayah kamu kentut, ya?" 


"Ih, Bu! Nuduh sembarangan! Mana ada Ayah kentut!" 
Ayahnya menatap sang anak. "Kamu nyium apa, Sayang?" 


"Hidungku nyium gado-gado, Bu, Yah." 


"Gado-gado?" Keduanya ikut mengendus. "Ibu gak nyium 
apa-apa Iho." 


"Iya, ini bau gado-gado! Gado-gado Mas Nasrul!" 


"Ah, gado-gado enak langganan kamu di kantor, kan? Mas 
Nasrul brewok? Hebat juga penciuman kamu ampe bisa 
ngelakuin itu padahal gak ada tanda-tanda." Pertanyaan 
ayahnya dibalas anggukan oleh Vivi. "Tapi, Iho, heh, dia ke 
sini?" 

"Keknya tau Vivi libur, dia jauh-jauh ke sini, deh, Yah. Iya, 
gak?" Ayahnya mengangguk setuju. "Langganan banget 
soalnya kamu, nih!" 


"Keknya dia tipe Bapak yang sayang anaknya." 


"Aku mau pesen, deh!" Vivi pun berlari kecil keluar, 
membuka pintunya, dan siapa sangka yang ada di 
hadapannya adalah Ugo bersama bingkisan di tangan. 
Wajah girangnya seketika memudar. "Ugo." 


"Vi, kamu ambil cuti sakit, ya? Kamu kelihatan udah 
enakan?" Vivi membuang wajah ke sana ke mari, tak tahu 
harus menjawab apa. "Mm ... aku bawain gado-gado Pak 
Nasrul buat kamu." 


Orang tuanya yang sadar ada kejanggalan, pun akhirnya 
melangkah keluar. 


"Eh, Nak Ugo!" Dan langsung, Vivi berlari masuk kala orang 
tuanya menyambut dengan senang hati Ugo di hadapan 
mereka. 


Ugo kelihatan menyendu. "Ah ... mmm. ...." 
"Maaf atas sikap Vivi, ya, Nak Ugo." 


Ugo tersenyum, menggeleng. "Enggak masalah, Pak, Bu. 
Vivi pasti perlu waktu sendiri. Ini ... buah tangan saya, 
semoga Vivi makan, ya." 


Ibunya menyambut bingkisan itu. "Makasih, ya, Nak Ugo." 


"Sama-sama, Pak, Bu." Ugo mengangguk. "Kalau begitu 
saya pamit dulu." Ia pun berbalik, menuju ke mobilnya dan 
meninggalkan rumah Vivi dengan cepat, pula perasaan 
yang hampa. 


Sementara itu, nyatanya ada Nasrul, yang berkamuflase 
bersama jajanan gerobak lain di sana, bersembunyi di balik 
mobil Ugo yang melesat di hadapannya. 


"Woi, Orang Baru! Ngapain lo di sini?! Ini pangkalan punya 
orang!" tegur seseorang yang membawa gerobak 
bertuliskan b(ram)akso ke arah Nasrul. 


"Eh, ma-maaf, Bang! Maaf! Saya cuman sebentar aja!" 
Nasrul menjauhkan gerobaknya. "Omong-omong, Bang. 
Boleh nanya, Abang tahu rumah Vianne Bramanty?" 


"Vianne Bramanty, anak juragan gue, tuh! Mau apa lu nyari- 
nyari dia?" tanyanya ketus. 


"Sa-saya ... saya gado-gado langganan dia, Bang. Dia sakit, 
jadi saya mau ke sana buat nganterin dia gado-gado!" 


"Oh, gitu." Nasrul mengelus dada. "Lo lurus aja, lurus ampe 
nemu rumah laen dari yang lain, dari kayu gitu dan kayak 
rumah hias atau apalah itu. Nah, itu rumah kediaman 
beliau." 


"Oh, makasih banyak, ya, Bang! Makasih! BTW, saya mau 
beli sebungkus bakso Abang!" 


"Sip, sip!" 
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Vivi kini ada di kamarnya, terlihat duduk termenung ke arah 
jendela yang terbuka, ketika terdengar dari luar seseorang 
mengetuk pintu. 


"Sayang AA 


"Kalian aja yang makan gado-gadonya, Bu, Yah. Vivi udah 
kenyang ...." 


"Ya udah, Sayang. Nanti malem kamu makan malam bareng 
kami lagi, kan?" 


Vivi mengangguk. "Iya, Bu." 


Kedua orang tuanya menghela napas, dan kemudian 
mengangkat bingkisan di tangan sang wanita tua. 


"Simpen aja dulu, Bu, di lemari. Mungkin nanti dia bakal 
makan," kata sang ayah. 


"Jangan begitu, Yah. Kita harus nurutin Vivi. Ayo, kita makan 
aja, entar dia makin sedih." 


Ayahnya menghela napas. "Yowes, Bu. Ayo!" Mereka pun 
melangkah ke dapur, mulai mau tak mau menyantap gado- 
gado pemberian Ugo berdua saja. 


Vivi masih asyik menatap jendela ketika tak lama kemudian 
ia mencium sesuatu dari kejauhan, bau gado-gado. la lalu 
menoleh ke arah pintu kamar berpikir jika baunya dari gado- 
gado pemberian Ugo tadi tetapi kala menatap jendela ia 


dibuat kaget melihat gerobak yang didorong seseorang 
muncul di jalanan. 


la memicingkan mata, memastikan apa yang ia lihat 
memang benar. Pria bermasker bersama gerobak bertuliskan 
gado-gado di sana. 


"Mas Nasrul?" Nasrul di sana terlihat menatap ke arah 
rumah Vivi tanpa menyadari Vivi ada jendela kamar, ia 
menatap belakang depan sebelum akhirnya mendorong 
gerobaknya lagi. 


Buru-buru, Vivi keluar dari kamarnya dan hal itu 
mengagetkan orang tuanya yang ada di dapur. 


"Eh? Vivi lari keluar?" tanya sang ayah. 
"Gado-gado!" teriak Nasrul. 


"Mas Nasrul!" Vivi berteriak balik di ambang pintu, dan 
melihat wajah bahagia Vivi di sana ia kelihatan senang dan 
bersyukur karena ia tak salah rumah. Vivi kini memakai 
sendal dan berlari menghampiri Nasrul sementara orang 
tuanya mengintip. "Mas Nasrul, kok, bisa ke sini? Tau rumah 
aku dari mana?" 


"Ah, itu ... nanya-nanya orang sini." Sekaligus mengekori 
Ugo walau ia sempat ketinggalan lumayan jauh. "Soalnya ... 
Mbak salah satu langganan terbaik saya, jadi denger Mbak 
sakit saya ngerasa ... ya ... ya gitu." Nasrul kehabisan kata- 
kata. 


Vivi tertawa. "Wah, makasih Mas ke sini. Bisa Mas liat, sih, 
aku udah baikan! Dan semakin baik tau Mas Nasrul ke sini! 
Pesen kek biasa, ya, Mas!" 


"Ah she up!" Dan Nasrul mulai menyiapkan meja dan kursi, 
kemudian Vivi duduk di sana menunggu pesanannya 
dengan wajah bahagia. Nasrul gerak cepat membuatkan 
pesanan dan Vivi pun menerimanya dengan senang hati. la 
makan dengan lahap dan Nasrul kemudian teringat soal Ugo 
yang membawakan makanan kepadanya. 


"Mas, tadi sebenernya Ugo bawain aku makanan, gado- 
gado, Mas, sih. Cuman aku nolak, aku ngerasa ... bener- 
bener gak nyaman gitu, Mas." Dan tanpa perlu buka- 
bukaan, Vivi membuka rahasianya. "Jujur, aku masih 
bimbang, dan aku malah ngerasa gak nyaman lagi deket 
sama cowok itu. Dan rasa gak nyaman itu ... entah kenapa 
muncul aja gitu. Aku gak benci dia padahal." 


"Mm ... itu sepertinya hal yang wajar karena Mbak dalam 
kondisi bimbang, Mbak." Nasrul duduk di kursi, mulai 
menyiapkan bakso untuk santapan makan siangnya. la 
sebenarnya ikut-ikutan khawatir akan pernyataan Vivi 
padanya. 


"Yah, aku perlu day off." Dan Nasrul semakin bimbang 
mendengarnya. "Aku bener-bener belum bisa berpikiran soal 
masa depan itu. Aku memang perlu banyak waktu." 


"Yah ... kuharap Mbak menemukan yang terbaik." 


Nasrul pun mulai menyuap, dan alangkah konyolnya ia 
karena lupa membuka masker hingga baksonya jatuh 
berceceran ke lantai. Vivi yang awalnya murung seketika 
tertawa. 


"Mas, tu maskernya buka dulu, tuh!" la masih terbahak. 
"Mas ada-ada aja, kenapa maskeran coba?" 


"Hah ... iya lupa dibuka." Nasrul menggaruk belakang 
kepalanya. "Ini ada masalah gitu, Mbak. Ya maskeran gitu." 


Dan Nasrul malah bingung, ia tak tahu cara berbohong 
dengan orang yang dicintainya. 


"Masalah? Oh, ya, tuh Mas beli bakso di mana? Kek kenal 
baksonya ...." 


"Bakso Bramakso, Mbak. Katanya ayah Mbak juragannya, 
ya? Saya tahu dari mereka." 


Vivi tertawa. "Iya, itu ayah saya yang punya. Dia juragan 
bakso." 


"Ah, begitu ...." Lagi, Nasrul menyuap, tetapi lagi-lagi hal 
konyol ia lakukan karena masker masih melekat di 
wajahnya. Ia menjadi bahan tertawaan Vivi dan ia hanya 
bisa menggaruk belakang kepala dengan malu, walau 
bersyukur ia berhasil menghibur wanita tersebut. 


"Mas, maskernya astaga! Dibuka dulu!" ujar Vivi, menunjuk 
pipinya sendiri. 


"Hah, iya, lupa." Nasrul siap membuka maskernya, tetapi 
agak malu-malu karena tahu isi di dalamnya, sementara Vivi 
pun memperhatikannya dengan jeli. 


"Mas, Mas kelihatan lebih muda, ya. Kek seumuran aku. 
Apalagi penampilan rapi begini." Ia menatap penampilan 
Nasrul yang berkemeja sedemikian rupa. 


"Mm ...." Nasrul bergumam. "Kita emang seumuran, Mbak. 
Beda satu tahun, saya lebih tua." 


"Astaga!" Vivi kaget. "Aku pikir Mas Nasrul seumuran 
ayahku, maaf, maaf." Nasrul tertawa pelan, miris. "Soalnya 
ungkapan Mas Nasrul itu dewasa banget, Mas Nasrul kayak 
psikolog hebat di mataku! Mas ... maaf ... selama ini cuman 


aku yang asyik curhat ngenalin diri sementara Mas cuman 
kayak gudang curhat doang. Maaf, Mas." 


Nasrul menggeleng. "Enggak papa, Mbak. Udah biasa dikira 
tua. Saya sebenernya kaget Mbak manggil saya Mas, dipikir 

Mbak tahu umur saya." Nasrul benar-benar tak 
menyangka soal ini. 


Jika Vivi menyangkanya demikian, asal usul kenapa dia 
dijadikan gudang curhat karena berpikir Nasrul ayah yang 
baik? 


Kedua pipi Vivi memerah. "Uh ...." la merasa canggung. 
"Jadi, Mas... mmm .... apa?" 


"Eh, apa?" 
"Ma-maksudku ... identitas ... atau ...." 
Nasrul berusaha ber-positive thinking. 


"Santai aja, Mbak. Mbak boleh anggap saya Bapak Mbak, 
kok. Gak masalah." Vivi menyengir, ia masih menahan malu. 
"Nama saya Nasrul Guritno, usia dua puluh enam tahun. Mm 
... yah tamatan SMA, udah brewokan sejak SMP kelas tiga. 
Mulai karier jualan gado-gado saat itu juga, turun temurun 
keluarga saya." 


"Ah, gitu ...." 


Dan tiga kali kebodohan Nasrul, ingin makan tetapi masker 
yang masih melekat menghalanginya, Vivi ingin tertawa 
tetapi kali ini ia lebih menahannya. Ia merasa benar-benar 
tak sopan sekarang. 


"Ugh, kudu dilepas keknya ...." 


"Mm, biar saya bantuin, Mas." Vivi berpikir Nasrul kesusahan 
membuka masker itu, walau padahal fakta sebaliknya. 
Sayangnya, degup berlebihan di jantungnya membuatnya 
terdiam membiarkan Vivi membukakan maskernya. 


Dan alangkah terkejutnya ia .... 
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Melihat sedikit bagian kumis janggut milik Nasrul yang 
hilang sedikit, Vivi mengulum bibir menahan tawa dan 
Nasrul hanya bisa menahan malu tak terhingga. Itu, bagian 
gundul di hutannya yang lebat, adalah kegagalan Dzaki 
membuat tipis kumisnya dan malah menggundulinya. 


Nasrul pun memutuskan tak jadi melakukan apa pun pada 
jabisnya, membiarkan begini karena takut gado-gadonya 
tak terasa sama lagi. Untuk menyembunyikannya, ia pun 
memakai makser. 


"Mas, kok ... kok kepotong cuman segini?" 


"Sa-saya ..." Nasrul terbata, ia tak tahu alasan yang tepat. 
"Sa-saya sebenernya mau nipisin, tapi karena ya ....." 


"Kalau begini perlunya harus dipangkas semua, Mas. Biar 
rata." Nasrul masih tergagap. "Biar aku bantu Mas, ya?" 


"Iya, eh." Pria itu malah keceplosan. 
"Bentar aku ngambil cukur dalam rumah!" 


"Eh, M-Mbak ...." Namun ia tak bisa menghentikan Vivi yang 
masuk ke rumahnya mengambil cukur, bahkan Vivi sendiri 
tak menghiraukan orang tuanya yang padahal bisa 
kepergok memata-matainya dan telat bersembunyi. Vivi 
juga mengambil kain sebelum akhirnya menuju ke Nasrul 
lagi. 


Nasrul, ingin mengelak, tetapi tak kuasa dan membiarkan 
Vivi menggunduli habis hutan di wajahnya, bahkan 


kemudian ia memberikan krim dan mencukurnya lebih 
bersih lagi. 


Dan kala selesai ... bagaikan ada cahaya silau bagi siapa 
pun yang melihat Nasrul saat ini. 


Ibu-ibu yang sedang membawa jajanan di atas kepala 
terpana, anak-anak muda yang sebenarnya tengah pacaran 
terpesona, orang tua Vivi pun berwow ria sementara Vivi 
sendiri tak percaya akan apa yang ada di depan matanya. 
Pria yang dulunya terlihat tua karena janggut kumisnya kini 
menjadi tampak muda dan tampan tanpa itu semua. 


Nasrul punya mata cokelat terang yang khas, hidungnya 
pun mancung, bibirnya seksi karena agak tebal, sementara 
rahangnya terbentuk sempurna dan tegas sekalipun dengan 
penampilannya yang agak udik. Semua mungkin bagaikan 
melihat sebuah patung Dewa Yunani, tetapi bagi Nasrul ... 
ini bencana yang tak bisa ia hindari. 


"Wah, Mas Nasrul ...." Bahkan Vivi kehabisan kata-kata 
mendeskripsikannya. 


"Ma-makasih, Mbak Vivi! Sa-saya harus pulang dulu!" Nasrul 
bergegas pulang, bahkan tanpa pikir merapikan 
dagangannya dan gado-gado Vivi yang sebenarnya baru 
habis setengah. la terlalu buru-buru sampai tanpa disangka 
ia menjatuhkan sesuatu ke tanah. 


"Eh, Mas!" Namun, Nasrul berlalu terlalu cepat, Vivi menatap 
ke arah kotak bulat berwarna merah yang tadi jatuh dari 
saku Nasrul dan kini terbuka. 


Menampakkan cincin di dalamnya beserta selembar kertas 
terlipat di sana. 


"Mas?" 


Vivi tergerak mengambil dua benda itu, memperhatikannya 
dengan saksama, dan ia tahu hal ini lancang tetapi rasa 
penasarannya jauh lebih besar untuk melihat kertas di sana. 
la membuka kertas kecil terlipat itu, dan menemukan tulisan 
di sana. 


"Ini Plan B kalau Nasrul kesusahan buat ngutarain 
perasaannya." Mulai Vivi membaca itu. "Neng Vivi, semoga 
yang baca Neng Vivi, ya. Mas Nasrul pengen ngajak Neng 
Vivi buat nikah!" 


"Hah?" Vivi terkejut. Tentu saja. 


Dan setelah itu ... Vivi dibuat kepikiran terus-menerus 
tentang seorang Nasrul di kepalanya. 


Sementara itu pun, Nasrul berlari, dan ia menjadi pusat 
perhatian karena ketampanannya. 


"Mas Ganteng, gado-gado, Mas!" la sempat terkejut seraya 
menoleh ke beberapa ibu-ibu yang mengejarnya. 


Gawat! 


Nasrul terus berlari, berlari tanpa henti bersama gerobaknya 
dengan terbirit-birit. 


"Mas! Gado-gadonya, Mas Ganteng!" Bahkan wanita jadi- 
jadian pun mengejarnya dengan suara aduhai, mereka di 
sampingnya. "WOI MAS!" Dan suara aslinya yang berat dan 
galak terdengar. 


Nasrul terperanjat. "Jangan, saya gak jualan! Jualan saya 
abis! Maaf!" Ia terus berlari, tak terhentikan, dan terus 
dikejar hingga akhirnya suasana sepi. 


Namun tiba-tiba, banyak pedagang berlarian. 


"Eh?" Nasrul yang baru saja bernapas lega malah bingung 
lagi. 


"Satpol PP! Kabur, kabur!" teriak salah satu pedagang yang 
tancap gas, dan Nasrul pun siap mendorong gerobaknya. 
Akan tetapi, seseorang menahan tangannya. 


"Nah, mau ke mana kamu! Ikut kami ke mobil!" Nasrul 
terperanjat. 


"Pak, saya gak jualan di sini, Pak! Saya cuman lewat," dalih 
Nasrul. 


"Sudah, jangan banyak alasan, ikut kami!" Kesialan kedua 
bisa dirasakan menampar keras Nasrul hari ini. 


BERSAMBUNG .... 


Jangan lupa klik bintang dan berkomentar jika suka 


Chapter 10 


Sementara di waktu setelah Vivi mendapatkan surat dan 
Kotak berisi cincin itu, orang tua Vivi masih mengintip 


Orang tua Vivi terkejut melihat sesuatu yang dipungut Vivi 
jatuh dari Nasrul, kemudian wajah Vivi terlihat kaget meski 
sulit dibaca. 


"Lho, kenapa dia kabur? Apa takut identitasnya kebongkar 
atau dia intel?" tanya sang ibu bingung. 


"Ah, gak mungkin intel, Bu! Masa intel jualan hampir 
bertahun-tahun di depan kantor Vivi?" jawab sang ayah. 


"Kan siapa tahu, Yah! Terus kenapa dia kabur segala? Mana 
gak sopan banget sama Vivi, Iho, yang nolongin dia jadi 
ganteng!" Istrinya masih menilik saksama. "Gado-gado gak 
sempat dihabisin, konyol banget orang ini!" 


"Ayah juga mana tahu, ini bener-bener membingungkan, 
Bu!" 


"Huh ... muka Vivi emosinya campur aduk. Itu apaan yang 
dijatuhin Nasrul, ya?" 


Ayahnya menggedikan bahu. 


"Bu, omong-omong yang Vivi pungut kayak kotak isi cincin 
buat Ayah lamar Ibu dulu, ya. Eh ada suratnya itu?" 


"Kok Ibu juga mikir begitu, Yah. Tapi seriusan?" tanyanya. 
"Nasrul ped*?!" 


"Bu, Ibu gak lihat wajah Nasrul itu? Dia bukan seumuran 
Ayah, Iho. Dia kayak seumuran Vivi!" tegas sang ayah. "Apa 
seriusan dia lamar Vivi atau gimana?" 


"Ibu mana tahu, Yah. Tapi harusnya Nasrul yang suka 
diceritain Vivi jadi Mario Teguh-nya masa mau ngelamar dia. 
Bingungin, ih! Vivi pasti sering ngomongin soal trauma dia!" 


"Nekat banget anak itu!" Ayahnya menggeleng. "Selain 
karena mental Vivi, ini juga menyangkut keluarga kita, masa 
anak juragan kayak Vivi dilamar tukang gado-gado! Gak 
cocok! Sekalipun gado-gadonya enak tetep gak cocok! 
Cocoknya sama Nak Ugo!" 


"Kita belum tahu kepastiannya, Yah. Bisa aja bukan seperti 
yang kita pikirkan, kali aja beneran intel yang nyamar dan 
ketahuan atau apa gitu," kata istrinya mengambil 
kesimpulan. "Pokoknya, jangan memaksa Vienna ngomong, 
kita harus nunggu dan cari tahu pelan-pelan apa yang 
sebenarnya terjadi!" 


Mereka buru-buru bersembunyi kala Vivi yang lama terdiam 
kini masuk ke kamarnya lagi. Lagi-lagi seakan tak 
menyadari mereka berdua. 
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Nasrul pulang malam hari, dengan lelah dan letih bahkan 
dekil dengan masker di wajahnya menuju ke rumahnya di 
mana faktanya ada Dzaki yang menunggui. Wajah Dzaki 
awalnya tersenyum semringah tetapi melihat si pria ... ia 
membingung. 


"Lah? Jangan bilang--" 


"Iya, gue gagal lamar dia, Vivi takut nikah! Dan lo harusnya 
tau, Vivi itu nyangka gue bapak-bapak, dia nganggap gue 
gudang curhat terbaik karena dia mikir gue sosok ayah bagi 
dia!" Itulah kesimpulan yang Nasrul dapatkan, pria itu pun 
duduk di teras rumahnya. 


"Jadi ... lo masa nye--" 


"Cukup, Dzak! Cukup! Vivi beda sama bini lo, Dzak! Dia 
cewek yang ... rumit! Masa lalu dia itu rumit!" Nasrul 
menatap sendu sahabatnya. "Gue stop ngejar sampai di sini, 
dan maaf gue rusakin baju lo!" Dzaki menatap baju yang 
dipakai sahabatnya itu memang agak compang-camping 
sekarang. 


"Rul Aan 


"Udah, Dzak. Gue capek, habis kejar-kejaran tadi." la pun 
berdiri menghadap Dzaki, kemudian siap mengeluarkan 
sesuatu dari sakunya. 


Hilang. 
"Eh? Kotaknya gak ada ...." 
"Lho?" 


"Jejangan jatuh pas gue kejar-kejaran lagi? Ck!" Nasrul 
mendengkus sebal. "Nanti deh bajunya nanti gue ganti pake 
duit tabungan gue. Met malam!" 


"Malam ...." Dzaki memandang sahabatnya yang kemudian 
masuk ke rumah, wajah pria itu tampak sendu melihat nasib 
sobatnya tersebut, sebelum akhirnya beranjak pergi 
meninggalkan Nasrul seorang diri di rumah. 


Nasrul, mandi, dan selesai itu memandangi dirinya. 


Tak ada lagi janggut ataupun kumis, wajahnya bersih bak 
pantat bayi. la memegang wajahnya sendiri, dan meski ia 
akui dirinya memang lumayan tetapi ia merasa ada sesuatu 
yang kurang. Pun setelah selesai mengeringkan diri, ia 
memakai pakaian, dan menuju ke dapur. 


"Nah, kamu udah paham semuanya, kan?" Nasrul kecil 
mengangguk. 


"Paham, pasti Nasrul bisa bikin seenak Abah!" 


"Ya udah, ayo kita mulai bikin sama-sama!" Dan setelahnya 
ayah dan anak itu berlomba membuat gado-gado. Keduanya 
terlihat lihai melakukan pekerjaan masing-masing hingga 
akhirnya gado-gado pun siap. 


"Nah, kamu cicipin!" 


Nasrul mencicipi milik ayahnya, dan rasa luar biasa gado- 
gado pecah hingga Nasrul kecil merasa di taman bermain 
yang mewah dan meriah. Meski demikian, ia 
menyembunyikan wajah bahagianya. 


"Biasa aja!" ucapnya angkuh. 


Kemudian, ia mencicipi miliknya sendiri. 


"Uek!" Nasrul memuntahkan gado-gado buatannya. "Asin! 
Kok bisa asin, sih?" tanyanya pada diri sendiri. Dan 
kemudian ia membuatnya lagi ulang, dengan teknik seperti 
biasa. "Pait! Prrt fuh!" 


Terus, Nasrul membuat, padahal dengan teknik biasa tetapi 
rasanya benar-benar jauh berbeda. 


"Argh!" Nasrul frustrasi. "Gimana ini, Bah? Gimana?" Pria 
yang berada di titik lemah itu memegang kedua pipinya 
yang mulus, bahkan tangannya terpeleset hingga jatuh ke 
piring gado-gado. "HUAAAA!!!" 
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"Jadi, baju kemarin udah temen kamu Nasrul balikin?" tanya 
wanita yang asyik mencuci piring itu kepada Dzaki yang 
memancing di samping rumahnya. 


"Belum, lah Aybeb. Masa sehari dipake langsung dibalikin, 
gak pake dicuci?" sahut sang suami, menutupi fakta jika 
bajunya sudah tak berbentuk lagi. 


"Awas aja gak dibalikin, baju mahal itu!" Istrinya 
mendengkus sebal. 


"Iya, ah, pasti dibalikin!" Dzaki memutar bola mata. Ia 
mengangkat pancingannya yang menangkap seekor ikan 
batok kecil di sana, mulai meletakkan di ember. 


Istrinya pun menyelesaikan cuci piringnya, kemudian 
memegang perutnya. "Bangbeb," panggilnya. 


"Iya, Aybeb?" Dzaki menjawab tanpa menoleh. 
"Keknya anak kita pengen ngidam lagi, deh." 


"Dah, ngidam terus?" Dzaki menatap istrinya tak percaya 
dan istrinya menatap dengan wajah memelas, Dzaki 
menghela napas panjang. "Pengen makan apa lagi, huh?" 


"Enggak pengen makan, pengen yang lain." Istrinya 
kemudian semakin memelas. "Pengen fotbar sama orang 
ganteng." 

"Lah?" Dzaki terperanjat. 


"Bangbeb, foto bareng doang, jangan cemburu!" Istri Dzaki 
memohon. 


Dan ketukan di pintu terdengar. 
"Siapa, tuh?" 


"Dzaki! Dzaki!" Dzaki yang mendengar suara Nasrul di luar 
membulatkan mata sempurna. 


"Oh, balikin baju, ya?" Istrinya siap berdiri tetapi Dzaki 
menghentikannya. 


"Aybeb, istirahat dulu, ya! Kan abis nyuci piring! Biar 
Bangbeb yang keluar." Kini, Dzaki yang berdiri, sebelum 
akhirnya menuju keluar, membukakan pintu dan mendapati 
Nasrul bersama masker di mulut dan mata lelah berpanda 
ada di ambang pintu. "Rul, lo kok ke sini? Kalau bini gue tau 
lo rusak baju gue, dia bisa ngamok!" 


Nasrul terkejut. "Gue cuman pengen ngasih ganti rugi 
doang. Berapa baju lo kemarin, deh? Nih, sisa tabungan 
gue!" Nasrul menyerahkan selembar seratusan dan 
beberapa uang receh yang usang. "Cukup, gak?" 


"Ah, udah, cukup aja cukup!" Kemudian, ia meng-hust hust 
Nasrul. "Ya udah, ayo capcus! Ayo! Aybeb, Bangbeb pergi 
dulu, ya!" 


"Mau ke mana? Mau ke mana? Aybeb ikut!" ujar istri imut 
Dzaki mengejar mereka. "Eh, ini Nasrul, kan? Mana bajunya 
yang dibalikin?" Mata Dzaki membulat sempurna, ia 
mengisyaratkan Nasrul agar kabur, tetapi pria itu sadar ia 
tak mungkin lari dari tanggung jawabnya. "Itu duit apa, 
Bangbeb? Bajunya mana?" 


"Mm ... Mbake, maaf, saya gak sengaja ngerusakin bajunya 
Dzaki, dan itu uang ganti rugi saya." 


"Hah? Segini?!" Teriakannya membuat Nasrul terperanjat. 
"Segini mana cukup! Baju Bang Dzaki itu mahal! Argh! 
Nyebelin!" Dan mulai, wanita hamil itu memukuli Nasrul 
dengan tangannya, ia hanya bisa menghindar dan 
melindungi diri seadanya sementara Dzaki berusaha 
memisahkan. "Pokoknya, jangan pernah lagi temenan sama 
Bang Dzaki! Pembawa sial! Brewokan pembawa si--" 


Tanpa disangka, tangan istri Dzaki menarik ikatan masker 
Nasrul, hal yang membuat maskernya jatuh begitu saja dan 
memperlihatkan wajah Nasrul di depan mata. Dzaki 
terperangah, begitupun istrinya, bahkan seakan ada alarm 
yang membuat para warga di sana keluar, melihat wajah 
bercahaya yang tak biasa itu. 


"Cogan ...." Wajah yang sempat penuh amarah tadi kepada 
Nasrul, tergantikan seketika dengan bahagia. Ia mencubiti 
pipi mulus Nasrul sebelum akhirnya mengeluarkan ponsel, 
mulai mengambil foto dengannya. 


"Nasrul, i-ini elo?" Dzaki yang melihatnya perlahan bahagia. 
"Nah, apa gue bilang! Akhirnya lo mau gundulin! Lo emang 
aslinya ganteng pake banget!" 


"Itu siapa? Artis, ya?" Dan ungkapan Dzaki diinterupsi 
beberapa emak-emak yang penasaran, ikut menghampiri. 


"Kek vokalis Panci Diskon!" ujar yang lain. 


"Nah, ini! Ini Nasrul, kang gado-gado terenak sekampung!" 
ucap Dzaki bangga. 


"Hah? Pak Nasrul? Bukannya ...." 
"Minta foto Bang Nasrul!" 


"Akang Nasrul!" 


"Mas Nasrul!" 


Dan Nasrul dikerubungi mereka, bagaikan artis ia menerima 
permintaan mereka berfoto, tanda tangan, dan sebagainya. 


"Nah, kali ini kamu aku maafin, ya, Mas Nasrul! Mas boleh 
temenan sama Bang Dzaki, sering-sering ke sini, ya!" Dzaki 
kelihatan lega kala istrinya masuk sambil memainkan 
ponsel, terlihat senyum-senyum sendiri hingga masuk ke 
rumah. 


"Bu, udah, ya, Bu-lbu! Nasrul sama saya sibuk! Dadah!" Dan 
penonton kecewa kala Nasrul ditarik Dzaki bersamanya 
menjauh. Nasrul menutupi wajah bagian bawahnya. "Duh, 
gak usah malu-malu gitu, bjir! Ganteng juga!" 


"Ini bukan masalah ganteng atau apa, gue gak mau 
dikerubungin kayak tadi." Nasrul mendengkus sebal. 


"Tapi ada untungnya, lho, kalau lo jualan pake tampang 
begini! Penglaris ini!" 


"Penglaris penglaris, gue gak bisa jualan karena ini, nih!" 
Nasrul menunjuk wajahnya sendiri. 


"Lah?" 


"Gado-gado gue gak enak, gue gak bisa jualan kalau 
kualitas gado-gado gue jelek! Kualitas itu penting!" Dengan 
berjiwa pahlawan Nasrul berkata. 


Dzaki tertawa. "Lah? Lawak lo! Mana ada--" 


"Kalau gak percaya ikut gue ke rumah, cicipin gado-gado 
gue!" 


"Oke!" Dzaki tertantang. "Tapi lo jangan pura-pura gak 
dienakin, ya!" 


"Pura-pura apaan! Gak! Gue udah bikin dengan serius, tetep 
aja gak enak!" Dzaki mengerutkan kening. "Rencananya, 
gue gak bakal jualan gado-gado dulu ampe janggut sama 
kumis gue tumbuh." 


"Hah ... serah elo, deh!" Kemudian, Dzaki mengerutkan 
kening. "Ngomong-ngomong, tu ... kumis sama janggut lo 


Nasrul memutus. "Ceritanya panjang, ayo ke rumah gue 
dulu baru gue ceritain! Gue ngerasa gak aman di sini!" Ia 
meski menutupi bagian wajahnya, tetap bisa melihat 
tatapan orang lain ke arahnya penuh penasaran. 
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Vivi bangkit dari tidurnya dengan pelan, terduduk di tepian 
kasur bersama wajahnya yang kelihatan banyak pikiran. 
Sendu, dan senyap, kemudian mata cokelatnya menatap 
sesuatu di atas meja. Yaitu kotak berisi cincin dan kertas 
melamar. 


la tak menyangka banyak hal. 


Pertama, fakta jika orang yang menjadi gudang curhatnya 
nyatanya seumuran dirinya. la tak habis pikir jika di balik 
jabis tebal itu tersimpan wajah tampan yang muda. Wajah 
tampan yang membayang-bayangi isi kepalanya. la berpikir 
Nasrul adalah sosok ayah dengan ungkapannya yang 
dewasa, ia mempercayakan semua nasihatnya ke dia karena 
selalu punya balasan yang amat menenangkan hatinya. 


Kedua, lebih aneh, nyatanya Nasrul menyimpan rasa 
padanya. Tak ada perasaan di dada Vivi karena berpikir 
Nasrul itu bapak-bapak, ia memanggilnya Mas pun bukan 
karena tahu umurnya melainkan itu bisa dikatakan 
panggilan sayang pada Nasrul yang merupakan sosok orang 
tua kedua baginya. 


Nasrul tahu banyak hal tentang dirinya, tetapi Vivi yang 
jarang menjadi pendengar Nasrul dan baru-baru ini .... 


Ketiga puncak segalanya, Nasrul melamarnya. 


Aneh, mengetahui Nasrul tahu jika Vivi sudah dilamar dan 
bahkan reaksinya pada Ugo berubah drastis. Buruk. Kenapa 
Nasrul bersikeras untuk melakukannya? Vivi juga pun 
pernah bilang padanya kalau ia tak membuka hati para 


siapa pun. Vivi semakin dilema dengan hidupnya. Walau 
yah tampaknya Nasrul yang sadar akan hal itu memilih 
kabur dan tanpa sengaja benda itu, bersama Plan B entah 
dari siapa, jatuh ke tangan Vivi. 


Sekarang, ada dua pria di sekitarnya, menginginkan 
jawaban darinya. 


Vivi memegang dadanya yang tiba-tiba sesak, bukan 
napasnya, hanya dadanya, seperti ada sesuatu bertumpuk 
di satu tempat yang membuat bagian hatinya tergencet 
sedemikian rupa. Ini pilihan berat, semua yang baru saja 
terjadi benar-benar berat dan rumit, sampai ia sadar di 
kepalanya kini sekelumit ingatan hadir. 


"Sumpah, ya, Mbak. Mbak ini wanita yang benar-benar kuat, 
kayak warrior!" ucap Nasrul seraya menyiapkan gado-gado 
untuk pelanggan terbaiknya, Vivi, yang duduk setelah 
menceritakan masa lalunya tentang mantan tunangannya. 


"Cuman ... karena hal itu, saya punya trauma, Mas. Saya 
bahkan takut sama hubungan, saya juga takut banyak 
cowok, dan menjadi pribadi yang tertutup kecuali sama 
keluarga saya. Dan Mas tentunya." 


"Itu pilihan yang tepat, Mbak." Nasrul tersenyum, gado- 
gado Vivi yang siap membuatnya menyerahkan piring itu ke 
sana. 


"Tapi ... itu tandanya aku penakut dan gak berani jalan ke 
depan, kan?" 


"Justru karena Mbak berusaha jalan ke depan, Mbak menjadi 
lebih selektif. Ini demi kenyamanan hati Mbak, demi 
mendapatkan pilihan tepat dan gak salah lagi. Pertahanan 
diri itu justru menurut saya bagus, karena Mbak akan terus 
belajar dari pengalaman, dan Mbak akan membuka 


pertahanan itu kepada orang tepat. Mbak bukan bikin 
tembok rasa takut, tapi tembok pertahanan supaya lebih 
selektif." 


"Ah, gitu, Mas?" 


"Justru rasa takut hal wajar, agar langkah kita lebih hati- 
hati!" 


Vivi tersenyum. 


Dan ia ikut tersenyum di dunia nyata, dadanya tak lagi 
merasakan sakit, dan dibandingkan wajah Ugo yang entah 
Kenapa membuatnya sakit kala ia mengingat pria yang 
berjabis kemudian wajahnya semulus pantat bayi itu ada 
rasa lega di sana. Ia terus mengingat betapa dewasa 
tanggapannya, berapa baik hatinya dia, kemudian betapa 
sabarnya dirinya. 


Kemudian, tahu mereka seumuran .... 
"Apakah ... ini pilihan tepat?" 


Sejujurnya, selain sosok ayah yang ia sukai dari Nasrul itu, 
ia sadari ada sosok lain yang memang membuatnya terbuka 
soal rahasianya pada pria itu .... 


Senyum Vivi semakin melebar. 


"Vivi, Sayang, kamu sudah bangun?" Ibunya mengetuk 
pintu. 


Vivi menoleh ke arah pintu. "Udah, Bu. Vivi mandi dulu, ya," 
sahutnya dan ibu Vivi di balik pintu tersenyum 
mendengarnya. 


"Nada suara Vivi keliatan seneng, Yah!" 


"Bagus, tuh, bagus!" 


"Cuman ... Ibu masih penasaran sama kemarin. Vivi mood- 
nya jadi naik turun. Pokoknya kita harus susun rencana!" 
Suaminya mengangguk. 


Setelah Vivi membersihkan diri, ia memakai pakaian 
santainya, sebelum akhirnya menuju ke dapur di mana 
sudah tersajikan sarapan mereka pagi itu. Vivi duduk di 
kursinya, di hadapan meja melingkar bersama dua orang 
tuanya. 


Mereka terlihat bahagia melihat wajah Vivi yang berseri. 


Mereka sarapan dengan lahap, sesekali bercanda, hingga 
akhirnya selesai Vivi terlihat siap mengatakan sesuatu. 


"Bu, Yah." Kemudian, ia terdiam. 


Awalnya ia yakin pilihannya, tetapi ia mengingat seorang 
Ugo, seniornya di tempat kerja yang juga melamarnya, 
bahkan lebih. Pria itu baik, hanya saja perasaan Vivi 
padanya yang tak mengatakan demikian, bukan berarti Ugo 
jahat tetapi ... rasanya mengganjal karena kedekatan 
mereka yang minim hingga pilihannya demikian dan ia... 
merasa bersalah akan hal itu. 


"Vi, kenapa?" tanya sang ayah karena cukup lama anak 
gadisnya terdiam. 


Vivi menggeleng, wajahnya kini memurung lagi dan itu 
mengkhawatirkan keduanya. Meski kemudian, ia tersenyum 
paksa. "Makanannya enak, Bu, Yah." 


"Syukurlah kalau kamu suka." Ibunya tersenyum. "Kamu ... 
pengen gado-gado Mas Nasrul, gak? Ibu mau nyuruh Ayah 


beli gado-gado dia. Ibu sama Ayah jadi ketagihan buat 
makan." 


"Eh? Bu?" Suaminya menatap aneh. "Baru aja makan, masa 
mau makan lagi?" Istrinya mengerjap-ngejapkan mata, 
seakan memberi kode tetapi suaminya kelihatan tak paham. 


"Gak papa, disimpen buat makan siang." la kemudian 
menatap Vivi yang kini ekspresinya semakin murung. "VI, 
kenapa?" 


"Huh ... kemarin ... Mas Nasrul ada di depan." Keduanya 
terlihat bertukar pandang, akhirnya Vivi berbicara. "Dia 
pake masker, yang gak dibuka-buka padahal dia mau makan 
bakso, dan pas dibuka ternyata kumisnya ada yang ilang 
gegara salah cukup." 


"Eh? Mas Nasrul ke sini? Ibu sama Ayah gak tahu, Iho. Kalau 
tahu kami beli lagi. Apa dia bakalan ke sini, ya?" Ayahnya 
memanas-manasi. 


Vivi menggedikan bahu. 
"Yah, biarin Vivi selesain ngomong! Terus kenapa, Sayang?" 


"Aku jadinya bantuin Mas Nasrul buat potongin kumisnya 
yang gundul sebagian, dan aku kaget ternyata dia bukan 
bapak-bapak seumuran Ayah. Kami cuman beda satu 
tahun." Dan suami istri itu kembali bertukar pandang, 
membenarkan. 


Tinggal, kotak dan kertas itu. 
"Terus, dia kabur." 


"Eh? Kabur? Kok kabur? Kabur kenapa?" 


"Ayah, santai ngomongnya!" Istrinya menghentikan suami 
yang bertanya menggebu. 


Vivi menggedikan bahu. "Entah." Kemudian, si gadis berdiri 
dari duduknya. "Aku mau cuci piring dulu, ya, Bu, Yah." Dan 
ia beranjak menuju ke westafel. 


"Yah ... Vivi gak ceritain soal kotak sama kertas itu." 
Suaminya merengut kecewa. 


"Dia mungkin belum siap, jadi lebih baik kita aja yang 
bertindak." 


"Gimana, Bu?" 
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Sesampainya di rumah Nasrul, Dzaki menatap sekitaran 
yang berantakan. 


"Astaga! Lo abis perang atau gimana?" Perabotan makan di 
sana-sini, bahkan benda-benda tak berada di tempatnya, 
rasanya seperti bukan pria itu. "Lo patah hati ampe 
segitunya?!" 


"Ck, bukan patah hati, tapi patah asa!" 
"Putus asa kali!" ralat Dzaki. 


"Gak, patah asa!" Nasrul merengutkan bibirnya. "Sana, deh, 
lo cicipin gado-gado gue di dapur, gue mau beberes dulu 
baru cerita." 


"Yowes!" Dzaki menghela napas dan menuju ke dapur, 
membiarkan Nasrul yang mulai merapikan sekitaran. Ia 
melihat ada beberapa hidangan di atas meja di sana dan 
mencicipi salah satu. 


"Woi! Apaan, nih! Kok kayak air laut!" Dzaki menyeka 
bibirnya, rasa asin membuat wajahnya mengernyit jijik 
kemudian meminum minuman di sana. "Lo kebanyakan 
garem ini! Kurangin aja pasti pas!" 


"Kagak, itu semua resepnya sama! Gue udah bertahun- 
tahun jadi kang gado-gado, mustahil gue salah resep! Ini 
semua gegara gue gak punya jabis!" ungkap Nasrul putus 
asa, masih beres-beres sekitaran. 


"Masa, sih?" tanya Dzaki bingung, ia pun mencicipi yang 
lain dan wajahnya mengecut. "Asem gila! Kok bisa asem?!" 


Nasrul hanya menghela napas dan Dzaki berpindah lagi. "Ini 
juga manis banget! Diabetes gue anjir!" 


Semuanya tak ada yang enak. 


"Gila!" 

Nasrul menghela napas. "Kan udah gue bilang, gak ada 
yang enak! Ini semua resepnya sama!" ucapnya, 
mendengkus. 


"Ah, masa sih? Gak percaya gue gak percaya! Kalau lo gak 
bikin langsung di depan mata gue!" ucap Dzaki, membuat 
Nasrul memutar bola mata. 


"Gak percayaan amat! Sini, gue liatin juga sama lo resep 
turun temurun keluarga Guritno! Yang cuman keturunan 
keluarga Guritno yang bisa bikin jadi enak bersama kumis 
dan janggut mereka!" 


"Aneh banget keluarga lo, sumpah!" 


Nasrul pun mengeluarkan sebuah kertas tua bak peta lama, 
dan tertera di sana resep membuat gado-gado terenak 
keluarga Nasrul. Mulai, Nasrul dan Dzaki membuat gado- 
gado dan sesuai dugaan, padahal resepnya sama, tetapi 
rasanya .... 


"Kok bisa gini, sih?! Resepnya expired kali!" Dzaki masih 
kesulitan percaya. 


"Mana ada resep expired, tapi orangnya yang expired, nih!" 
Dzaki menunjuk wajahnya sendiri. "Serah lo, dah, mau 
percaya atau kagak! Tapi ini kenyataannya!" 


"Iya, iya gue percaya ...." Dzaki menghela napas. "Pantesan 
keluarga lo gak kayak sebelah itu, bisa jadi juragan-juragan, 


gue pikir karena lo gak punya modal." 


"Gaklah, gue punya, cuman ini kualitas cuman berada di 
tangan keluarga Guritno sama keturunannya, makanya gak 
bisa!" Nasrul mendengkus. "Tapi sekarang tabungan gue 
hampir abis, lunasin ni rumah sama balik nama, terus beli 
tanah belakang rencananya buat gedein rumah suatu saat 
nanti pas bekeluarga." 


"Udahlah, itu juga untung buat lo, jangan nyesel. Itu 
tabungan masa tua, jangan khawatir, dengan usaha dan doa 
jodoh pasti datang!" 


Nasrul mengangguk. 


"Oh, iya, lo utang cerita sama gue! Gimana bisa tu kumis 
janggut lo kepotong?" 


"Yah, ini dipotongin Vivi, karena gue buka masker dan gak 
sadar iyain aja kalau dia mau cukurin biar gak keliatan 
aneh." 


Wajah Dzaki terlihat bahagia. "Terus dia terpukau sama 
ketampanan lo?!" 


Nasrul menggedikan bahu. "Gak terlalu liat, sih, soalnya gue 
buru-buru kabur." 


"Lah? Terus lamarannya?" 

Nasrul menghela napas. "Dia malah cerita soal traumanya 
ke gue yang makin parah, makanya gue gak sanggup 
bilang. Udah, sih, jangan ngomongin dia lagi bisa?" 


Dzaki memperagakan seakan mulutnya ditutup ala 
resleting. 


"Gue gak mau mikirin dia lagi sekarang, dan gue sedang 
day off buat jualan gado-gado. Intinya, gue perlu kerjaan 
lain. Pokoknya gue perlu kerjaan." 


Dzaki manggut-manggut. "Muka begini jadi artis pun oke, 
deh. Atau influencer di medsos." 


"Argh, gak gak gak, gue gak mau jual tampang!" Nasrul 
menolak. "Mending gue ikut lo kerja, kerja bangunan." 


"Apa gak masalah?" 


"Gaklah, lebih cocok buat gue!" Nasrul tersenyum. "Plis ya 
gue ikut lo!" 


"Oke, oke, ya udah." 

"Makasih, ya, Dzaki!" Nasrul tertawa pelan. 
"Eh, BTW, gue kok kepikiran sesuatu!" 
"Apaan?" 

"Coba kita ke toko depan komplek dulu!" 
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Vivi tengah tidur siang ketika kedua orang tuanya diam- 
diam masuk ke kamarnya, mengendap-ngendap sedemikian 
rupa agar si wanita muda tak terbangun dari tidurnya yang 
nyenyak di balik selimut. 


Gerakan keduanya terhenti kala Vivi mengubah posisi ke 
samping, membelakangi mejanya. 


Mereka menghela napas, mengintruksi ke arah meja Vivi 
kemudian, dan kala sampai mereka melega. 


"Buka pelan-pelan, Yah!" kata sang istri berbisik di belakang 
suaminya. 


"Oke, oke!" Suaminya balik berbisik seraya mengacungkan 
jempol, kemudian menarik pelan ganggang lemari. Benar- 
benar pelan hingga tak ada suara yang ditimbulkan tetapi 
mereka terpaksa berhenti karena kini Vivi bergumam. 


Mereka menatap Vivi, masih tenang. 
"Aman, Yah. Lanjut!" bisiknya. 


Sang ayah mengangguk, mulai menarik lemari lagi hingga 
akhirnya benar-benar terbuka. Ada beberapa barang di sana 
dan fokus mereka ke arah wadah merah tua berwarna bulat 
di sana. 


"Ini keknya, ya?" Suaminya memungut benda tersebut 
dengan pelan, memperlihatkan ke istrinya yang langsung 
membukanya. 


Tanpa disangka sebuah kertas jatuh ke lantai, mereka 
memejamkan mata erat-erat karena suara yang tercipta 
walau pelan tetapi membuat Vivi bergerak lagi. 


"Pungut, Bu. Pungut!" Sang istri menunduk guna memungut 
Kertas itu sementara suaminya menatap apa yang ada di 
tangannya. 


Kotak itu benar-benar berisi cincin! 


Dan kala berdiri, istrinya sudah membaca ungkapan di 
kertas, dan matanya membulat sempurna. 


"Vivi beneran dilamar Nasrul, Yah!" 


"Enggak bisa dibiarin!" kata sang suami. "Kita harus 
hubungi Nak Ugo!" 


Istrinya menahan. "Jangan, jangan begitu, ingatlah mental 
Vivi. Kita enggak bisa memaksanya. Lagian, Vivi masih 
belum membuka perasaannya pada pria mana pun!" 


"Ibu bisa jelaskan kenapa Vivi sempet bahagia tadi pagi?" 


"Kita ... mungkin perlu memeriksa kesehatan mental Vivi 
lagi ...." la menatap sendu putrinya. "Tapi sebelum itu kita 
pastikan dulu Vivi baik-baik aja sebelum itu." 


"Hah ... Ibu benar. Ayo kita keluar, keburu dia bangun!" 
Orang tuanya meletakkan benda-benda itu ke tempat 
semula dan keluar dengan hati-hati dari kamar Vivi. Terlihat, 
Vivi masih terlelap dengan tenang hingga sore hari tiba. 


Bangun, dan mandi, sebelum akhirnya ia menuju dapur. 


"Bu, biar Vivi bantuin masak!" kata Vivi tersenyum, ia 
kelihatan lebih baik. 


"Ah, Vivi, ayo!" Ibunya menyambutnya bahagia. Meski 
demikian di balik kebahagiaan itu tersimpan kekhawatiran 
di dalam diri mereka kepada anak semata wayangnya. 


"Ayah juga mau bantu!" Suaminya berdiri dari duduknya 
dan ketiganya terlihat bahagia memasak bersama. Selesai 
memasak bersama, makan malam pun siap, dan mereka 
berdoa terlebih dahulu sebelum akhirnya makan bersama. 
Tak ada percakapan meski tersirat kebahagiaan di sana 
hingga akhirnya makan malam selesai. Setelah mencuci 
perabotan dapur, mereka pun berkumpul di ruang keluarga, 
menonton televisi drama Korea di sana. 


"Bu, Yah, lusa nanti ... aku bakalan berangkat kerja," kata 
Vivi kemudian, wajahnya kelihatan ragu-ragu dan murung 
meski terlihat yakin akan apa yang ia katakan. 


"Vi, kalau kamu belum siap kerja lagi--" 


Vivi menggeleng, memutus ungkapan ayahnya. "Vivi siap, 
Yah. Kalian tenang aja." Karena gadis itu sudah 
memantapkan diri. "Mungkin juga ... aku harus ngasih 
kesempatan ke Ugo, atau yah hal lain." 


Kedua orang tuanya bertukar pandang, meski ditutupi 
dengan kata hal lain keduanya tampak tahu arah 
pembicaraan itu. Kemungkinan besar tertuju pada Nasrul 
yang melamarnya, walau mereka bersyukur itu tampaknya 
jadi pilihan kesekian. 


"Iya, Sayang. Kalau ada apa-apa, langsung calling aja!" 
Ibunya mengusap pipi Vivi, dan Vivi memejamkan mata 
menikmati sentuhan itu. 


Dan kembali, mereka menonton drakor, begitu baper 
menonton dan acara pun habis kala malam semakin larut. 


Kantuk yang hadir pun membuat mereka memutuskan 
untuk tertidur di kamar masing-masing. 


Vivi, menghela napas panjang, sebelum akhirnya 
membaringkan badannya ke kasur. Masuk ke alam 
mimpinya kemudian. 
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"Lo yakin ini bisa sukses?" tanya Nasrul pada Dzaki, 
keduanya kini di depan toko aksesoris di mana penjual kini 
mengambilkan sesuatu untuk mereka. 


"Udah, lo nurut aja! Coba coba kali aja berhadiah!" kata 
Dzaki meyakinkan. 


Nasrul hanya menghela napas panjang kemudian penjual 
meletakkan sesuatu itu di atas meja. 


"Yang gini, Mas?" tanyanya. 
"Yang lebih tebel lagi ada, Mas?" tanya Dzaki. 


"Bentar, Mas!" Dan ia kembali mengambilkan sesuatu itu 
lagi dengan jenis lain. 


Sesuatu itu adalah kumis janggut palsu untuk Nasrul. 


Nasrul sebenarnya kelihatan ragu, mengetahui pantangan 
yang sangat sakral baginya malah diimitasikan oleh pria di 
sampingnya ini. Meski demikian, ia kelihatan bahagia, 
mengetahui betapa care-nya teman satu SMA-nya itu sejak 
dulu. 


la jadi teringat kali pertama masuk SMA. 


"Woi! Jangan gangguin dia!" teriak seorang pemuda 
berbadan berisi berlari ke arah anak-anak yang tengah 
menganggui pemuda berjanggut dan berkumis berpakaian 
SMA di sana. 


"Apaan, sih, lo, Gendot! Lo temennya si kakek-kakek purba, 
ya?!" tanya salah satu dari tiga anak berpakaian berandalan 
itu, di mana baju SMA-nya kelihatan dibuat sangar oleh 
mereka. 


"Kalau iya kenapa, kalau enggak kenapa?" Pertanyaan yang 
membuat ketiganya bingung, termasuk anak berkumis 
janggut tersebut. "Gue gak suka ada pem-bully-an! Sini lo 
maju semua!" 


"Wah, nantangin ni orang!" Ketiganya mengambil ancang- 
ancang siap berkelahi. 


Dan tentu saja, dengan mudahnya, pemuda berisi itu kalah 
dengan tiga pemuda tersebut. Sementara pemuda 
berjanggut jabis masih menatap, tak bisa melakukan apa 
pun, hanya memandangi mereka memukulinya habis- 
habisan. 


"Ka-kabur!" kata pemuda itu ke arah si pemuda berjabis, ia 
masih tercengang di tempat. 


Namun kemudian, mereka bertiga menatap ke arahnya. 
"Hehe, elo berikutnya!" 


"Kabur! Cepetan!" Tetapi si gempal menahan mereka 
bertiga, dengan susah payah, berharap pemuda yang di- 
bully segera beranjak pergi. 


Namun, lagi lagi ia masih terdiam, tetapi kali ini ia terdiam 
seraya berpikir ... soal keberanian. 


"Huh ...." Dan ia tak bisa menahannya, pun balik menyerang 
membantu. Nyatanya, pemuda berjabis itu ahli bela diri, 
dan membuat ketiganya tumbang dalam sekejap mata. 


"Ka-kabur!" Dan ketiga anak itu lari terbirit-birit. 


Pemuda berjabis membantu si gemuk berdiri. "E-elo gak 
papa?" 


"Ish, elo gimana sih! Kalau bisa bela diri, kenapa diem aja 
pas di-bully mereka?" tanya anak itu, kesal. 


"Me-mereka gak bully gue, kok. Cu-cuman minta contekan!" 


"Itu bully juga namanya, masa minta contekan pake ancem- 
anceman segala?!" la hanya tertegun terdiam. "Dasar, lo 
harusnya lebih pinter bela diri sendiri!" 


"Mm ... iya. Maaf udah nyusahin elo, ya." 

"Yak, gak papa." 

"Dan terima kasih udah nolongin gue." 

"Ya, sama-sama." Si gemuk menghela napas panjang. 
"Nama lo siapa?" tanyanya. 


“Gue Dzaki, murid baru di sini!" Ia menyodorkan tangannya, 
dan ia pun menjabatnya. 


“Gue Nasrul! Salam kenal, ya, Dzak!" 
"Salam kenal juga. Eh, ajarin gue bela diri, dong!" 
"Oke, datang aja ke rumah gue nanti!" 


Dan setelahnya, mereka semakin akrab, bahkan bertahun- 
tahun lamanya. 


"Nah, ini cocok, nih!" pekik Dzaki, menyadarkan Nasrul dari 
lamunan indahnya kala mereka bertemu. la melihat Dzaki 


mendapatkan jabis palsu tebal di tangan. "Beli ini, Mas!" 
Dan setelahnya, mereka pun membayar. 


Pulang ke rumah, Nasrul pun memakai jabis palsunya, dan 
mereka menuju ke dapur. 


"Ayo bikin!" Awalnya Nasrul ragu, tetapi karena penasaran 
pria yang kini seakan kembali ke dirinya yang dulu pun 
mulai membuat gado-gado khasnya sesuai resep. 


Dan bagaikan juri Master Chef, Dzaki pun mencicipi. 


Wajah Dzaki kelihatan tersenyum semringah. "Wah, ini en--" 
Sampai, ia merasakan ada yang terbakar di mulutnya. 
"Anjir! Pedes banget! Anjir!" Nasrul pun kalang kabur 
mengambilkan minum untuk Dzaki, dan Dzaki meminumnya 
cepat. "Kok bisa pedes banget, dah?" 


"Gak berfungsi keknya ...." Nasrul menghela napas pasrah. 


"Coba lagi, gue masih punya harapan!" Dan Nasrul 
mengulangnya lagi hingga harapan Dzaki pupus karena 
rasa gado-gado yang nano-nano blewah wedus gembel 
anjay anjay. 
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Sehari sebelum Vivi kembali bekerja terasa tenang, tak ada 
gangguan apa pun, seakan ia telah melupakan dua kejadian 
di mana dua orang pria melamarnya kemudian ia dilanda 
dilema beberapa hari. la masih memikirkannya, tetapi ia tak 
ingin membebaninya dan memilih menjalankan hari-harinya 
seperti biasa. 


la mempelajari soal ini sekarang, tak semenakutkan itu, 
walau ia masih memiliki beberapa kekhawatiran soal masa 
lalunya. 


Dengan itu, Vivi yakinkan dirinya, sesuai ungkapan Nasrul 
untuk mengambil langkah berhati-hati. Masa lalu adalah 
masa lalunya, masa depan ia akan belajar dari sana, dan ia 
tak akan salah lagi. la tidak akan mengatakan dia pasti bisa, 
ia akan berusaha dan menjadi Vivi yang hati-hati. 


Hari ini yang benar-benar tenang, ia manfaatkan agar 
pikirannya semakin tenang. 


Salah satunya, berlari pagi di sekitaran rumahnya, ber- 
jogging ria ditemani suasana subuh yang siap tergantikan 
segarnya pagi. Wanita muda itu, menikmati tiap embusan 
angin yang menyentuh kulit putih dan mengibaskan rambut 
panjangnya yang dikuncir. Beberapa putaran dan kini ia 
berhenti di teras. 


la beristirahat, dan setelah lama barulah sarapan berat 
bersama keluarganya, dan kemudian mengurus kebun 
bunganya di belakang rumah. 


"Hah ...." Sekalipun agak lelah, Vivi tampak gembira 
melakukan rutinitasnya yang bebas. 


"Gado-gado!" Sampai, teriakan di depan jalanan rumahnya 
terdengar, Vivi menoleh dan menemukan tukang gado-gado 
bersama gerobaknya di sana. 


Vivi diam di tempat, termenung, jelas ia tahu jika paman 
gado-gado itu bukan Nasrul. Baik dari suara dan baunya. 
Namun, kata kunci gado-gado mengingatkannya pada salah 
satu pelamarnya itu, yang masih ia sembunyikan dari orang 
tuanya persoalan itu. 


Selain bimbang tahu orang tuanya pastinya akan 
menyatakan Ugo adalah pelamar pertamanya, ia juga tahu 
mungkin saja mereka tak setuju mengetahui status Nasrul 
yang hanya penjual gado-gado keliling, dan mungkin 
mereka tahunya Nasrul itu bapak-bapak padahal pria 
dengan ketampanan yang ditutupi hutan lebat. Kemudian 
lagi, Vivi, rasa di dadanya masih bingung. 


Adakah cinta di sana? 
Entah untuk Nasrul yang cintanya ia anggap sebagai ayah. 


Atau entah untuk Ugo, yang cintanya ia anggap sebagai 
teman. 


Benar, cinta. 


Vivi tak tahu perasaannya, menyulitkannya untuk memilih, 
itu mengapa ia memilih mempelajari rasa ini lebih dahulu 
dan melangkah lebih jauh guna memulainya. Pilihan tepat 
ada di tangannya, dan ia berpikir soal ... pilihan tepat dari 
orang yang tepat. 


Selesai berkebun, Vivi pun membersihkan diri, rutinitas 
demi rutinitas ia lakukan tanpa terkecuali, walau sibuk ia 
terlihat tak menempik jika pikirannya masih ke mana-mana. 
Kini, ia menidurkan diri, menunggu esok dengan kesiapan 
matang bertemu dua orang itu. Matanya menutup, 
beberapa saat..... 


Dan wajah demi wajah dua pria tampan itu terputar di 
kepalanya tiba-tiba. 


Membuka matanya lagi, Vivi menghela napas panjang. "Yah, 
biarkan ini berlalu, Vivi. Kita harus belajar melangkah ke 
depan, dan kita udah bukan Vivi yang lama lagi." la 
meyakinkan dirinya sendiri, sebelum akhirnya menutup 
matanya. 


Terbangun pun, Vivi dalam keadaan segar seperti biasa, 
benar-benar siap akan bekerja di liburan yang lumayan 
menenangkannya. Usai sarapan, ia berpamitan dengan 
orang tua, dan memakai taksi online langganannya menuju 
ke kantor. Sampai di sana, ia keluar, dan berjalan menuju ke 
bangunan besar itu. 


Namun, sebelum menuju ke sana, ia menatap ke samping di 
mana tempat yang biasanya Nasrul tempati sebagai tempat 
jualannya. Dadanya berdegup, nyatanya menghadapinya 
memang lebih menggugupkan, tetapi ia menarik napas 
dalam dan mengembuskannya beberapa kali hingga ia bisa 
tenang. 


Vivi yang belum bertemu langsung dengan Nasrul saja, 
reaksinya sudah lumayan, dan ia sadari ia harus benar- 
benar ekstra kala masuk ke kantornya. Menyapa orang- 
orang dan masuk ke ruangannya, dan entah mengapa kali 
ini ia memilih mengendap-ngendap layaknya pencuri 
sampai akhirnya dalam keheningan masuk ke kubikelnya. 


"Jadi, dia masih gantungin lamaran elo?" Pertanyaan itu 
membuat Vivi penasaran, spontan menoleh dan 
menemukan mereka ada di kubikel tak jauh darinya. 
Suasana masih sepi jadi semuanya terdengar jelas, itu Ugo 
dan teman-temannya. 


"Yah, gue rasa dia perlu waktu buat ngejawab." Ugo 
manggut-manggut. 


"Bro, bukannya kalian lumayan deket, ya? Masa, dia 
gantungin elo?" 


Ugo menghela napas. "Dekat apanya, gue aja gak tahu 
banyak hal tentang Vivi. Dia cewek yang ketutup, yang 
nyimpen banyak masalah sendirian, itu kenapa gue pengen 
jalan sama-sama sama dia biar dia bisa ngehadepin hal 
yang dia takutin." 


Mendengarnya, Vivi terkejut, ia tersenyum hangat. 


"Wuih, gue nyium bau-bau bucin akut, nih!" Teman- 
temannya tertawa begitupun Ugo. 


"Dia bilang dia punya masa lalu buruk tentang cowok, 
mantan tunangan dia, orang gila mana coba yang kabur pas 
nikahan buat ninggalin Vivi yang jelas dari segi apa pun 
lebih dari pelakor?" Vivi terdiam mendengarnya. 


"Wah, kasusnya berat, nih, Bos!" Temannya menanggapi. 


"Dia trauma, dan bahkan ngonsumsi anti depressan, 
beberapa kali bundir dan yah ... gue bener-bener sedih 
banget dengernya. Cewek, yang gue pikir bahagia, 
nyatanya nyimpan banyak penderitaan di sana. Gue jadi 
bener-bener gak tega kalau dia jatuh ke tangan yang .... 
salah." Kemudian, wajah sedih Ugo, tergantikan senyuman. 
"Dah, matiin rekamannya!" 


"Sip!" Vivi terkejut, mengerutkan kening melihat teman Ugo 
menekan ponsel di tangannya. 


"Potong bagian terakhir jangan lupa!" Ugo tertawa. 
"Gimana? Percakapan kita udah meyakinkan belum?" 


"Kita setel ulang!" Dan kemudian, mereka menyetel ulang 
rekaman yang merupakan percakapan tadi. Setelahnya, 
mereka tertawa. "Nah, sekarang tinggal kirim ke dia, gue 
yakin, deh, tu cewek bakal klepek-klepek sama lo!" 


Ugo tertawa. "Yoi! Pastilah! Siapa yang gak bakal baper 
dengerin hal tadi!" Vivi menutup mulutnya dengan tangan, 
matanya berkaca-kaca, apa maksudnya itu semua? 


"Tapi, oi, apa lo tega ama tu cewek. Udah lo lamar dia, Iho, 
terus lo mainin kek gini!" 


Ugo mendengkus. "Ck, siapa yang mau punya cewek 
depresi, Cuk? Istri? Gue gak mau ngambil risiko anak gue 
ketularan orang gila." 


Sialan ... Vivi mengumpat dalam benaknya. 


"Lah, masa iya mental nurun? Perasaan kemungkinannya 
kecil, deh." 


"Dah, gue juga kesel, tu cewek gak ada pegangan sok-sokan 
gantungin gue. Apa yang kurang dari gue coba? Udah kaya, 
ganteng, perfect! Cewek gila kok sok jual mahal! Mending, 
gue ambil aja perawan dia, terus kabur! Lagian bokap gue 
udah manggil gue buat ke luar negeri!" Ugo tertawa. 


"Kejam bener lo, Bos!" Ungkapan itu bukan pengindahan, 
mereka malah tertawa-tawa mendengarnya. 


Vivi tak menyangka, Ugo sekejam itu ... Ugo nyatanya 
seberengsek itu. Setelahnya pun ia berdiri, melangkah 
cepat keluar dan tanpa disangka tiga pria itu baru 
menyadarinya. 


"Eh, itu Vivi, kan?" Dan hal itu membuat Ugo menenggak 
saliva. 


Vivi kini menuju ke lokasi tempat biasa Nasrul berada, ia 
duduk di teras tersembunyi yang tersedia di sana, 
menunggu dan menungguinya dengan air mata yang 
berlinang tanpa diketahui orang-orang. Sampai, ia sadar, di 
jam seharusnya Nasrul hadir pria itu tak datang. 
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"Gue mikir ... mungkin gue bisa make duit tabungan nikah 
gue buat beli sesuatu lagi," kata Nasrul yang tengah 
menyusun batu bata dan menyemennya kemudian. Ia 
begitu apik melakukannya meski harus bergelantungan di 
pengait yang tersedia di sana. 


"Sesuatu apaan? Dah jangan dipikirin soal duit lo yang itu, 
Karena mau bagaimana pun lo pasti bakalan nemuin jodoh 
lo. Perbanyak aja duitnya, dan cari duit buat dari sekarang!" 
balas Dzaki yang ada di sampingnya. 


"Bukan beli sesuatu buat sesuatu, sih. Cuman buat putar 
modal gitu, biar ada keuntungan. Bikin usaha lain selain 
ngegado-gado." Nasrul terlihat menggaruk pipinya yang 
dibalut janggut palsu dengan gelisah. "Gila, nih, gatel 
banget benda!" 


"Kan gue udah kasih tau, gak usah pake! Risih!" Dzaki 
mendengkus. "Bikin usaha apaan?" 


"Gue gak bisa kalau gak pake ini, entar ada kejadian yang 
gak diinginkan." Nasrul bergedik ngeri. "Maskeran juga, 
bikin susah napas, ini lebih mendingan, lah." la kemudian 
menghela napas. "Yah, soal usahanya, itu dia yang gue gak 
tau. Lo, kan, tau keterampilan gue gak banyak!" 


"Keterampilan, sih, bisa diasah. Jadi gak perlu repot, yang 
penting sih lo liatin sekitaran, yang populer akhir-akhir ini. 
Entah kuliner, entah barang, apalah! Odading misalnya, 
kan?" Dzaki memukul-mukul paku dengan palunya. 


"Hm ... gue pengennya bukan bisnis kuliner, sih, yang beda 
gitu." 


"Udah, jangan dipikirin dulu, entah gak fokus! Nanti 
dibicarain pas istirahat!" tegur Dzaki, kemudian ia menatap 
pekerja lain. "Eh, lu ngaduk semen ya nanti! Lu ke belakang, 
dindingnya dicek keropos atau enggak, kalau iya langsung 
ancurin aja kalau enggak lanjut ke atas." 


"Siap, Bang!" sahut mereka dan mulai melakukan 
pekerjaannya. 


Meski diperintahkan fokus, tetap saja kepala Nasrul kini 
isinya dipenuhi putaran yang sama soal tabungan nikahnya 
yang rencananya untuk acara pernikahan ia dan gadis 
impiannya, Vienna. Namun, apalah daya, ia yang merasa 
gagal membatalkan rencananya. Sekarang, ia berencana 
membuat usaha lain dengan uang tak terpakai itu, setelah 
tabungan hariannya terkumpul nanti. 


Jujur, Nasrul masih mengharapkan Vivi, sayangnya 
cincinnya ... dan kegagalannya mengutarakan rasanya, yah 
apa boleh buat. Nasrul harus menerima kenyataan jika ia 
tak sanggup menyatakannya lagi, meski ia bisa membeli 
cincin baru. Karena yang ia ketahui, Vivi masih dalam 
kondisi seperti itu. la sadar diri. 


la pun hanya dekat dengan Vivi, berbeda dengan Ugo yang 
dekat dengan kedua orang tua Vivi karena berani ke 
rumahnya. Lagi, Ugo lebih superior darinya. Kenyataan 
menampar Nasrul keras. 


"Aw!" Bahkan hal itu membuatnya tak fokus dan alat perata 
semen malah memukul jarinya. 


"Ck, tuhkan lo gak fokus banyak pikiran!" 


"Ya, maaf ...." Nasrul menghela napas panjang, ia harus 
fokus bekerja. 


Dan setelah selesai bekerja, mereka pun beristirahat 
bersama, makan siang yang disiapkan Tuan Rumah kepada 
mereka. Teh hangat dan teh es serta gorengan. 


"Lo gak ada rencana bikin gado-gado lo jadi warung tetap, 
Rul?" saran Dzaki di sela-sela makan pisang gorengnya. "Itu 
lumayan menguntungkan, sih, terlebih ada aplikasi online 
gitu. Bisa lo sambungin, sih. Keuntungan berlipat." 


"Hm, bener juga ...." Nasrul manggut-manggut. "Cuman, 
kalau gue sendirian karyawannya, gue gak bisa dah!" 


Dzaki menghela napas panjang. "Uh, bener juga, sih. Terus 
lo sendiri ada ide lain?" 


Nasrul menggedikan bahu. 


"Ya udah, pas pikiran kita gak capek aja nanti pikirin!" 
Nasrul manggut-manggut, ia menyantap makanannya dan 
mengunyah, tetapi terdiam dan mengeluarkan sesuatu yang 
lain dari mulutnya. 


Rambut dari kumis palsu itu masuk ikut terkunyah. 


"Ugh, gue bilang lepasin aja, sih!" Nasrul menggeleng, 
bersikukuh tetap memakainya. "Haelah ... Rul ...." 


Nasrul kembali berpikir banyak hal sekarang, tetapi satu hal 
yang melintas. Biasanya, ini jam dirinya sampai di kantor 
Vivi, berjualan di sana, dan menjadi gudang curhat gadis 
itu. 


Huh ..... 


Setelah istirahat selama beberapa saat, disertai tidur 
sebentar, mereka pun kembali bekerja. Kali ini bagian Nasrul 
adalah mengganti pasang bagian-bagian atap dan ia 
berusaha fokus dengan pekerjaannya. 


Sementara itu, beberapa saat sebelumnya, Vivi masih di 
tempat yang sama. Air matanya sudah kering karena dirinya 
lebih tenang, dan ia menatap jam di ponselnya. 


Nasrul masih tak hadir..... 
"Mas Nasrul ke mana?" tanyanya. 


Vivi berdiri dari duduknya, masih setia menunggu, dan kini 
keluar dari persembunyiannya hingga akhirnya mata 
seorang sekuriti menangkap kehadirannya. Langsung, pria 
itu menghampirinya. 


"Eh, Bu Vienna!" sapa pria itu, Vivi buru-buru menyeka air 
matanya dan tersenyum hangat ke arahnya meski demikian 
wajah sang sekuriti tetaplah kelihatan khawatir. "Bu 
masih sakit, ya? Ibu gak ke dalem?" 


Vivi menggeleng, ia memeluk dirinya sendiri. "Keknya saya 
hari ini bakalan kena hukuman karena bolos," ujarnya, miris, 
dan ia tak masalah jika harus dipecat. 


"Um ... Bu, mau saya anterin pulang?" tawar sang sekuriti, 
yakin jika Vivi memang tidak enak badan di matanya atau 
mungkin ada masalah lain, ia tahu persis Vivi sehabis 
menangis di sana. Cukup lama. Karena matanya yang 
sembab. "Ibu ... nungguin Pak Nasrul?" Dan ia tahu, jika Vivi 
selalu berbicara pada pria itu kala suasana hatinya buruk. 
Sayangnya, Nasrul terlihat tak berjualan, ini terlalu telat 
untuk sekadar kedatangannya. 


"Ah, mmm ... saya enggak mau pulang dulu. Saya ...." Vivi 
menggantung kalimatnya, tak tahu alasan yang bagus. 


"Bu, mau saya anterin ke rumah Pak Nasrul? Saya tahu 
alamatnya Pak Nasrul, kalau beliau emang masih di sana. 
Keknya ... Pak Nasrul enggak jualan hari ini." 


Mata Vivi membulat, tetapi kemudian ia menyendu, 
membuang wajahnya sebelum akhirnya mengangguk. 
Sekuriti itu menatap temannya yang ada di pos. 


"Woi, jagain bentar, ya! Gue mau anterin Bu Vivi, dia masih 
sakit." 


Vivi mungkin akan resign setelah ini. 


la pun mengantarkannya ke rumah Nasrul dengan motor 
bebek, sebuah rumah mungil yang bersih dan sangat apik 
tetapi terlihat ada beberapa orang di depan rumahnya. 
Bahkan, ada gerobaknya yang kosong tanpa apa pun di 
sana. 


Rumahnya pun terlihat kosong. 
"Keknya ... orangnya enggak ada, Bu," kata sang sekuriti. 


Vivi menatap pria itu. "Sepertinya, Pak. Mmm ... Pak, keknya 
Bapak sibuk. Makasih saya udah dianter, ya, Pak. Bapak 
boleh ninggalin saya, saya bisa pulang sendiri." 


"Eh, enggak papa, Bu?" Vivi menggeleng. 


Dan sadar Vivi benar dan ia tak punya pilihan lain, sekuriti 
itu tersenyum. "Iya, Bu, sama-sama. Ibu hati-hati, ya. Kalau 
ada apa-apa hubungi saya aja langsung, langsung saya 
capcus." 


"Iya, Pak. Makasih sekali lagi!" 


"Iya, Bu. Saya permisi dulu!" Dan motornya pun beranjak 
menjauh, Vivi kembali menatap ke rumah itu dan 
menghampiri ibu-ibu yang memenuhi depan rumahnya. 


"Mm, Bu, permisi!" sapanya, dan mereka menoleh ke arah 
Vivi, gadis cantik yang membuat mereka terpana. "Boleh 
saya nanya, Bu?" 


"Nanya apa, Neng?" tanyanya penasaran. 
"Ini ... kediaman Mas Nasrul Guritno, ya?" 


"Ah, iya, Mbak!" sahut yang lain. "Ini Nasrul si ganteng itu, 
Mbak siapanya? Pacarnya, ya?" tanya mereka bertubi yang 
membuat Vivi bingung menjawab. 


"Dia enggak ada di rumah, Neng. Kami padahal pengen beli 
gado-gado tapi dianya gak ada." 


"Oh, mm ... begitu." Vivi masih bingung mengenalkan siapa 
dirinya. "Sa-saya padahal juga pengen beli gado-gado dia, 
saya langganan di kantor." 


"Oh, langganan, iya kelihatan seperti wanita kantoran." Yang 
lain menanggapi. "Demi gado-gado nekat ke sini, Mbak? 
Kami curiga ...." Mata mereka memicing. 


"Ibu!" Teriakan itu membuat mereka semua menoleh, 
menemukan bapak-bapak yang berlari ke arah mereka. 


"Eh, kabur, Bu-ibu!" teriak salah satu ibu-ibu dan mereka 
beranjak kabur, tetapi siapa sangka nyatanya para bapak 
malah berhenti di hadapan Vivi. 


"Eh, Neng Cantik!" Dan ibu-ibu yang melihatnya, balik 
menantang, adegan kejar-kejaran terjadi dan seorang 
wanita, yang membawa banyak belanjaan, menatap aksi 
kejar-kejaran itu dengan bingung sebelum akhirnya 
melangkah kembali. 


Dan matanya kemudian, menemukan Vivi yang masih 
menatapi rumah dan gerobak Nasrul, spontan ia 
menghampirinya. 
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"Bang, Bangbeb!" panggil seseorang kala Dzaki tengah 
sibuk bekerja, pria itu yang mengetahui siapa pemilik suara 
menoleh ke sumbernya. "Bangbeb!" panggilnya semakin 
nyaring. 


"Kenapa, sih?" Ia tak melihat sosok istrinya, sang pemanggil, 
membuatnya terpaksa turun dan mulai melangkah keluar. 
"Ngapain, sih, Aybeb ke sini? Heran, deh," gumamnya. 


Dan kini, ia sampai di depan. 


"Aybeb, ada apa? Ngidam la--" Pertanyaan Dzaki terhenti 
melihat nyatanya istrinya tak sendiri. "Eh ...." 


"Ini yang sering kalian bicarain, kan? Namanya--" 


"Ayo, masuk cepetan! Masuk!" katanya bergegas mengajak 
dua wanita itu, belum selesai bicara dan satunya terheran. 
"Ayo, masuk, hati-hati!" Ia menuntun mereka dan sampailah 
di lokasi di mana terlihat di langit-langit yang terbuka ada 
Nasrul di sana. "Itu dia, Mbak Vivi!" kata Dzaki. 


Vivi menatap ke atas, melihat Nasrul di atap yang terlihat 
terik itu, ia tak menyadari kehadiran mereka dan asyik 
bekerja keras di situasi panas itu. Terlebih, janggut 
kumisnya hadir kembali .... 


"Mbak, panggil aja!" kata Dzaki, wajahnya kelihatan sangat 
yakin akan sesuatu karena tahu sesuatu. Ya, sesuatu. 


"Eh?" 


"Panggil aja, Mbak!" katanya. 


"Ma-Mas ... Mas Nasrul!" Dan Vivi menurut, ia memanggil 
Nasrul, dan mengenali suara itu cukup sekali saja untuk 
Nasrul menoleh ke arah Vivi. 


"Eh, M-Mbak Vi--" Mata Nasrul membulat sempurna, dan 
sialnya pijakan Nasrul lepas. Hal yang membuatnya 
terguling ke belakang. 


"Eh, Mas!" 
BYUAR! 


Syukurlah, Nasrul jatuh ke air, dan keahliannya membuat 
kakinya yang jatuh lebih dahulu. Ia langsung keluar dari air 
setinggi dadanya itu, menatap tak percaya di balik dinding 
yang sudah dihancurkan. Di sana, Dzaki tersenyum 
semringah bersama istrinya, dan wajah Vivi terlihat 
menatapnya sendu. 


"Eh, Pak Nasrul jadi ganteng setelah kecebur?!" kata salah 
satu anak buah Dzaki, melihat kumis janggut Nasrul tiada, 
dan ia sadari benda itu hilang karena terlepas dari 
wajahnya. 


la buru-buru menutup wajah, kemudian naik ke permukaan 
dengan basah kuyup. 


"Mas, ma-maaf ...." 


"Eng-enggak apa-apa, Mbak. Saya yang enggak hati-hati," 
jawab Nasrul tersenyum kikuk, Vivi terlihat membuang 
wajahnya dari tatapan pria itu. "M-Mbak ada apa ke mari? 
Mau cerita sesuatu?" 


Vivi menggeleng. "Maaf, aku keknya ganggu Mas kerja, jadi- 


"Ah, gak papa, Mbak! Saya bosnya di sini!" kata Dzaki. 
"Tolong, kasih tahu tujuan Mbak datang ke sini sambil make 
cincin yang dikasih Nasrul?" 


Nasrul terperanjat, ia menatap jari manis Vivi yang tak 
tersembunyi dan dikenalinya itu cincin miliknya. Tak ia 
sangka, Dzaki begitu teliti, sampai seteliti itu. Baik Vivi dan 
Nasrul kaget mendengarnya. Siapa sangka, nyatanya 
cincinnya jatuh di tangan Vivi. 


Kemudian, Dzaki semakin bangga, pasti pula Vivi menerima 
surat Plan B-nya. 


Diam. 
Semuanya diam, hening. 
Sampai, Vivi bersuara. 


"Aku nolak lamaran Ugo, karena nyatanya dia gak sebaik 
yang aku kira." Ia menggunakan segenap keberaniannya 
mengatakan itu kemudian menatap pria tampan basah 
kuyup di hadapannya. "Dan ini ... Mas sebenernya mau 
lamar aku, kan?" 


"Ah, i-itu ...." 


Dzaki terlihat berdecak, memberi kode agar Nasrul 
menerimanya saja. 


"Nyatanya, aku tahu sosok terbaik bagiku, sosok dewasa itu 
... Mas Nasrul. Yang selalu hadir saat aku sedih, yang ngasih 
aku nasihat dan saran yang sangat berguna, yang bantu aku 
ngelawan kesedihan dan bikin aku bahagia. Maslah, Maslah 


orangnya. Aku menerima lamaran Mas bukan karena Mas 
pilihan kedua, aku ...." 


Mata Nasrul membulat sempurna, seakan tak percaya akan 
apa yang didengarnya, dan ia masih bingung bagaimana dia 
bisa tahu soal dirinya ingin meminangnya hanya karena 
cincin itu. 


"Karena aku tahu, Mas yang terbaik. Aku ingin melangkah 
berdua bersama Mas, aku gak mau stuck di masa lalu lagi." 
la mengambil tangan Nasrul, menyerahkan sebuah kertas 
Kecil berisi tulisan yang membuatnya menatap bahagia 
Dzaki di sana. 


"Ini ... pilihan tepat, kan, Mas?" Ada rasa bahagia dominan 
yang membuat Vivi tersenyum. la mungkin sedih 
mengetahui kenyataan Ugo yang tak serius padanya, tetapi 
dengan pelajaran itu ... ia bisa menemukan yang tepat. 


Nasrul, juga ikut tersenyum. "Saya berjanji, saya bakalan 
menjadi suami yang baik, dan ayah yang baik. Untuk kamu 
dan anak-anak kita kelak." Vivi menggenggam tangan 
Nasrul, begitupun sebaliknya, rasanya ada getaran dari hati 
saling menjalin melalui pegangan itu. 


Inikah yang namanya cinta? Rasa sayang Vivi kepada Nasrul 
yang dulu sekadar ayah dan anak meningkat. Mereka 
seumuran, dan mereka saling merasakannya. Hal itu 
membuat Vivi tergerak, tanpa peduli keadaan Nasrul yang 
basah, memeluknya begitu saja. 


"Eh, M-Mbak ...." 


"Panggil nama aja, Mas. Vivi. Terus aku-kamu aja, ya, Mas," 
ujar Vivi. 


"I-iya. A-anu, Vivi ... basah." 


Vivi langsung melepaskan pelukannya, dan ia sadari 
bajunya juga ikut-ikutan basah. "Enggak papa." Vivi 
tersenyum semringah. 


"Duh, senangnya, kami kayak obat nyamuk," kata Dzaki, 
dan mereka mendapat cuit-cuitan dari teman-teman lain 
yang ada di sana. "Ya udah, lo setengah hari aja, pulang 
sana pulang! Anterin calon bini lo sama bini gue pulang 
juga!" 


"Lah?" 


"Lo harus ketemu orang tua Vivi!" tegas Dzaki, Vivi dan 
istrinya tertawa mendengarnya. 


Nasrul menenggak saliva ... gugup. 


"Sayang, kamu pinjemin Mbak Vivi baju, ya. Nasrul juga 
pinjemin baju yang bagus. Ya udah, gue sama yang lain 
balik kerja lagi! Udah sana pulang, pulang!" perintah Dzaki, 
dan mereka terpaksa menurut meski Nasrul merasa sangat 
takut sekarang. 


Namun, ketakutan itu ditekan oleh rasa yang hadir kala 
mengetahui Vivi menerima lamarannya, dan kini ia bisa 
bersanding dengan orang yang amat ia cintai. 
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Chapter 20 


1 November 2020 
Tok! Tok! Tok! 


Suara pintu diketuk terdengar, membuat kedua orang tua 
Vivi yang sedang bersantai di ruang keluarga menoleh ke 
arah depan. Sang istri pun berdiri dari duduknya, sebelum 
akhirnya melangkah ke sana, dan membukakan pintu. 


"Eh, Nak Ugo!" sapa si wanita tersenyum lembut. 
"Bu!" 


"Siapa, Bu?" tanya sang suami yang menyusul. "Oalah, Nak 
Ugo!" 


"Pak!" sapa Ugo lagi. 


"Ayo, ayo masuk! Vivi, ayo ajak Nak Ugo masuk!" Ugo 
mengerutkan kening, ada Vivi? Matanya menatap ke arah 
pandang ayah Vivi dan benar, ia menemukan Vivi yang 
berdiri tak jauh darinya. "Ayo, masuk!" 


Vivi pun menarik seseorang yang tangannya digandengnya, 
nyatanya ia bersama Nasrul, hal yang mengagetkan kedua 
orang tuanya akan keberadaannya yang tadi dibalik badan 
Ugo. Ugo pun kaget dengan pria tampan yang tidak ia 
ketahui adalah Nasrul bersama Vivi itu. 


"Eh?" 


"Ya udah, ayo masuk semuanya!" Vivi tersenyum lebar, 
sementara Nasrul dan Ugo tertegun, meski Ugo juga 
dihantui rasa takut. Mereka pun masuk ke rumah dan orang 


tua Vivi tercengang melihat kemesraan Vivi dengan Nasrul 
yang terus digandengnya. 


"Yah, itu baju siapa yang dipake Vivi? Kok dia gak pake baju 
kantornya?" tanya sang ibu. 


"Bu, kok fokusin itu? Itu kenapa Vivi ... sama Nasrul?" 
Mereka masih bertanya-tanya hingga kini duduk di sofa. Vivi 
duduk bersama Nasrul di sofa lebar, orang tuanya di 
seberangnya, sementara Ugo sendiri di sofa satu orang. la 
masih bertanya-tanya juga siapa pria tampan itu. 


"Kebetulan, Ugo di sini, aku mau jelas aja bilang." Vivi 
merasa berani, terlebih bersama calon suaminya dan 
memeganginya. "Aku menolak lamaran Ugo." 


Dan kedua orang tuanya terkejut. 


"Itu-itu bukan seperti kedengarannya, Vi! Aku-aku--" Ugo 
terbata. 


"Kenapa, Sayang? Apa alasan kamu menolak Nak Ugo?" 
tanya sang ayah heran. "Dan menerima Nasrul?" timpalnya, 
membuat Ugo menatap sosok tampan itu. 


Nasrul? Nasrul tukang gado-gado itu? Nyatanya, dari 
matanya, memang itu pria itu. Kemarin dia memakai 
masker, itukah yang ia tutupi? Ketampanannya? 


Vivi, ikut terkejut sejenak, tetapi kemudian ia menghela 
napas. "Yah, keknya bener firasatku, kalau Ayah dan Ibu 
sebenernya udah tahu soal lamaran Nasrul, dan letak kotak 
isi cincin sama kertas itu enggak pada tempatnya." 
Keduanya menenggak saliva, sementara Vivi tersenyum. 
"Tapi bagus, deh, Bu, Yah, aku enggak perlu jelasin kalau 
Nasrul udah ngelamar aku." 


"Kamu nerima lamaran dia, daripada aku?" tanya Ugo 
merasa kecewa. 


"Apa yang kamu harapkan? Cari muka di depan orang 
tuaku? Gak tahu diri banget kamu, sih!" cibir Vivi, dan Ugo 
termundur. Nasrul merasa jadi obat nyamuk di sekitar 
perdebatan mereka karena hanya bisa diam. 


Gugup, dan semakin gugup karena konflik ini, tetapi 
keberadaan Vivi membuatnya kuat. Keduanya saling 
menguatkan. 


"Itu bukan seperti kedengerannya, Vi! A-aku cinta kamu 
tulus!" 


"Tunggu, sebenarnya ini ada apa?" Ibunda Vivi terlihat kesal. 


"Ugo bilang, setelah mendengar masa lalu aku, dia berubah 
pikiran. Dia benci aku ngegantung dia karena itu, dan malah 
pengen nge-deja vu masa lalu aku bersama tunangan aku 
yang berengsek itu!" Ugo membulatkan mata sempurna. 


"Bu, Pak, ini tidak seperti kedengarannya!" kata Ugo 
meyakinkan orang tua Vivi. "Mana buktinya aku ngomong 
itu, huh?" 


"Vivi mungkin tidak punya bukti untuk itu," kata ayahnya 
kemudian, wajah yang awalnya ramah kini terlihat sangar. 
"Tapi saya percaya anak saya, karena dia tidak pernah 
bohong soal isi hatinya." 


Ugo panik, menatap mereka bergantian, sebelum akhirnya 
kesal. la berdiri dari duduknya. "Itu salah lo juga! Lo 
ngegantung gue padahal udah jelas-jelas gue lebih berada 
dari dia!" Hanya ungkapan berada yang dikatakan Ugo, 
karena ia mengakui ketampanan Nasrul di sana. "Cuman 
gegara dia ngelamar lo juga? Lo ampe dilema?!" 


"Ungkapan kamu sebenernya udah menunjukkan apa yang 
dikatakan Vivi benar." Kini, giliran Nasrul angkat suara, 
wajahnya begitu serius menatap Ugo yang ia tahu 
menyakiti Vivi calon istrinya. "Kalau saya jadi kamu, saya 
mungkin bakal kabur sejauh-jauhnya dari keluarga Vivi. 
Bukannya nyari muka padahal tertutup topeng palsu!" 


Empat insan di sana menekan Ugo, membuatnya 
menggeram frustrasi. 


"Vi, gue jamin lo bakal menyesali pilihan lo! Pilihan kalian!" 
Sebelum akhirnya, Ugo beranjak pergi dari sana. 


Mereka menatapnya selama beberapa saat hingga 
menghilang, sebelum akhirnya fokus ke masing-masing. 
Nasrul kembali ke mode kikuknya meski berusaha terus 
berani di hadapan calon mertuanya. 


Dan ia tersenyum ke arah mereka. "Pak, Bu," sapa Nasrul, 
dan kedua orang tua Vivi terlihat terpaksa tersenyum ke 
arahnya. 


"Jadi, kalian siap menikah?" tanya sang ayah halus, pasrah 
tepatnya. Keduanya mengangguk. "Sudah dipersiapkan, 
kan, segala halnya? Ayah dan Ibu enggak akan banyak ikut 
campur dengan pernikahan kalian, termasuk keuangannya. 
Kalian harus mempersiapkan sendiri yang lain, dan kami 
hanya membantu." 


"Itu enggak masalah, Yah. Mas Nasrul udah ada tabungan 
begitupun aku." Ayah dan ibunya terlihat tak senang tetapi 
menyembunyikan itu semua. "Kami akan belajar mandiri 
dan enggak menyusahkan kalian. Terlebih Mas Nasrul juga 
punya rumah yang lunas." 


"Baguslah kalau begitu, Sayang." Ibunda Vivi tersenyum 
hampa. 


"Ah, iya, Mas. Perkenalkan diri Mas ke Ayah sama Ibu!" kata 
Vivi. 


Nasrul agak ragu-ragu, mereka seakan terpaksa 
menerimanya, demi kebahagiaan Vivi yang memang 
memiliki masalah dengan kesehatan mental di masa lalu. 
Namun, ia sudah berkomitmen sekarang, ia akan menjadi 
calon suami, calon ayah, dan calon menantu yang baik. 


"Pak, Bu, nama saya Nasrul Guritno, usia saya dua puluh 
enam tahun," ujar Nasrul, dan keduanya manggut-manggut 
menanggapi. "Saya tukang gado-gado, meski demikian saya 
akan bikin usaha lain biar bisa memenuhi kebutuhan 
keluarga saya kelak. Saya akan menjadi pria baik bagi 
keluarga." 


"Baqus, prinsip yang bagus." Ibunya manggut-manggut. 


"Saya berjanji akan menjadi suami, ayah, dan menantu yang 
baik bagi Vivi, anak-anak kami kelak, dan ibu bapak." Nasrul 
tersenyum kecut. 


Ayah Vivi terlihat mengangguk pasrah. "Yap, bagus." Mereka 
berdua terus-menerus kelihatan pasrah. 


Tentu saja, mereka tak bisa menolak sekalipun ingin, karena 
takut akan keadaan mental Vivi yang saat ini bahagia. 
Setidaknya, mereka tersenyum melihat anak semata 
wayang mereka tak lagi trauma, dan mulai bisa menerima 
pria di hatinya, walau bukan sosok yang mereka harapkan. 


"Ya sudah, mari diskusi soal masing-masing dan pernikahan 
kalian nanti." 


Selain perkenalan, mereka pun merencanakan pernikahan 
Vivi, banyak keputusan yang dibuat serta hal lainnya 
hingga akhirnya malam semakin larut. 
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"Mm ... Mas Nasrul enggak bermalam aja di sini?" tanya Vivi 
ketika Nasrul memilih untuk pulang ke rumahnya. Pria itu 
siap menjawab tetapi sang ayah mendahului ungkapannya. 


"Kalian ini belum menikah, sabar sabar dulu!" tegur pria itu, 
dan Vivi terdiam dengan kedua pipi memerah. 


"Ya udah, Pak, Bu--" 


"Panggil aja ayah dan ibu, Mas." Vivi meralat, dan diam- 
diam dari Vivi orang tuanya mengeluarkan wajah dongkol 
sementara Nasrul melihat itu sekilas. "Supaya terbiasa." 


"Mm ... iya." Nasrul mengangguk paham, meski benaknya 
agak sakit. "Aku pulang dulu, Bu, Yah. Vivi ...." la pun 
menurut. 


"Sebentar, saya mau ngomong sama kamu. Bu, Vivi, masuk 
saja duluan!" 


"Mau ngomong apa, Yah?" tanya Vivi agak khawatir. 
"Hanya antar lelaki, sudah sana masuk!" perintah pria itu. 


"Ayo, Vi!" Dan Vivi hanya bisa pasrah dituntun ibunya 
masuk ke dalam, kedua pria itu memperhatikan hingga 
akhirnya keduanya benar-benar di dalam. 


Ayah Vivi menatap Nasrul yang berusaha menatap balik 
sesopan mungkin. "Saya menaruh harapan besar ke kamu, 
atas kebahagiaan Vivi, jangan pernah mengecewakan saya 
soal itu!" 


Nasrul mengangguk. "Iya, Ya-Pak. Saya berjanji." 


"Saya menyekolahkan dia tinggi-tinggi, memberi segalanya, 
jangan sampai dia kesusahan setelah menikah dengan 
kamu nanti! Bayar jerit payah saya membiayai hidup dia, 
jangan buat dia sengsara!" 


Lagi, Nasrul mengangguk. "Iya, Pak. Saya berjanji." 


"Ingat kata Vivi, biasakan saja memanggil saya ayah. Buat 
saya terkesan akan itu." Karena ayah Vivi, terlihat jelas, 
seakan menolak meski tak bisa mengetahui keadaan 
anaknya. "Berjanjilah dengan nyawa kamu!" 


Nasrul menenggak saliva, tetapi sekuat tenaga terus 
mengangguk. "Saya berjanji!" Ia akan membahagiakan Vivi 
lahir dan batin, tak akan menyengsarakannya. 


Tidak akan pernah ..... 


"Ya sudah, pulang sana!" Pria itu pun berbalik dengan 
angkuh, tanpa mengucapkan selamat malam atau hati-hati 
di jalan seakan memang ia ingin Nasrul ... ah, ia terlalu ber- 
negative thinking. Nasrul pun menuju ke motornya, 
menaikinya, dan mengendarainya dengan sangat hati-hati 
di suasana penuh kegelapan itu. 


Sesekali, ia menghela napas, ingatannya terputar. Antara 
bahagia dan ada kesedihan. la bahagia karena bisa 
menikahi Vivi, tetapi sedih karena orang tuanya kelihatan 
enggan menerimanya. Dan mulai saat ini pun, Nasrul 
bertekad untuk membanggakan dua calon orang tuanya itu. 


la pasti bisa! 


Ya, tentu saja! 


Matanya kemudian menangkap banner kuning besar di 
sebuah kedai bercahaya di pinggir jalan, beberapa orang 
berdiri di sana membeli kepada orang di balik wadah kaca. 
Itu kedai pulsa voucher dan sebagainya .... 


Kembali ia menjalankan motor hingga akhirnya sampai di 
rumah, dan sambil membersihkan diri ia mulai menghitung 
di kepalanya. 


"Hm, apa cukup sisanya buat jualan, ya? Nikahan sekian, 
katering sekian, pestanya ... harus meriah, gak?" Nasrul 
memikirkan itu. Ia tak bisa jualan gado-gado dan harus 
punya usaha lain karena ia menikah dengan Vivi, ia hitung- 
hitung tabungannya hanya sedikit ada lebihan dan itu pun 
mungkin berguna menutupi kekurangan jika pesta 
pernikahan sesuai rencananya. 


Apa ia harus menerima uluran tangan Vivi? Tabungan Vivi? 
Tidak, harusnya hanya sang pria yang melakukannya. Mahar 
pun ia usahakan besar untuk Vivi dan hanya untuk Vivi. 


la harus pandai memutar otak untuk memikirkan 
pernikahan sekaligus usaha pulsa yang akan ia 
kembangkan. Mungkinkah ia harus..... 


Tidak, jangan berhutang, pokoknya jangan! 


Merasa lelah berpikir, Nasrul pun menidurkan dirinya, 
membiarkan esok hari menjawab pertanyaannya dan ia 
menuju ke tempat kerja. Dzaki, yang melihatnya tentu 
terkejut. 


"Eh, lo ngapa turun hari ini? Gak sibuk ngurusin nikahan?" 
tanya Dzaki bingung. 


Nasrul mendengkus. "Kalau gue gak kerja, gue gak ada duit 
harian, terus duit buat gue bikin usaha. Udah lo tenang aja, 


hari H masih jauh, dan ortu Vivi nyerahin itu semua ke gue 
dan Vivi." 


"Oh, gitu. Orang tua yang pengertian, ya. Pesta kecil-kecilan 
aja, tuh, terus sisanya buat modal, deh!" Pengertian? Justru 
karena mereka enggan mereka menyerahkan itu semua, 
hanya membantu sedikit. Lagi? Pesta kecil-kecilan? Dengan 
janji membahagiakan Vivi? Begitu? 


"Ah, gak bisa kecil-kecilan, ini sekali seumur hidup gue jadi 
gue harus kasih Vivi pengalaman terbaik." Nasrul terlihat 
naik ke bangunan tersebut. 


"Yeee ... mewah-mewahan ujung-ujungnya sengsara susah 
juga. Vivi sendiri emang pengen yang mewah-mewahan 
begitu?" Nasrul menggedikan bahu, siap melepaskan 
maskernya ketika ponsel bututnya berbunyi. 


Bukan android, bukan iphone, hanya ponsel lawas mungil 
yang bisa ia genggam dengan gampangnya. Telepon dari 
Vivi. 


"Ya, ha-halo, Vi." Ini kali pertama ia dihubungi Vivi, mereka 
tak pernah bertukar nomor sebelumnya hingga saat ini. 
Dzaki melihatnya. 


"Mas, Mas dateng ke rumah hari ini, ya. Anterin aku buat 
siapin pernikahan dan kawinan kita nanti." Vivi terdengar 
tertawa pelan di seberang sana. "Aku mau pernikahan kita 
secepatnya, Mas." 


"Ah, i-iya." la menatap Dzaki dengan wajah penuh 
kemenangan. "Aku bakal ke sana, dah Sayang." 


"Dah, Sayang." Dan panggilan dimatikan sepihak. 
"Apa gue bilang, lo sibuk!" 


Nasrul mendengkus. "Terus gimana nanti usaha gue, deh?" 


"Gue yakin Vivi tipe cewek yang ogah mewah-mewahan, dia 
mandiri dan kuat. Udah, sana deh!" 


"Iya, iya." Nasrul berusaha berpikir positif sekarang, 
mengetahui sobatnya ... selalu memberikan hal positif 
padanya. la pun menuju ke rumah Vivi menjemput wanita 
itu dan menuju ke persiapan pernikahan mereka. 
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"Jadi, aku pengennya pestanya kecil aja, Mas. Dan yang 
diundang cuman keluargaku, keluarga Mas, atau kerabat 
kita." Dan siapa sangka, Dzaki benar, bahkan jika dihitung 
pun begitu banyak sisa baik di tabungannya jikalau pun 
hanya Nasrul yang membayar. "Kita patungan, ya, Mas?" 


"Jangan, Vivi. Aku aja yang bayar. Aku pria, aku yang 
bertanggung jawab atas pernikahanku," ujar Nasrul 
meyakinkan. 


"Mas serius?" Tentu saja, Nasrul mengangguk 
menanggapinya. "Setelah ini kita tinggal ngurus surat- 
suratnya, dan yah masih ada banyak hal." 


"Mas tahu banyak soal pernikahan? Aku baru cek di google 
soal itu, sih." Vivi terdiam selama beberapa saat, ada raut 
ketidaksiapan di sana. 


"Ah, aku nanya ke temenku, Dzaki, yang kemarin." 


"Ah, Dzaki, dan itu istrinya, kan?" Nasrul mengangguk, dan 
Vivi tertawa. "Mereka keliatan mesra, ya. Dan yah, 
panggilannya mesra banget kayak pasangan baru kemarin." 


"Yah, Dzaki itu guru yang baik buat soal cinta-cintaan, 
buktinya dia yang nolongin aku ... ke kamu." Nasrul 
kelihatan malu-malu begitupun Vivi. "Dia suami dan calon 
ayah yang baik, istrinya yang hamil dimanjain terus dan 
mereka mesra terus saling support. Pokoknya seakan gak 
terpisahkan!" 


Vivi mengangguk. "Aku liat begitu, aku ... semakin ngerasa 
ada harapan buat move on dari masa laluku." Ia menatap 
Nasrul. "Aku ... dan Mas....." 


"Aku udah banyak berjanji, dan janjiku janji laki-laki." Nasrul 
tersenyum, dan Vivi tertular senyuman tersebut. "Oh, ya, 
aku ada rencana buat bikin usaha ponsel setelah kita 
menikah nanti biar dijadiin modal tetap dan membiayai .... 
kita dan anak-anak nanti. Menurut kamu gimana?" 


"Eh? Kenapa? Gak ngembangin usaha gado-gado Mas aja?" 
bingung Vivi. 


Nasrul mengulum bibir. "Ugh, kalau itu ... aku enggak bisa." 
"Kenapa?" 


"Soalnya ... gado-gadoku enggak enak kalau aku gak punya 
janggut dan kumis." Vivi mengerutkan kening, aneh. 


"Maksudnya?" 


"Ini pantangan keluargaku, cuman keluargaku yang bisa 
bikin gado-gado resep keluarga Guritno, dan hanya bisa 
enak kalau kami punya kumis sama janggut. Kalau enggak." 
Nasrul menggeleng. "Itu kenapa aku enggak bisa bikin 
usahaku lebih gede, dan aku kemarin-kemarin berhenti 
jualan." 


"Lho, masa begitu, Mas?" Wajah Vivi semakin heran. "Cuman 
sugesti Mas aja mungkin?" 


Nasrul menggeleng. "Kamu bisa nyicipin gado-gadoku kalau 
mau, dan Dzaki tau kalau semuanya enggak ada yang enak 
padahal resep kek biasa." 


"Ada yang begitu, ya, Mas? Aku ... bingung." Vivi mengulum 
bibir. "Padahal sebenernya aku pengen katering kita .... 
gado-gado Mas aja salah satunya." 


"Maaf, Vi ...." 


"Omong-omong, apa itu alasan Mas Nasrul ...." Ia menunjuk 
wajahnya sendiri dan Nasrul mengangguk. "Aku masih 
bener-bener bingung." 


"Kalau kamu enggak percaya, Kita bisa ke rumahku 
sebentar!" 


"Enggak, aku ... percaya, kok, sama Mas." Vivi tersenyum 
simpul. "Aku tahu Mas gak pernah bohong ke aku." Nasrul 
memerah karenanya. "Nanti mungkin kateringnya kita beli 
ke orang aja, ya?" 


"Iya, maaf ya Vi." 


"Enggak masalah, Mas." Vivi menghela napas kemudian. 
"Oh, ya, aku juga mau ngaku satu hal. Aku bakalan resign 
setelah ini." 


"Resign?" 


Vivi mengangguk. "Aku bakal berhenti kerja di kantorku, 
dan nyari pekerjaan atau mungkin cukup jadi ibu rumah 
tangga biar terus bisa mengurus rumah. Menurutku, itu 
pilihan yang tepat. Menurut Mas?" 


"Tepat, kok. Kamu enggak usah khawatir, aku bakalan 
berusaha sekuat tenaga biar keluarga kita sejahtera." 


"Yah, aku recananya kerja sampingan online, biar enggak 
terlalu sibuk. Boleh?" 


Nasrul mengangguk. "Boleh aja. Mungkin setelah kumis dan 
janggutku tumbuh, kita bisa jualan online." 


"Ah, ide bagus!" 


"Kalau kamu keberatan aku kumisan sama janggutan, aku 
gak bakal numbuhin, kok." Nasrul takut ia disangka kakek- 
kakek pencinta perawan atau bahkan ayahnya Vivi. 


Vivi menggeleng. "Gak masalah, kok." Syukurlah ... meski 
demikian malah Nasrul yang memikirkannya. 


Apa kumis janggut tipis lebih aman? 
Ah, jangan dipikirkan dahulu .... 


Setelah percakapan itu, mereka pun mulai mengurus surat 
dan ketentuan pernikahan mereka dan sesekali dibantu 
orang tua Vivi. Kelihatan dari hari ke hari keduanya semakin 
dekat, sementara orang tua Vivi terlihat masih risi akan hal 
ini. 


Namun, Nasrul, bersama tekad serta Vivi yang 
menguatkannya, berhasil menepis itu semua. 


Kini, tinggal menunggu hari H, di mana hari Jumat adalah 
akad pernikahan, Sabtu pengurusan besar-besaran, dan 
Minggu adalah pestanya. 


"Dateng, ya, ke nikahan Nasrul dan Vienna!" Surat 
undangan disebar oleh Dzaki dan istri, lalu mulut ke mulut 
untuk keluarga Vivi dan undangan ke teman-teman kerjanya 
bahkan termasuk Ugo yang langsung menyobek itu dan 
membuangnya ke sampah. 


Nasrul yang memang tak berkeluarga hanya mengundang 
kerabatnya dari sahabatnya. Kemudian ia memilih 
menyibukkan diri bersama Vivi untuk mematangkan semua 
visi dan misi mereka. 


Jumat pun tiba, semuanya berkumpul di kantor urusan 
agama, cukup banyak orang yang menjadi saksi di sana 


termasuk orang tua Vivi dan Dzaki serta istrinya dan kerabat 
lain. Penghulu pun mulai menyatakan akad nikahnya. Ia 
menjabat tangan Nasrul yang sudah persiapan matang, 
mulai mengatakan akad itu dan Nasrul mengikutinya 
setelahnya. Semua orang berkata sah usai hal tersebut dan 
mulai memanjatkan doa. 


Wajah orang tua Vivi terlihat pasrah meski Dzaki bergembira 
akan sahabatnya. 


Malam Sabtu mungkin sibuk, tetapi kini keduanya bisa 
masuk ke kamar. Baik Vivi dan Nasrul yang sudah banyak 
persiapan cukup lama kini menuju ke kasur yang ada di 
sana. Vivi berbaring lebih dahulu, dan Nasrul pun menopang 
diri di atasnya, sesuai intruksi yang diberikan google cara 
memanjakan istri. 


Keduanya saling menatap, awalnya tatapan saling 
tercengang, entah kenapa sekalipun dipersiapkan matang 
ada hal yang sulit dilakukan segera kala di waktu H. Meski 
demikian, lama-kelamaan keduanya tersenyum satu sama 
lain, dan kemudian tertawa. 


"Ini ... kali pertamaku, Mas," kata Vivi, kedua pipinya 
memerah, ragu tetapi ingin. 


"A-aku juga ...." Nasrul menggigit bibir bawah. 


Tangan Vivi menuju ke Nasrul, menyentuh pipinya yang 
tegas itu, menyentuh kemulusannya dan Nasrul benar-benar 
menikmati. Darahnya mendesir hebat dan mengeraskan 
bagian sana, begitupun Vivi yang merasa ia ingin sesuatu 
dari suaminya itu. 


"Kita udah sah ...." Mata Vivi dan Nasrul melirik ke arah dua 
buku nikah di atas meja yang ada di samping kepala 
mereka, sebelum akhirnya saling memandang lagi. 


"Iya ...." Akhirnya, orang yang ia cintai miliknya. Kali ini 
Nasrul siap menyentuh Vivi, meski sempat ragu, hingga 
akhirnya ia mengelusnya. Ini kali pertama dirinya menikmati 
rambut panjang Vivi yang lembut, dan pipi chubby-nya 
yang kenyal. 


Insting yang mendesirkan darah keduanya itu, membuat 
Nasrul bergerak lebih, mendekatkan badannya ke istrinya. 
Dan Vivi, yang tahu jelas mereka sudah aman bersama, 
membiarkan Nasrul melakukannya. Mereka benar-benar 
menikmati sentuhan satu sama lain malam itu dan bahkan 
tergerak sendiri melepas seluruh pakaian. 


Vivi menggigit bibir bawahnya. "Pelan-pelan, ya, Mas." 


Dan Nasrul, malu selama beberapa saat, ia melihatnya, 
seluruhnya, Vivi pun begitu, melihatnya juga. Namun, 
sebagai sepasang suami istri, mereka tahu mereka harus 
siap melakukan ini. 


"Kamu ... rileks, ya." 


Dan itulah malam pertama Nasrul dan Vivi, malam luar biasa 
yang menciptakan suara syahdu dari mulut keduanya. Vivi 
sempat menangis, terlebih ularnya seperti boa, tetapi 
perlakuan lembut Nasrul .. mereka pun saling 
menikmatinya. 
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Besok paginya, keduanya terbangun dengan keadaan 
berpelukan dan sudah berpakaian. Nasrul dan Vivi bangun 
bersamaan, memberikan sentuhan pagi ala suami istri baru 
dengan mesranya, sebelum akhirnya siap bangkit berdua. 


"Aw, Mas!" Tiba-tiba Vivi mengaduh kesakitan. 
"Vi, Kamu kenapa?" 


"Perih aja sedikit, gara-gara malam tadi." Vivi sedikit 
melenguh pelan. 


Nasrul menatap khawatir, menyesal. "Ma-maaf, Vi." 


Vivi menggeleng. "Gak papa, Mas. Ini wajar malam pertama, 
Ibu pernah cerita ke aku ya begini. Aku ... seneng aja, kok." 
la tersenyum malu-malu. "Lagian Masnya lembut, aku aja 
Karena masih gak biasa." 


Kedua pipi Nasrul benar-benar memerah. "Ah, mm ... na- 
nanti kapan-kapan kita hehe hehe ...." la kelihatan malu- 
malu. 


"Itu kewajiban aku sebagai istri, eh. Melayani, Mas." Mata 
Nasrul berbinar. 


Astaga ... inikah rasanya ... bagaikan melayang di atas awan 
berpelangi. Nasrul rasanya ingin menangis haru, akhirnya 
hal yang selalu diagung-agungkan Dzaki di hadapannya 
terjadi padanya. la tak akan iri lagi, ia akan menyombong! 


"Ayo, Mas, kita mandi berdua. Entar kita telat." 


Mandi berdua? Pria dalam diri Nasrul bersorak gembira. 
Akhirnya, ia tak single lagi! 


Beban hilang, tersisa kebahagiaan, benar-benar keuntungan 
yang barbar sebarbar barbarnya. 


"Aku gak sabar nanti kita punya anak, mandi bertiga," kata 
Vivi di sela-sela mandi mereka. 


"Mu-mungkin malam tadi udah siap cetak." Keduanya 
tertawa. "Aku, selain kebahagiaan itu, aku gak pengen bikin 
anakku susah. Aku bakalan usaha sekuat tenaga, biar anak- 
anak gak ngerasain susah kayak aku." 


"Kita jalani ini sama-sama, Mas. Kita, kan, suami istri. Saling 
bahu membahu." Nasrul mengangguk paham. "Eh, ayo kita 
buru-buru, entar dimarahin Ibu sama Ayah." 


"Ah, i-iya." 


Selesai mandi, mereka pun berpakaian, dan menuju ke 
kediaman Vivi yang sudah dihias sedemikian rupa. Hal ini 
karena lokasi pesta ada di rumah Vivi, begitupun persiapan 
lainnya. Nasrul tahu orang tua Vivi terpaksa menuruti 
keinginan Vivi untuk mengadakan pesta di sini jadi Nasrul 
berusaha keras agar tak membebani mereka. 


Semua panitia disiapkan, Dzaki dan istrinyalah yang 
menjadi ketuanya, dan teman-teman mereka membantu. 
Pengeluaran Nasrul terasa lebih hemat karena mereka, dan 
persiapan pun semakin matang karena meski awam mereka 
bisa bersikap profesional. Segalanya sudah didekor, 
makanan pun disiapkan, panitia pun diintruksi dengan baik. 


Besok, hari H mereka. 


"Eh, Rul." Nasrul dan Vivi tengah bergandengan mengagumi 
hasil kerja keras mereka semua ketika Dzaki memanggil. 
Keduanya pun menoleh ke arah Dzaki yang menghampiri 
bersama istrinya itu. 


"Makasih banyak ya, Dzak!" kata Nasrul, memeluk 
sahabatnya itu dan menyalami istrinya. Vivi pun menyalami 
Dzaki, dan memeluk istri pria itu. 


"Gak masalah, hehe. Kan kita sahabatan, lo juga rempong- 
rempongan pas gue nikah!" Dzaki memeluk mesra istrinya, 
tak mau kalah. "BTW, malam tadi, udah ehem ehem belom?" 


Pasangan baru itu terlihat salah tingkah saat ditanyai. 


"Ish, Bangbeb! Kepo, deh, urusan rumah tangga orang!" 
tegur istrinya, membuat Vivi dan Nasrul tersenyum geli. 


"Bukan orang, Aybeb. Ini Nasrul sahabat Bangbeb!" kata 
sang suami. 


"Tetep aja! Ish sok gak paham!" 


"Iya, iya, Bangbeb bercanda!" Ia mencubiti pipi istrinya 
gemas. 


"Ih apaan, sih!" la menjauhkan tangan Dzaki. 


Dzaki tertawa kemudian menatap sahabatnya lagi. "Pasti 
udah, kan, ya? Hehe hehe!" Lagi, ia menertawakan mereka, 
pasangan muda tersebut kelihatan malu-malu. "Omong- 
omong, kalian pake panggilan sayang, gak? Menurut survei, 
panggilan sayang itu bikin pasangan lebih maknyus!" 


Nasrul dan Vivi bertukar pandang. 


"Mas Nasrul?" Vivi bertanya. 


"Ah, klise lah Mbak Vivi!" Dzaki kelihatan meremehkan. 


"Bangbeb, biarin aja, sih! Mereka keliatan mesra juga!" la 
menatap pasangan baru itu. "Jangan dengerin, ya! Kalian ini 
klop banget udah, selamat atas pernikahannya!" 


"Ah, aku punya panggilan sayang!" Dzaki kelihatan antusias 
akan sahabatnya yang kelihatan mendapatkan ide. "Aku 
manggil kamu Deksay, kamu manggil aku Massay?" 


"Deksay? Massay? Kreatif!" Dzaki mengacungi jempol dan 
Vivi tertawa pelan. Nasrul kelihatan membangga. "Tapi 
kedengeran alay." 


Wajah bahagia Nasrul menghilang sementara Vivi dan istri 
Dzaki tertawa saja. 


"Situ juga panggilannya alay!" Dzaki memutar bola 
matanya. 


"Udah, gak papa, Mas. Apa aja panggilannya, asal hati Mas 
sayang ke aku, pasti ikatannya erat." Mendengar ungkapan 
bijak Vivi, Nasrul tersenyum dan menggenggam tangan 
istrinya lebih erat. 


"Nah, bener banget tuh! Lagian ngapain juga bikin 
panggilan sayang, niru kami berdua ya?" 


Nasrul menatap dengan poker face sahabatnya, yang tadi 
nyaranin siapa juga. 
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Esok harinya, pesta itu berjalan meriah. Terlihat semua 
panitia sibuk menerima tamu, memberikan pernak-pernik 
kecil, membantu mendapatkan makanan, menerima kado 
atau hadiah lainnya. Tenda memanjang di jalanan itu diisi 
banyak orang yang entah makan, berbincang, serta 
bercengkrama satu sama lain. Sementara itu, sang Tuan 
Pesta, Nasrul dan Vivi di dalam rumah yang sudah dihias, 
duduk di sebuah singgasana bersama pakaian adat seraya 
bersalam-salaman dan berfoto ria dengan tamu. 


Benar-benar acara yang sederhana tetapi amat 
membahagiakan keduanya. 


"Wah, Vi ... jadi beneran Pak Nasrul, eh Nasrul itu ... Wah ...." 
Teman-teman Vivi kelihatan kagum seraya menyalaminya, 
banyak yang kagum dengan wajah tampan itu faktanya 
bahkan iseng berkata. 


"Andai tau lebih awal, mungkin aku yang dapetin dia." Vivi 

. agak cemburu sekalipun tahu itu candaan. Hanya saja, 
wajah Nasrul yang jelas biasa saja pada mereka dan pada 
Vivi sangat sayang ... ia bahagia karenanya. 


"Vi, nanti bulan madu ke mana?" tanya salah seorang teman 
kantor Vivi antusias. 


Vivi menatap Nasrul yang wajahnya bingung sejenak, 
dirinya pun bingung menjawab hingga akhirnya ia terpikir 
keadaan keluarganya kini. Pun, ia menggeleng. "Mungkin 
enggak dulu." 


"Yah, sayang banget, dahal gue ada saran lokasinya bagus, 
Iho! Murah aja, dua ratus juta udah bisa seminggu, deh!" 
Nasrul kaget. 


Vivi tertawa. "Yah, uang segitu mending dipake buka 
usaha." Nasrul tersenyum bangga akan istrinya. 


"Ah, dahal sayang banget, itu paling murah! Kalau gak ada 
diskon bisa empat ratusan!" Nasrul rasanya ingin serangan 
jantung. 


"Enggak, gak papa, kok." Vivi tetap menggeleng dan 
temannya terlihat kecewa sebelum akhirnya beranjak. 


Nasrul, terdiam, menatap istrinya yang terlihat tegar. Ia tak 
tahu apa arti ekspresi itu, tetapi ia ... merasa mungkin bulan 
madu, oke juga? Uang dari mana? 


Vivi menoleh ke arah suaminya yang kelihatan gabut 
sendiri, sadar isi kepala suaminya itu ia menghela napas. 
"Enggak usah dipikirin, Mas. Aku gak mau dan gak terlalu 
suka mewah-mewahan juga." 


"Ah, mm ...." Nasrul tersenyum kecut. "Bu-bulan madu ...." 


"Enggak usah, Mas. Aku gak papa. Lagian sehabis ini nanti 
kita masih sibuk, Iho, terus juga Mas ada urusan buat usaha 
baru Mas, kan?" Ah, benar. 


"Tapi, aku tetep bakalan usaha, di waktu senggang, pas 
cukup uang." Nasrul dan Vivi saling menatap dengan 
senyuman, dan pesta pernikahan dilewati dengan baik oleh 
mereka. Selesai pesta, di mana semua tamu sudah pulang, 
malamnya pesta spesial keluarga besar saja. 


Hanya ada keluarga Vivi di sini, serta tetangga, sementara 
Nasrul hanya ditemani teman-temannya. Pria itu memang 


sebatang kara, ibu dan ayahnya tak punya keluarga besar 
seakan garis keturunan keluarga Guritno hanya satu. 
Mungkin ada, tetapi Nasrul hanya tak tau..... 


Suara dangdut terdengar memenuhi gendang telinga, 
sampai akhirnya tengah malam pesta benar-benar selesai. 
Semua harus beres-beres terlebih dahulu, benar-benar 
beres-beres yang besar karena tak banyak yang membantu 
di sini. 


"Biar aku bantu, Vi!" kata Nasrul, duduk di samping istrinya 
yang tengah mencuci piring segunung bersama beberapa 
sepupu dan tante. 


"Eh, gak papa, Mas? Emang di depan udah beres?" 


Nasrul mengangguk. "Belum, sih, tapi Dzaki sama istrinya 
sama yang lain beresin." la tertawa pelan, ia ke sini 
sebenarnya hanya ingin dekat dengan pengantin barunya. 


"Duh, Vi, tuh liat muka suami kamu! Ketahuan banget 
pengen deketin kamu terus!" kata salah satu sepupu Vivi, 
Nasrul langsung terlihat malu-malu. 


Vivi tertawa. "Ya udah, Mas bilas aja terus masukin ke 
keranjang." 


"Oke!" Nasrul benar-benar gembira sekarang. 


"Hm mesra banget, deh, ni pasangan baru. Pengen, deh, 
punya suami ganteng. Mungkin nanti aku bakal motong 
kumis satpam di kampus, kali aja seganteng Mas Nasrul." Ya, 
cerita Nasrul tersebar cepat--di balik janggut lebat terdapat 
wajah yang memikat. Nasrul hanya tersenyum linglung 
seraya melakukan tugasnya, hanya diam. 


"Duh, tamatin dulu sana kuliah kamu! Jangan banyak 
ngayal!" kata Vivi. 


"Ish, Kak Vivi, mah!" Sepupunya mendengkus dan mereka 
pun tertawa. 


Kala Nasrul ingin mengambil piring untuk dibilas, Vivi 
mengambil gelas untuk disabuni, tangan mereka tanpa 
sengaja bersentuhan karena lokasi bersilang itu. Dan 
seketika, bak kejutan listrik, mereka terdiam dengan 
ketergunan. Sampai, tangan Nasrul yang penuh busa sabun, 
menggenggam erat tangan istrinya. 


Vivi tersenyum malu-malu. 
"Ecieee cieee ...." 


"Vivi, Nasrul," panggil seseorang, keduanya menoleh dan 
menemukan ibunda Vivi bersama sang ayah ada di 
belakang mereka. "Nanti selesai ini, Ibu sama Ayah mau 
ngomong sama kalian di kamar." 


Keduanya hanya bertukar pandang. 


Setelah selesai mencuci piring, mereka pun ke kamar 
menghampiri ayah dan ibu Vivi yang sudah duduk rapi di 
pinggiran kasur menghadap dua kursi kosong di hadapan 
mereka. 


"Duduk!" perintah sang ayah, Vivi dan Nasrul pun duduk di 
hadapan mereka. 


"Mau ngomong apa, Bu, Yah?" tanya Vivi, ia menggenggam 
erat tangan Nasrul menahan gejolak yang membuatnya 
dilema. 


"Kalian ... rencananya kapan punya anak?" tanya sang ibu, 
Vivi dan Nasrul bertukar pandang selama beberapa saat dan 
menatap mereka lagi. 


Nasrul tersenyum. "Diusahakan ... secepatnya, Bu, Yah." 


"Jangan secepatnya." Meski tak membentak, pernyataan 
ayah Vivi membuat mereka tersentak. "Usahakan kesiapan 
matang, Ayah tahu finansial saat mengurus kelahiran sudah 
diberikan kemudahan oleh pemerintah tapi setelahnya, 
kalian yakin?" 


Keduanya terdiam, benar ungkapannya. 


"Kami berdua enggak menuntut cucu secepatnya, kami 
hanya ingin yang terbaik bagi kalian." 


Terdiam, Vivi kelihatan meremas tangan Nasrul, seakan 
isyarat jika sekarang ia semakin dilema. Ia ingin anak, tetapi 
mendengar itu ... ia jadi ragu. 


Akhirnya, Nasrul angkat suara. "Bu, Yah, aku bakalan usaha 
lebih keras, untuk Vivi dan anak-anak kami nanti. Sebagai 
kepala keluarga, apa pun jalan di hadapan, aku bakalan 
berusaha keras." 


Remasan Vivi melembut, ia kelihatan lega. 


"Baguslah, Ibu dan Ayah akan mempercayakan itu semua 
pada kalian." 


Keduanya mengangguk. 


"Kalian tidur di kamar lama Vivi malam ini, udah terlalu 
malam untuk pulang. Lagi, nanti besok mungkin masih 
banyak kesibukan di sini." 


"Baik, Bu. Terima kasih!" Nasrul pun berdiri disusul Vivi, 
keduanya menyalami orang tua dan mertua mereka 
sebelum akhirnya menuju kamar wanita itu. Ini kali pertama 
Nasrul masuk ke dalam ruangan itu dan ia kagum dengan 
Kamar Vivi yang begitu tertata apik dan rapi di sana. 


"Mas, sini!" Vivi yang sudah berbaring di kasur menepuk sisi 
sampingnya, kasurnya cukup lebar untuk berdua dan Nasrul 
pun berbaring di sampingnya. 


Ada televisi di depan mereka. 
"Kamu mau nonton sesuatu?" 
"Boleh." 


Vivi beranjak sejenak, menuju ke televisinya di mana di 
bawahnya ternyata ada DVD. Nasrul memperhatikan istrinya 
yang kelihatan memilah kaset sebelum akhirnya 
memperlihatkannya ke suami. 


"Film horor?" 


"Ah, oke, oke." Nasrul manggut-manggut. la suka film 
bergenre apa saja. 


Vivi pun mulai mengoperasikan DVD itu, memasukkan CD 
dan menyalakan televisi. Ia memulai film dan melompat lagi 
di kasur, memeluk suaminya. 


"Aku rada penakut, sih." Vivi terlihat manja dan Nasrul 
tertawa geli. 


"Gak papa, ada aku di sini." la mengeratkan pelukan, mesra 
sekali. 


Film pun dimulai, sebuah horor tentang kisah cinta kuyang 
dan manusia pun dimulai. Sesekali Vivi memekik karena 
jumpscare yang ada, Nasrul terlihat biasa saja dan malah 
lebih senang bagian Vivi memeluknya lebih erat. Mereka 
amat mesra sepanjang jalan cerita hingga akhirnya akhir 
menyedihkan membuat Vivi menangis, Nasrul memeluknya 
dan menenangkannya. 


"Mas," kata Vivi tiba-tiba, dengan mata berkaca-kaca 
menatap suaminya. 


"Cup, cup, cup. Iya kenapa, Sayang?" 


"Aku ngebayangin, kalau aku cewek itu ...." Nasrul 
tersenyum geli, mengusap rambut istrinya lembut, sebelum 
akhirnya memberikan ciuman cukup lama. 


Setelah terlepas, Nasrul berkata, "Aku akan terus bersama 
kamu. Udah, jangan ngomong yang enggak-enggak, deh." Ia 
menangkup pipi gembul Vivi, dan Vivi tertawa karenanya. 


"Lagi," pinta Vivi. 


"Nonton filmnya?" Vivi menatap dongkol, dan Nasrul 
tertawa. "Iya, tau, ututu bibirnya manis banget. Muach, 
muach!" 
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Keduanya terbangun di pagi hari dan Nasrul sempat tak 
percaya, ini kali ketiganya ia bangun tak sendiri. 
Dibangunkan oleh sang istri yang dicintai, keluar menuju 
kamar mandi berdua, mandi dan membersihkan diri sampai 
akhirnya bersiap sedia menuju ruang tengah. 


Lumayan banyak kado hadiah di sana, serta wadah yang 
berisi amplop. 


Waktunya membuka isinya. 


Banyak hadiah yang diterima mereka, sejumlah uang, kado 
makanan ringan, dan barang-barang lainnya. Ada juga yang 
memberikan bekal untuk calon bayi nanti yang bahkan 
belum muncul di dunia. Mereka membukanya dengan 
bahagia, walau kadang dibuat geli dan bingung juga, 
hingga akhirnya semua sudah dibuka. 


Keduanya baru sadar, hanya mereka berdua di rumah itu, 
dan tak lama kemudian orang tua Vivi baru datang dengan 
wajah mereka yang masih mengantuk. Tampak, mereka baru 
bangun. 


"Pagi, Bu, Yah!" sapa Nasrul dan Vivi. 
"Hm ...," sahut sang ibu, tersenyum simpul. 


"Bentar aku bikinin sarapan, ya, Bu," kata Vivi, ia berdiri dari 
duduknya. "Ibu sama Ayah mandi aja dulu." 


Ayahnya mengangguk. "Anu, Ayah mau gado-gado suami 
kamu, dong!" Mendengarnya, Vivi menatap Nasrul, sudah 
ditebak wajah sang suami kaget. "Sambelnya pisahin, ya." 


"Mm ... anu, Bu, Yah. Mas Nasrul gak bisa." Keduanya 
mengerutkan kening, bingung. "Tanpa jenggot dan 
kumisnya, katanya gado-gado dia gak enak." 


"Lah? Memangnya dia bikin gado-gado nguleknya pake jabis 
apa?" Sang ibu tertawa geli bersama suaminya, sampai ia 
terhenti sendiri melihat wajah serius keduanya. 

"Kalian berdua serius?" Ayahnya mengangkat sebelah alis. 


"Katanya ... cuman keturunan keluarga Guritno yang bisa 
bikin, terus juga harus make jabis."Vivi menjelaskan dan 
lagi-lagi orang tuanya bertukar pandang. 


Sebelum akhirnya, keduanya memandang Nasrul yang 
tersenyum kecut. 


"Kamu enggak pake makhluk halus atau sesuatu, kan?" 


Nasrul menggeleng. "Enggak, Yah, Bu! Demi Tuhan enggak!" 
Nasrul menggeleng keras. 


"Kalau begitu, itu cuman sugesti kamu saja! Dulu saya juga 
pernah, bakso ini cuman enak kalau dibikin subuh hari, 
padahal itu pantangan orang tua saya biar saya rajin 
bangun pagi." Ayah Vivi terlihat memicingkan mata. 


"Be-begitu--" 


"Cepat bikin saja, minta bantuan istri kamu juga!" Bentakan 
itu membuat Nasrul menenggak saliva dan kedua 
mertuanya kini beranjak pergi. 


Vivi menatap suaminya, tersenyum. "Mas, ayo ...." 
"Kalau gak enak gimana?" tanya Nasrul khawatir. 


Vivi tertawa. "Ya itu salah mereka, Mas. Ayo, deh, coba aja!" 


Dan Nasrul pun berdiri, mulai menuju ke dapur. 


"Resepnya apa aja, Mas?" Nasrul pun dengan hati-hati 
mengatakan satu per satu resep dan kemudian mencarinya 
di dapur bersama Vivi, setelah resep siap mulailah barang 
dan bahan disiapkannya kini Nasrul siap memasak. la agak 
ragu. 


"Ayo, Mas, semangat!" Tetapi keberadaan Vivi berhasil 
memberikan kekuatan padanya. 


Kini, ia mulai membuat bumbu kacangnya yang khas. 


"Eh, Mas, stop!" kata Vivi, memegang tangan Nasrul. "Itu 
Mas kenapa masukin boncabe, Mas?" 


Mata Nasrul membulat, tangannya menatap wadah di 
tangannya, ia pikir itu garam. Dan setelahnya ia sadar 
kesalahannya, ia terlalu gugup dan takut akan ungkapan 
sang abah yang mengakibatkan ia salah lihat banyak 
bumbu. 


Berbeda dengan Dzaki yang memang buta bumbu, Vivi 
berhasil membantunya. 


la membuat gado-gado dengan senang hati meski sesekali 
nyaris keliru bumbu, tetapi Vivi ... bagaikan tenaga baginya. 
Hingga akhirnya, empat piring gado-gado siap di atas meja. 
Vivi terlihat menikmati bau gado-gado itu yang seperti 
biasanya, dan Nasrul terlihat percaya diri karenanya. 


Saat keduanya mencicipi .... 


"Enak banget!" Vivi memuji dan rasanya Nasrul ingin 
menangis. 


Rasa gado-gadonya kembali, meski kemudian ia berpikir apa 
maksud pantangan ayahnya soal kumis dan janggut itu. la 
memikirkan ungkapan ayah Vivi soal membuat bakso subuh 
agar terasa enak adalah dalih agar dia selalu bangun pagi 
sementara dirinya, apa maksudnya? 


Apa berhubungan dengan wajah gantengnya? 
Tak lama kemudian, orang tua Vivi datang. 


"Gimana gado-gadonya?" Ayah Vivi langsung bertanya 
setelahnya duduk berdampingan bersama istrinya di 
hadapan Nasrul dan Vivi. 


"Enak, Yah! Enak!" sahut Nasrul gembira. "Makasih sudah 
meyakinkan aku." 


"Ya, bagus!" Ayah Vivi mengangguk. 


"Mungkin nanti ... gak perlu ponsel. Mas Nasrul bisa 
ngembangin gado-gadonya di lokasi tetap dan kerjasama 
sama ojek online." Nasrul merasa terbang ke udara. 


"Ayo, mari kita makan!" Sang ibu kelihatan tak sabar dan 
mereka pun makan bersama dengan lahapnya. 


"Nah, mana ada cuman gegara jabis doang gak enak, kayak 
sekte apa aja." Ayahnya menikmati gado-gado itu dan 
Nasrul tersenyum ke arahnya. Selesai makan pun, mereka 
bersiap-siap pulang ke rumah Nasrul. 


"Lho, enggak istirahat dulu kalian? Cerna makanannya dulu, 
kek," kata Ibu Vivi. 


"Maaf, Bu. Aku sama Mas Nasrul ada urusan buat 
ngembangin usaha Mas Nasrul." Nasrul hanya tersenyum 


seraya sedikit membungkuk karena kedua mertuanya 
menatapnya. 


Ayah Vivi menghela napas. "Ya udah, kalian hati-hati 
pulangnya, ya." 


"Iya, Bu, Yah." Selesai berkemas, mereka pun menuju keluar, 
berpamitan sebelum akhirnya naik motor sederhana Nasrul 
dan mulai menjalankannya dengan kecepatan sedang. 


Kedua orang tua Vivi menatapi kepergian mereka. 


"Duh, kasihan Vivi, ya, Bu. Bukannya habis nikah seneng- 
seneng dulu malah sibuk ngurusin kerjaan suaminya," kata 
sang ayah. 


Istrinya menghela napas. "Yah, mau gimana lagi, Yah. Biarin 
sajalah ... yang terpenting saat ini Vivi bahagia. Kita harus 
kasih kesempatan Nasrul, Yah. Ibu lihat dia orangnya baik 
dan pekerja keras, kayak yang sering Vivi ceritain." 


"Gimana kalau gak bahagia, Bu? Kalau iya sampe Nasrul 
bikin Vivi sengsara, awas aja, Ayah bakalan pites jidat 
jenongnya itu!" 


"Astaga Ayah, doain anak yang baik-baik, dong. Semoga 
mereka bahagia!" Istrinya menenangkan. 


"Huh, aamiin aamiin ...." 


"Ayo masuk, deh. Ibu liat masih ada sisa gado-gado Nasrul. 
Yuk!" Dan ia terlihat tersenyum karena bujukan istrinya. 
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Sementara itu, di atas kendaraan, terlihat Nasrul dan Vivi 
bahagia menuju rumah impian mereka. Berkendara dengan 
kecepatan sedang dan meski tanpa saling berbicara 
keduanya tahu kasih sayang satu sama lain, terlebih 
eratnya pelukan Vivi pada perut Nasrul. 


Enaknya .... 


Tak butuh waktu lama pun, mereka sampai di rumah mungil 
sederhana milik Nasrul. Keduanya turun dari motor, dan 
Nasrul memperlakukan Vivi bak putri raja yang turun dari 
kudanya. Melepaskan helmnya, dan kemudian Nasrul 
mengarahkan Vivi ke rumahnya usai berkemas. 


"Maaf kalau lebih kecil dari rumah kamu, ya, Vi." 


"Gak papa, Mas. Aku suka, mungil dan bagus." Nasrul 
tersenyum bangga. 


"lya, ini pernah kurenovasi sama Dzaki dulu, dulu tuh ancur 
banget! Ayo masuk, masuk!" Dan mereka pun masuk ke 
dalam, meski mungil suasana di luar ataupun di dalam 
sangatlah baik dan nyaman. 


Vivi menatap sekitaran sementara Nasrul mulai mengambil 
barang-barang di motor masuk ke rumah. Selesai 
meletakkan barang, Nasrul menuju dapur di mana sang istri 
ternyata memandangi tanah kosong di belakangnya. 


"Rencananya ini buat nambahin dapur pas nanti aku ada 
uang," beritahu Nasrul, Vivi mengangguk. "Gimana menurut 
kamu?" 


"lya, tapi ini seperempat mungkin bisa dipake buat tanem- 
tanem, gak?" Vivi menyarankan, ia suka berkebun. 


"Hm, oke, sih, oke. Pas aja tanahnya. Ah, mending dijadiin 
taman aja dulu, bisa." Nasrul tersenyum. 


"Ya udah ayo beres-beres." Vivi pun masuk lagi dan Nasrul 
menyusul, mereka pun mulai beres-beres sekitaran. 
Mendekorasi beberapa perabotan dan benda lainnya agar 
lebih nyaman hingga akhirnya sampai makan siang. Vivi 
pun memasak dan Nasrul sudah bisa mencium betapa 
enaknya makanan istrinya. 


Makan siang pun siap dan mereka makan dengan lahap, 
hingga akhirnya tandas. Ini kali pertamanya, betapa 
bahagia Nasrul, dan sekarang ada yang mencucikan piring 
untuknya, mencuci baju untuknya, dan tidak, Nasrul tak 
ingin istrinya pembantu, ia ingin melakukan itu bersama- 
sama. 


"Anu, menurut kamu bagusnya kita ini nyewa warung di 
mana, Sayang?" tanya Nasrul pada Vivi yang tengah 
mencuci piring, ia berdiri di samping istrinya seraya 
membilaskan piring yang sudah disabun. 


"Intinya lokasinya strategis, tapi bisa dibilang ekonomis. 
Mungkin di pinggiran jalan, aku ada temen kerja yang 
kenalan ada di sana, mungkin bisa kutanya-tanya. Eh, biar 
aku aja, Mas!" 


"Gak papa, aku bantuin." Nasrul tersenyum seraya terus 
membilas, dan Vivi juga tersenyum. "Hm setelah ini ... Kita 
istirahat aja, ya, beberapa hari. Soalnya aku gak mau kamu 
capek-capek." 


"Apa gak papa, Mas?" 


"Enggak papa, kok." Nasrul menyelesaikan bilas- 
membilasnya, kemudian mengeringkan tangannya sebelum 
akhirnya memeluk wanitanya itu. "Mm ... supaya 
cetakannya bisa dipastikan gitu." 


"Kamu ternyata mesum juga, ya." Nasrul kelihatan malu- 
malu, sementara Vivi tertawa. 


"Oke Dn 


Mendapatkan jatah adalah kebahagiaan tersendiri, dan 
untuk beberapa hari ke depan yang diisi kebahagiaan itu 
mereka hanya bersama, melakukan apa pun bersama dan 
dunia seakan berdua hingga akhirnya awal memulai karier 
Nasrul. 


"Nasrul! Vivi!" sapa Dzaki yang bersama istrinya yang 
berbadan dua, perutnya sudah lebih kelihatan, di atas motor 
berhenti di depan rumah Nasrul. 


"Oy, Dzaki, Mbak Fuka!" sapa balik Nasrul, dan para wanita 
juga saling menyapa. 


"Cie pasangan baru dalam gairah-gairahnya, hehehe," goda 
Dzaki dan keduanya hanya tertawa malu-malu. "Auranya nih 
bakalan ada Nasrul Junior gak lama lagi, nih." 


"Bisa aja lo!" sahut Nasrul tertawa. "Kalian mau ke mana, 
nih?" 


"Cek up istri gue, lah! Kalian sendiri?" Dzaki bertanya balik. 


"Nyari kenalan temen Vivi, nanya-nanya soal warung makan 
buat gado-gado gue nanti. Rencananya mau gue besarin." 


"Lah? Kok--" 


Nasrul tersenyum. "Gado-gado gue enak, Iho, sekalipun gue 
gak ada jabis." Ia tersenyum semakin lebar, memeluk 
istrinya. "Karena Vivi." 


Dzaki memutar bola mata. "Udah gue tebak, keknya perlu 
kekuatan cinta. Mana ada hal begituan. Ya udah, gue cus 
dulu, moga dapetin yang terbaik, ya!" 


"Yoi, kalian hati-hati di jalan!" Nasrul dan Vivi melambaikan 
tangan ke arah Dzaki dan istrinya yang sudah tancap gas. 


Kini mereka pun yang siap-siap, naik ke motor dan 
menjalankannya dengan kecepatan sedang di lokasi di 
mana ada penyewaan warung makan lumayan besar di 
sana. Karena sudah berjanji sedemikian rupa, sudah ada 
teman Vivi di sana bersama temannya yang lain, dan 
mereka mulai bernegosiasi harga. 


Vivi, yang memang ahli di bidang ekonomi, membuat Nasrul 
tercengang akan keahlian istrinya. Dia berhasil membuat 
keputusan tepat dengan harga yang tak miring, tak pula 
kelewat mahal, dan mereka deal dengan baik-baik di sana. 
Dan setelah pulang siang harinya, Nasrul pun berhenti ke 
toko tanaman. 


Membelikan hadiah untuk Vivi, tentunya. 


Mereka pulang dengan bahagia bersama beberapa pot, 
bibit, serta perlengkapan berkebun lain dan kala pulang, 
Nasrul tak lelah memberikan kebahagiaan pada Vivi dengan 
menata kebun mungilnya agar lebih efisien dan efektif. Vivi 
juga ikut menghiasnya dengan baik dan tinggal menunggu 
waktu untuk memanam bibitnya di taman mungil mereka. 


Kemudian, tiba saat makan malam ..... 


"Mas, aku ngerasa kalau menu makanan mungkin gak harus 
satu aja, selain gado-gado gitu." Vivi mulai mengeluarkan 
sarannya. 


"Ah, iya, aku juga mikir mungkin nasi pecel, nasi campur, 
nasi sop, lainnya gitu, cuman kita hitung dulu pas atau 
enggaknya modalnya sama enak atau enggaknya kita 


makannya. Tapi, nasi goreng kamu enak, sih. Bisa keknya, 
ya?" 


"Ah, bener, kita juga kudu bikin banner tetap. Nama 
warungnya juga." 


"Nama warung aku mikirnya, sih, Gado-Gado Nasvien, 
bagus, gak?" 


"Nasvien?" Nasrul mengangguk. 

"Nasrul, Vienna." 

"Hm, rada susah diingat itu, Mas." 

"Bener juga." 

"Gimana kalau ... Gado-gado Mas Nasrul aja." 
"Eh?" 


"Lebih enak diingat, lagian itu nama lama Mas juga, 
tambahan kata Mas aja, pasti gampang dikenal." Vivi 
tersenyum lebar. "Tinggal bilang aja tambahan menu." 


"Ah, kamu bener-bener hebat soal ekonomi, Vi. Aku bener- 
bener keterlaluan bahagia bisa jadi suami kamu." 


Vivi tertawa. "Astaga, kata-kata Mas astaga." Keduanya 
tertawa. 


"Kita juga sehabis ini harus cepet-cepet ngurus keperluan 
keluarga kita, terutama BPJS, biar pas nanti hamil dan 
lahiran dimudahkan." 


"Ah, bener, Mas." Vivi memegang perutnya. "Aku gak sabar 
buat hamil." 


"Kita cetak lagi, yuk?" 
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Hari itu Vivi dan Nasrul memakai pakaian serba hitam, 
mereka menuju ke sebuah lokasi bertuliskan TPU di sana. 
Tempat Pemakaman Umum. Mereka berjalan dengan gontai, 
saling bergandengan sedang Vivi membawa bunga dan 
Nasrul wadah kecil berisi air. Tak butuh waktu lama ia 
berhenti di sebuah nisan tua berdampingan bertuliskan 
Taufik Guritno dan Vega Oktafiansyah di sana. 


Benar, ayah dan ibu Nasrul. 


Mulai, mereka membereskan makam dari dedaunan dan 
rumput liar, membersihkannya sedemikian rupa dan mulai 
menyiramkan air dan menaburkan bunga sembari berdoa 
kepada mereka. Kemudian, Nasrul mengusap nisan ayahnya. 


"Bah, Mak, Nasrul dan Vivi udah buka usaha memperbesar 
usaha gado-gado keluarga Guritno. Doakan biar kami 
sukses, ya, Bah, Mak," kata Nasrul. "Minta restunya, Bah, 
Mak." la tersenyum kecut. 


la kemudian menghela napas panjang. 


"Bah, Mak, sebenernya apa alasan Abah bilang kalau aku 
kudu make jabis biar gado-gadonya enak? Padahal enggak 
pake itu juga enak. Nasrul kepo, Bah. Apa cuman karena 
ucapan turun temurun aja?" tanyanya bingung, Vivi 
memegang bahunya, seakan mengisyaratkan tak 
seharusnya ia berkata demikian. "Maaf, Bah ... Nasrul gak 
maksud. Nasrul bener-bener makasih sama Abah dan Emak. 
Kami pamit dulu, ya, Bah, Mak." 


"Kami pamit, Bah, Mak," kata Vivi ikut menyahut. 


Ini ketiga kalinya Nasrul ziarah kubur ke tempat orang 
tuanya bersama Vivi, saat sebelum menikah dan sehari 
setelah menikah. Ia juga memperkenalkan Vivi waktu itu, 
bercerita soal kebahagiaannya bersama Vivi, dan Vivi 
tersenyum hangat mendengarnya. Setelahnya, mereka pun 
berdiri dari duduknya, beranjak setelah pemanjatan doa 
terakhir untuk pulang ke rumah. 


Sepulangnya dari TPU kemudian, mereka pun berganti 
pakaian, dan mulai mengurusi warung yang akan siap 
mereka tempati sebagai lokasi berjualan. Mendekornya 
sedemikian rupa hingga malam harinya, mereka singgah 
makan bakso dengan mesra di pinggir jalan, sebelum 
akhirnya pulang ke rumah. Membersihkan diri dan 
beristirahat dengan saling membagi kehangatan satu sama 
lain ala suami istrinya. 


Selalu begitu. 


Hari demi hari dilewati dengan mengurus kebutuhan 
warung makan, juga mengurus surat-surat tertentu, banyak 
waktu yang mereka habiskan berdua sampai akhirnya 
peresmian dibukanya warung makan gado-gado Mas Nasrul. 
Nyatanya, siapa sangka, sudah banyak orang mengantre 
ketika mereka baru membuka warung seraya menurunkan 
tirai bertuliskan nama "Gado-gado Mas Nasrul" dengan 
slogan "Wehnyak, Mas'e!" 


"Ayo, Bu, ada promo hari pertama beli dua bungkus gratis 
satu bungkus!" Nasrul berteriak dan mulai pelanggan 
memesan makanannya. Istrinya terlihat juga menangani 
pelanggan yang rata-rata wanita dan gadis itu. 


Dan sesekali, Vivi agak kesal karena keganjenan beberapa 
orang menggodai suaminya. 


Walau kemudian, ia menepis rasa kesal itu, sadar jika Nasrul 
jelas sekali hanya mencintainya. Dari tatapannya pun 
berbeda, dan ia bangga akan hal itu. 


Kemudian dari sisi Nasrul, ada beberapa bapak-bapak dan 
mas-mas ganjen menggodai istri cantiknya. Cemburu? Jelas. 
Tetapi Nasrul sadar mereka pelanggannya, lagipula istrinya 
jelas terlihat tak tertarik dan ia suka kala bapak-bapak 
mendapatkan jeweran dari istri galaknya. Hari pertama 
berjalan lancar dan laris manis, duo suami istri itu bahkan 
sampai kewalahan baik yang dibungkus atau yang makan 
langsung di sana. 


Terlebih, bisa dikatakan ini kali pertama Vivi menyiapkan 
makanan begini. Dan kali pertama Nasrul menyiapkan 
makanan berbeda. Sulit, namun keduanya yakin akan 
terbiasa. Ojol pun juga kadang memesan, dan keuntungan 
agak lebih besar melalui ini. 


Hari pertama, penghasilan sukses besar! 


Suami istri itu pun menutup warung, mengambil sisa 
makanan yang tak sepenuhnya habis tetapi masih layak 
makan, dibungkus dan diberikan ke anak-anak yang ada di 
jalanan di sana. Mereka makan dengan lahap, setelahnya 
Nasrul dan Vivi pun pulang ke rumah. 


Menghitung penghasilan mereka yang balik modal dengan 
keuntungan lumayan. 


"Semoga kita terus begini, ya, Vi. Biar bisa nabung dan 
menuhin kebutuhan sehari-hari." 


"Aamiin, Mas." 


Dan hari kedua, siapa sangka tak seramai kemarin, tetapi 
nyatanya ada pelanggan pertama mereka. 


Nyatanya, itu Dzaki. 

"Oi, nasi sop dua piring, satu nasinya setengah, makan sini! 
Berapa, tuh?" tanya Dzaki, turun dari motor bersama sang 
istri, menuju ke meja. 


"Gratis aja buat lo, deh! Oh, ya, kemarin kenapa gak ke sini, 
nih?" kata Nasrul. 


Dzaki tertawa. "Wuih, makasih, dah. Penglaris pertama, 
yak?" Kemudian, ia menimpali lagi. "Kemarin gue ke rumah 
mertua sama orang tua, gak tau kenapa Fuka ngidamnya 
makin greget." 


"Ish, Bangbeb!" Istrinya kelihatan kesal, Vivi hanya tertawa 
seraya menyiapkan nasi. 


"Masa, dia minta dipetikin mangga satu-satu di pekarangan 
rumah orang tua gue dan orang tua, dijus barengan." Dzaki 
geleng-geleng. 


"Bangbeb!" Fuka semakin kesal. 

"Iya Aybeb, iya. Gak papa, kok. Apa, sih, yang enggak buat 
Aybeb, mah." Ia kelihatan malu-malu sementara Nasrul dan 
Vivi tertawa. Nasrul pun menyerahkan pesanan mereka. 
"Wah, enak banget nih baunya! Coba, ah....." 


Dan mereka makan dengan lahapnya. 


Kemudian, Fuka terlihat menatap kedua pasangan itu. 
"Kalian udah ngisi?" tanyanya. 


"Aybeb, jangan kepo, deh!" tegur Dzaki. 


"Ngisi?" Nasrul mengerutkan kening. 


Fuka mengabaikan ungkapan suaminya, menunjuk perut 
Vivi. 


"Oh, itu. Mungkin nanti aku cek. Belum sempet akhir-akhir 
ini soalnya." Vivi menjawab, duduk di samping Fuka. 


"Hehe, kalau keisi, ngidam aja banyak-banyak, biar bikin 
suami gabut," tawa Fuka dan Vivi ikut tertawa. 


Dzaki ternganga. "Lho, jadi selama ini--" 


"Ih, itu permintaan baby, Bangbeb." Fuka mengecurutkan 
bibir, memelas, dan Dzaki hanya bisa menghela napas 
seraya menyantap nasi sopnya. Perbincangan antar wanita 
pun dimulai dan Dzaki serta Nasrul hanya diam menyimak 
mereka. 


Sampai, pelanggan lain datang. 


Cewek seksi dengan dandanan menor dan sok menggoda, ia 
kelihatan terus menatap Nasrul dan hanya ingin 
dilayaninya. Nasrul, seperti biasa, bersikap baik layaknya 
pelanggan dan penjual sementara Vivi membuat rasa 
cemburu karena percaya akan suaminya. Sekalipun banyak 
wanita lain juga yang menggodanya. 


Seakan tidak sadar jika Vivi adalah istri pria itu, yah 
mungkin hanya candaan. 


Di mata Nasrul juga sama, ia tak suka abang ojol seakan 
menggoda istrinya, atau pria siapa pun, tak sadarkah 
mereka jika ia suaminya? Hah ... memang susah. Sayangnya 
etika pelanggan penjual berlaku di antara mereka. 


Intinya, jangan mengambil secara personal. 
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"Hm warung kalian keliatan luas dan nyaman, ya," kata 
ibunda Vivi kala menatap sekitaran, kemudian ke arah 
pelanggan yang tengah makan. "Lumayan rame juga." 


"Mari, Bu, Yah!" Vivi mempersilakan mereka masuk, 
membawa mereka menuju ke meja khusus yang kosong 
hanya untuk mereka berdua. Nasrul pun ikut menghampiri 
mertuanya, bersalaman kemudian. 


"Bu, Yah," sapanya. 


"Berapa sewanya kalian ini?" tanya ayah Nasrul, menatap 
sekitaran dengan pandangan memicing. 


"Lumayan, Yah. Sesuai penghasilan kami," jawab Vivi 
sedang Nasrul kelihatan was-was akan mertuanya itu. 


"Ini cuman kalian berdua aja karyawannya? Apa gak 
Capek?" tanyanya, dan keduanya terdiam. Memang 
melelahkan tetapi keduanya tahu arah pembicaraan saat 
ini. la pasti tak ingin anak semata wayangnya susah. 


"Rencananya nanti kami nyewa beberapa karyawan, Bu, Yah. 
Tinggal nunggu dana pas," jawab Vivi, tersenyum simpul. 


"Hm, baguslah, kamu jangan capek-capek, ya." Pria tua itu 
tersenyum ke anaknya. 


"Iya, Yah." Dan segera, Vivi mengganti topik. "Ayah sama Ibu 
mau pesen apa? Kami punya banyak menu, Iho." 


"Gado-gado aja dua, ya. Minumnya teh anget." 


"Siap, Bu, Yah!" Nasrul menjawab. "Vivi, kamu temenin 
orang tua kamu aja, ya. Biar aku yang bikin." 


"Siap, Mas." Dan Vivi duduk di antara kedua orang tuanya. 


"Kamu gak capek, kan, Vi?" tanya sang ayah. "Kelakuan 
suami kamu gimana? Dia baik, kan?" 


Ibunya hanya menghela napas sambil geleng-geleng, malas 
ikut campur. 


"Capek, iya. Tapi aku seneng aja, kok, Yah. Mas Nasrul itu 
dewasa, baik, dan seneng manjain aku. Dia ... emang pilihan 
tepat." Vivi tersenyum mengingat apa yang dilakukan 
Nasrul selama ini. Betapa sempurnanya suaminya, andai ia 
bertemu lebih awal. 


"Vi, kamu enggak lagi mengandung?" Lagi, ayahnya 
bertanya dengan khawatir. 


"Eh, aku lupa terus ...." Vivi tertawa pelan. "Aku rasa belum, 
Yah, soalnya aku gak ngerasa ada." 


"Jangan begitu, Vi. Kamu harus cek, coba juga hitung 
terakhir kamu menstruasi. Terus, nih, ya, ada kehamilan 
yang emang gak keliatan, gak ada tanda-tandanya." Sang 
ibu menasihati. 


Vivi mengangguk. "Iya, Bu. Nanti pas pulang ini aku ngajak 
Mas Nasrul beli test pack." 


Tak lama, pesanan kedua orang tua mereka pun datang, 
Nasrul menyediakannya di depan sang orang tua, dan 
mereka pun makan dengan lahap tanpa bicara. Nasrul 
terlihat kembali menerima pesanan. 


"Bu, Yah, aku tinggal, ya. Mau bantuin Mas Nasrul." Mereka 
tak bisa melarang anak mereka itu, hanya bisa 
memperhatikan keduanya yang tengah melayani 
pelanggan. 


"Apa-apaan Nasrul itu!" kata ayah Vivi kesal melihat Nasrul 
digodai para wanita. "Di depan Vivi lagi! Mentang-mentang 
jual tampang!" 


"Yah, udah ...." Istrinya menenangkan. 


"Bu, Ibu harusnya lihat wajah Vivi, dia kelihatan sedih." 
Suaminya menggeleng. "Memang dasar!" 


"Yah es 


Mendengar itu, ayah Vivi menghela napas panjang. la sadar, 
ini akan menjadi urusan rumah tangga mereka. "Tapi kalau 
berlebihan nanti, kita mau gak mau harus ikut campur." 


Setelah selesai makan, orang tua Vivi pun berpamitan, dan 
Nasrul bisa melihat ... bukannya semakin bahagia tetapi 
wajah keduanya terlihat semakin jengkel ke arahnya. la tak 
tahu letak kesalahannya dan itu membingungkan, 
mungkinkah karena Vivi? 


la terus memikirkan itu hingga hari melelahkan mereka pun 
selesai. 


Saat pulang, mereka menuju ke klinik terlebih dahulu untuk 
membeli test pack, sebelum akhirnya ke rumah. Dan di 
rumahlah, Nasrul pun mulai mengutarakan isi pikirannya. 


"Vi, mmm ...." la agak khawatir angkat suara. 


"Kenapa, Mas?" tanya Vivi bingung akan tingkah suaminya. 


"Vi, mulai besok aku aja yang ngurus warung, kamu di 
rumah aja, ya?" 


Vivi terkejut sebentar, tetapi setelahnya ia menghela napas. 
"Soal orang tuaku, ya, Mas? Udah, enggak usah dipikirin, ini 
rumah tangga kita. Harusnya mereka lihat sisi baik kamu, 
aku bahagia sama kamu." 


Nasrul ... agaknya meragukan itu. 


"Terlebih, kalau di rumah doang, aku ngapain? Gak terlalu 
banyak yang aku urus, kan? Mending aku nemenin kamu." 


Hm benar juga .... 


"Tapi, takutnya kalau terlalu capek, kandungan kamu ....." 
Kali ini, Vivi yang memikirkannya. "Mungkin kamu libur aja 
beberapa hari, jangan terlalu capek-capek pokoknya." 


"Bentar aku ngecek aku hamil atau enggaknya dulu, Mas." 
Vivi pun berdiri dari duduknya, menuju kamar mandi, dan 
Nasrul masih kepikiran soal ini. 


Sedang Vivi sendiri, memang agak dilema. Ia ingin 
membantu suaminya, sekaligus menjaga pria itu juga dari 
para wanita ganjen itu, tetapi jikalau ia hamil ... ia khawatir 
dengan itu. Kini ia mengecek kehamilannya dengan test 
pack, dan berdasarkan tes urin .... 


Vivi keluar dari kamar mandi, menuju ke suaminya. 


"Garis dua, Mas. Aku positif hamil." Mendengarnya, Nasrul 
tersenyum gembira, begitupun Vivi. Nasrul menghampirinya 
dan memeluk istrinya itu lembut. 


"Nah, kalau begini ... jadinya lebih baik kamu di rumah, 
kan?" 


Wajah Vivi seketika sendu menatap Nasrul, ada rasa tak 
enak hati mendengarnya. Hal yang membuat tatapan Nasrul 
membingung sementara Vivi sendiri dilema. 


Sampai, sebuah ide melintas. 


"Aku bareng Mas aja dulu, kan usia kandunganku masih 
muda. Aku mungkin bisa kerja bareng Mas, aku janji gak 
lakuin hal berat-berat, kok." 


Melihat wajah memelas istrinya, Nasrul pun jadi merasa 
sepertinya itu keputusan tepat. "Yah, kamu bener, lagian 
aku juga harus jagain kamu dan kandungan kamu. Mungkin 
aku bakalan jadiin ruangan belakang, sebagian jadi tempat 
nyantai, gimana?" 


Vivi tersenyum. "Ide bagus, Mas." 


"Aku mungkin perlu satu asisten buat bantu aku urusan 
dapur, keknya Dzaki bisa, sih." 


"Dia enggak kerja, Mas?" Vivi bertanya. 

Nasrul menggeleng. "Seingatku, sih, borongan dia habis. 
Paling dia nanti ngajak istrinya juga ke warung, nah kalian 
bisa berdua tuh saling sharing kehamilan." 

"Ah, bener, Mas." 

"Aku bakalan telepon dia." 
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Keesokan harinya, mereka berempat pun menuju warung. 
Masuk ke sana dan mulai membukanya. Namun kali ini, para 
pria, Dzaki dan Nasrul sibuk mengurus ruangan belakang 
sementara Vivi dan Fuka tengah melayani pelanggan. Para 
suami kelihatan sibuk begitupun para wanita .... 


Dan di suatu mobil, terlihat Ugo tengah memainkan ponsel 
di samping seorang pria bule yang lebih tua darinya. Tak 
lama, mobil yang berhenti membuat Ugo terheran. 


"Dad, kenapa stop?" tanya Ugo heran, sosok yang 
dipanggilnya Dad menoleh ke balik jendela seraya 
tersenyum lebar. 


"Temen-temen Dad bilang ada warung baru yang 
masakannya enak banget, kita sarapan itu dulu, ya? Kita, 
kan, belum sarapan," ujar ayahnya dengan aksen yang agak 
berbeda. 


Ugo mendesah pelan. "Nanti kita telat ke bandara, Iho, 
Dad." 


"Uh, kamu terlalu buru-buru. Tenang aja, Dad bisa urus." 


Ugo menghela napas pasrah, ayahnya kini duluan keluar 
dan ia menyusul tak lama kemudian. Matanya menatap 
warung lumayan besar di pinggiran jalan itu dengan malas, 
sampai matanya menangkap banner besar di atas. 


Gado-gado Mas Nasrul? 


la mengerutkan kening, Nasrul? Pak Nasrul? Dan dengan 
rasa penasaran ia mendekat, kaget melihat dua wanita yang 
menjadi pelayannya. Salah satu ia kenali, sebagai mantan 
rekan kerjanya, siapa lagi jika bukan Vivi. 


Ugo, sekejap kaget, walau kemudian ia tersenyum bengis. 
Ada rasa bahagia karena ia sangka, Vivi yang sudah lama 
mengundurkan diri dari pekerjaan, malah beralih menjadi 
tukang jualan yang kelihatan kewalahan menghadapi 
pelanggan. Hanya berdua. Mana suaminya? la berpikir Vivi 
diperkerjakan paksa, Nasrul yang miskin menguras harta 
Vivi untuk memperbesar warungnya, kemudian 
memperbudak gadis itu. 


"Kurasa kamu menyesal," katanya, melangkah ke arah 
ayahnya yang memesan. 


"Kamu sendiri pesan apa, Ugo?" tanya ayahnya. 


Nama itu membuat Vivi terkejut, dan kala menoleh ia 
temukan sosok yang sempat membuatnya bimbang memilih 
tetapi kemudian terbuka matanya. Sosok bermuka dua 
menyebalkan yang kini menjadi pelanggannya, senyumnya 
itu membuat Vivi ingin melemparkan ulekan di tangan 
tetapi karena sadar ada pria lain yang tampaknya ayah Ugo, 
Vivi bersikap profesional. 


"Vivi, sekarang kamu kerja jadi tukang warung?" tanya Ugo, 
dan ia tahu pertanyaan itu hanya memanas-manasinya. 


"Lho, kalian saling kenal?" tanya sang ayah, Vivi tersenyum 
paksa. 


"Ini Vienna, Dad. Rekan kerjaku yang cerdas di tempat kerja, 
tapi dia resign sekarang. Dia nikah sama seorang penjual 
gado-gado." Hanya itu perkenalannya? Vivi sadar Ugo 
menutupi fakta jika pernah menaruh hati kepada Vivi. 


Ayahnya terlihat tak tahu soal lamaran itu, atau 
kebrengsekan anaknya. 


"Ouh, begitu." Ayahnya kelihatan manggut-manggut. 


"Kenapa gak nerusin pekerjaan kamu, Vi? Padahal kamu bisa 
naik jabatan, Iho, soalnya aku udah pindah tugas dan 
posisiku kosong di kantor." Vivi memanas, tetapi tetap 
profesional. 


"Ugo, jangan begitu, semua orang punya jalan hidup 
masing-masing!" Ayahnya menegur, dan Vivi tersenyum. 
Ayah Ugo tak seburuk anaknya. "Cepat pesan, nanti kita 
telat ke bandara!" 


"Ah, maaf, Dad. Maaf juga, ya, Vi." 


Vivi tersenyum. "Enggak papa, kok. Ini pilihanku, aku 
bahagia sama Mas Nasrul, dia cinta aku apa adanya." Itu 
sindiran keras untuk Ugo. "Mau pesan apa?" 


Ugo terdiam dengan wajah kesal sejenak, kemudian 
tersenyum lagi. “Gado-gado aja." 


"Oke." Vivi tersenyum lebar. "Silakan duduk!" Ia mengusir 
secara halus sebenarnya. 


Kala Ugo dan ayahnya duduk, Fuka berbisik, "Itu cowok 
berengsek yang dulu lamar kamu tapi ternyata tau masa 
lalu kamu dia kabur, kan?" 


"Yah, begitulah." Vivi menghela napas panjang. 


"Dasar, kita kerjain dia yuk! Kita campur cabe seratus butir!" 
kata Fuka antusias. 


"Eh, gak perlu, gak usah." Vivi tersenyum hangat. "Kita 
harus profesional, dan lagi cabe mahal, Iho! Rugi entar kita." 


"Eh, bener juga. Maaf, ya, hehe." Fuka tertawa pelan. "Tapi 
sebenernya aku gak puas kalau balas dendam!" 


"Karma itu berlaku, jadi santai aja." 


Fuka manggut-manggut. Setelah makanan selesai pun Fuka 
yang mengantarkan pesanan ke ayah Ugo dan Ugo, ia 
tersenyum meski tentu amat terpaksa demi 
profesionalitasnya. "Selamat makan, Bapak-bapak!" 


"Eh, sebentar!" Ugo menghentikan Fuka yang siap beranjak. 


"Iya, Pak?" tanya Fuka bernada, menahan emosinya agar 
tidak menampar Ugo. 


"Kamu temannya Vivi, ya?" 


"Saya istri dari temen suaminya Vivi, Pak. Ada apa?" Fuka 
tak tahan, ia berasa memiliki alien hand syndrome, sesuatu 
yang membuat tangan bergerak tak terkendali. 


"Ouh, hubungan mereka baik-baik saja, kan? Nasrulnya 
mana?" 


"Kepo, deh, Pak," bisik Fuka pelan. "Ah, tentu aja, Pak. 
Mereka seneng banget sampe saat ini, bahkan ampe udah 
ada baby di perut Vivi. Dan oh, Pak, Nasrul sama suami saya 
lagi di belakang, bikin tempat santai buat para istri. Tuh, 
Bapak denger suaranya?" Memang ada suara gaduh 
seseorang bekerja, walau akhirnya berhenti. 


Dan memang, setelahnya Nasrul dan Dzaki keluar dari sana. 
Ugo melihat mereka yang tak sadar kehadirannya, wajahnya 
kesal melihat Nasrul mendekati Vivi dan keduanya kelihatan 


bahagia. Kini mereka berbicara sesuatu dan kemudian Vivi 
dan Nasrul masuk ke ruangan tadi ia keluar. Wajah itu 
sangat bahagia. 


Cemburu? 


Ugo menepis itu, ia tidak cemburu, ia benci Vivi kelihatan 
bahagia. Dia tak akan bahagia, ia yakini itu, karena begitu 
melelahkan bekerja semacam ini. Sangat. 


Kesal, ia pun memakan makanannya kemudian. 
"Sial, ini enak banget!" umpatnya sebal. 


Setelah selesai menikmati makanannya, Ugo dan ayahnya 
pun membayar dan kali ini Nasrul dan Dzaki yang menjaga 
di warung. Nasrul, baru menyadari Ugo nyatanya ada di sini, 
dan ia tersenyum hangat ke pria itu meski Ugo tampak kesal 
dengannya. 


"Makasih, Pak!" 


"Saya pesen lagi dua bungkus gado-gadonya, ya!" kata 
ayah Ugo. 


"Siap, Pak!" 


Ugo membuang wajah tak ingin menatap Nasrul, 
memangnya pria ini bisa membahagiakan Vivi? Mustahil. 
Masa bodo, pokoknya ia yakin Vivi akan menyesal. 


Setelah mendapatkan pesanan mereka, barulah dengan itu 
mereka beranjak pergi. 


"Kamu harus sopan dengan Nyonya Besar, ya, Ugo. Agar 
bisa mendapatkan hati beliau." 


"Baik, Dad. Eh tu gado-gado buat apaan, sih, Dad?" tanya 
Ugo kesal. 


"Oh, kamu tidak tahu? Nyonya Besar suka gado-gado." 
"Pinggiran jalan begini? Higienis?" 


"Lho, kamu tadi makan, Iho. Enggak mati, kan? Lagi, 
kelihatan sekali meski pinggiran jalan, makanan disimpan 
rapi dan apik." Ugo memutar bola matanta. 


Dan tak lama kemudian, mereka sampai di bandara, di sana 
nyatanya mereka sudah ditunggu seorang wanita seumuran 
ayah Ugo yang dijaga banyak bodyguard. la tersenyum ke 
arah mereka berdua. 


"Akhirnya kalian datang juga." 
"Nyonya." Mereka berdua menyapa hormat wanita itu. 


"Ini, oleh-oleh untuk Anda, Nyonya." Ayah Ugo yang punya 
gelagat tertarik menyerahkan bingkisan itu ke sang wanita. 


"Wah, apa ini?" tanya wanita itu. "Wah, aromanya ...." la 
terdiam. Seakan mengingat sesuatu. 


"Itu gado-gado, Nyonya. Kesukaan Anda." 


"Are we done yet?" tanya sebuah suara berat, tak lama 
seorang pria berjas hitam muncul di belakang wanita itu. 
"Mereka telat, dan Mom memaafkan mereka? Kita harus 
segera berangkat!" katanya dengan nada jengkel. 


Kehadirannya, membuat Ugo dan ayahnya terkejut. 
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Di dalam pesawat, mereka duduk berhadap-hadapan, kala 
sang Nyonya Besar hanya menatap gado-gadonya yang 
sudah disediakan sedemikian rupa dengan baik, terlihat 
sendu. Sementara ayah Ugo dan Ugo menatap sosok di 
samping wanita itu yang sibuk memainkan ponselnya 
dengan tertegun. 


Wajahnya ... wajahnya itu .... 


Nyonya Besar pun dengan agak ketakutan, memasukkan 
sesendok gado-gado ke mulutnya, dan tiba-tiba ia menutup 
mulutnya. Terdiam. Tanpa disangka berdiri dari duduknya 
dan berlari menjauh. 


"Mom? Apa yang terjadi?" tanya pria itu, kaget. 


la menatap Ugo dan ayah Ugo yang kaget. "Kalian 
masukkan apa makanan ini? Kalian apakan?!" 


"Ka-kami--" 


Tanpa pikir pria itu menggebrak meja dengan keras, berdiri 
dari duduknya dan menyusul ibunya. Sementara Ugo dan 
ayahnya masih kaget, kesulitan mencerna. 


"Dad, wajahnya ...." 
"Wajahnya mirip tukang gado-gado itu?" tanya sang ayah. 


"Nasrul ...." 


Ya, wajah pria itu mirip Nasrul. Pria berjas hitam itu, yang 
membuat mereka buru-buru masuk ke dalam pesawat. Tak 
ada percakapan karena Nyonya Besar diam terus karena 
gado-gado itu, sementara Ugo dan ayahnya syok, dan pria 
itu sendiri tak peduli. 


Kini ia ada di toilet, menyadari ibunya kelihatan menangis 
tersedu. "Mom, ada apa?" 


"Gado-gado ini ...." Wanita itu menatap sang pria muda, 
anaknya, dengan wajah sendu. "Mirip buatan ayah kamu, 
ayah kamu masih hidup ...." 


"What?" Ia kelihatan kaget. 


"Dia mungkin masih hidup, bersama kembaran kamu," kata 
si wanita, menatap putranya dengan yakin. 


"Mom, mungkin aja resepnya sama, kita udah nyari di mana- 
mana tapi Dad dan kembaran aku udah meninggal dari 
lama, kan? Ingat? Mereka udah tiada dan kuburannya--" 


Wanita itu menggeleng. "Enggak, gak mungkin. Rasanya 
begitu sama, Sayang. Sama ...." Ibunya menangis tersedu, 
dan ia langsung menariknya ke dalam pelukannya. "Mereka 
masih ...." 


"Oke, aku akan cari mereka, Mom." la menatap si wanita 
dengan wajah penuh keyakinan. "Mom saja yang pulang, 
biar aku di sini." 


"Ouill Sa 
"It's okay, Mom. Don't worry about me." 


"Thanks, Honey ...." 


"No problem, Mom." 


"Kamu, Mom tempatkan di perusahaan ini juga, kamu oke 
dengan itu?" Quill hanya mengangguk. 


Dan setelahnya, Quill membawa ibunya ke Ugo dan ayah 
Ugo yang masih syok, dan barulah mereka sadar dan 
langsung meminta maaf. 


Quill menghentikan aksi mereka. "Di mana kalian beli gado- 
gado ini?" tanya Quill. 


"Ga-gado-gado pinggir jalan, di ...," jawab Ugo menjelaskan 
lokasinya, keduanya seakan blank. 


"Hm, oke." la kemudian menatap ibunya. "Mom, sebaiknya 
Mom ke ruang istirahat. Dan kalian, jangan mengganggu 
ibu, oke?" 


Dan kemudian, Ouill keluar dari pesawat yang belum naik ke 
udara, ia membawa beberapa perlengkapan sebelum 
akhirnya beranjak menuju ke apartemen terdekat. Hal yang 
ia lakukan terlebih dahulu, adalah istirahat di sana karena 
begitu kelelahan sambil mengingat lokasi warung yang 
dimaksud. 


la juga mengingat masa lalunya, beberapa tahun lalu. 


Ibunya bilang, dulu, ibunya menikah dengan seorang pria 
kampung penjual gado-gado keliling kecil-kecilan yang 
bercerai karena masalah ekonomi. Karena sekalipun 
memiliki gado-gado terenak, mereka tak pernah kaya dan 
selalu kehabisan modal karena kebaikan hati ayahnya yang 
selalu berbagi. Ibunya tak tahan, kala ia berusia empat 
tahun, kabur membawanya ke luar kota dan merantau, 
nasibnya berubah ketika menikmati pria tua dan 
mendapatkan hartanya, dan memulai kariernya hingga 


mendunia. Mereka cerai mati karena ayah tirinya tak 
memiliki anak dan warisan, tentu jatuh ke tangan ibu dan 
dirinya. 


Sebenarnya, saat itu ayah dan ibunya cekcok, ibunya 
sendiri berkeinginan memenangkan pengadilan tetapi 
sayangnya pengadilan memilih hak asuh dibagi dua agar 
adil. Hingga terpaksa mereka pun terpisah. 


Setelah berpisah, bertahun-tahun kemudian, ibunya yang 
berfinansial tinggi dan terkenal pun merasa lebih berhak 
atas kembarannya lagi hingga memilih mencari keberadaan 
mereka di kampungnya yang lama. Sayang, yang mereka 
temukan hanyalah makam yang katanya milik ayah dan 
saudara kembarnya. Mereka meninggal, kata orang-orang di 
situ, ibunya sempat terpukul hingga akhirnya bangkit 
kembali. 


la dan dirinya. 


Dan kali ini, Quill hanya ingin membuktikan sesuatu. Benar 
atau salah, ia tak peduli, yang terpenting sesuatu 
terbongkar dulu. Dan yah ia malas melakukannya, karena ia 
baru saja melakukan perjalanan jauh hanya untuk 
menjemput karyawan barunya. 


Aneh saja, malah bos besar yang menjemput. 


la tahu kemungkinan besar karena ibunya punya rasa 
dengan pria itu, ayah Ugo, tetapi ada yang aneh di Ugo. Ada 
suatu hal yang membuat Ouill sebal melihat wajah pria itu, 
entah apa alasannya, intinya ia ingin menonjoknya tetapi ia 
harus santai, ia bisa mengatasinya. 


"Hah ...." Quill menghela napas, memejamkan matanya, 
sebelum akhirnya tertidur pulas. 


Bangunnya, suasana sekitar sudah malam hari, dan ia 
rasanya jam segini ibunya mungkin sudah pulang ke negeri 
luar negeri sana, dan ia pun mengambil ponsel yang 
nyatanya lupa ia matikan mode pesawatnya. Melepaskan 
mode, dan muncullah banyak notifikasi yang ada. 


Ada ibunya, berpesan jika akan ada seseorang 
menjemputnya besok, tinggal beritahu alamat Quill saat ini. 


Kemudian, nyatanya ada panggilan beruntun dari kontak 
bernama "Babe" di sana. la pun menghubunginya balik dan 
tak butuh waktu lama, panggilan pun dijawab. 


"Babe, maaf tak menghubungimu, aku ketiduran dan lupa 
mematikan mode pesawat. Dan yah, aku tak bisa pulang, 
ada urusan di kampung halamanku," kata Ouill dengan 
berbahasa Inggris. 


"Aku mohon, pulanglah ...." Suara wanita berbahasa Inggris 
di seberang sana terdengar memohon. "Ada sesuatu yang 
ingin aku katakan." 


"Babe, katakan saja saat ini, sudah kubilang aku tak bisa 
pulang sekarang." 


"Aku hamil." Mendengarnya, mata Quill membulat 
sempurna. "Aku tak pernah berhubungan badan dengan 
siapa pun selain dirimu, dan aku ingin hubungan kita lebih.-- 


"Aku belum siap." Ouill menggeleng. "Aku belum dengan 
pernikahan dan menjadi seorang ayah." 


Dan di seberang sana, si wanita terisak. "Kenapa? Kenapa 
kau begitu menggantungkan ini?" 


Quill mendengkus, ia menggeleng pelan. "Beri aku waktu 
satu bulan, aku akan pulang nanti." 


"Quill--" 


Dan panggilan dimatikan sepihak, Quill kemudian 
mengaktifkan mode pesawat lagi. la menuju ke kamar 
mandi, membersihkan diri sekaligus menenangkan diri 
dengan pikirannya yang kacau. Lalu rasa lapar membuatnya 
makan usai berpakaian meski hanya sedikit sebelum 
akhirnya menenggak sebuah obat, ia kembali 
membaringkan diri dan reaksi obat membuatnya cepat 
tertidur. 


Quill bangun di pagi hari dengan begitu lesu, meski 
demikian ia memaksakan diri bangun, membuka ponsel dan 
menyalakan mode lagi hanya untuk mendapatkan notifikasi 
penuh dari kontak bernama Babe. la mengabaikannya 
dengan menghapus riwayat dan memilih mengirimi alamat 
ke orang yang kata ibunya akan menjemputnya. 


Quill membersihkan diri, memakai pakaiannya, kemudian 
sarapan. la mungkin banyak pikiran sekarang tetapi ia 
menepis itu, masih banyak waktu. la harus bersikap 
profesional dan cepat-cepat menemui saudara kembar dan 
ayahnya yang entah masih hidup atau tidak. 


Tak butuh waktu lama, bel apartemennya berdering 
memandakan ada tamu, dan dengan itu ia membukakan 
pintu. 


"Pagi, Pak Jovanni!" 
"Yep, pagi!" 


"Mari kita berangkat," katanya dan Quill hanya mengangguk 
mengekori pria itu. 
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Sementara itu, kemarin, saat di pesawat. Ugo dan ayahnya 
masih ternganga melihat kepergian Quill dan kini ibunya 
duduk di hadapannya kemudian, masih terdiam seraya 
menatap gado-gado di hadapannya meski kemudian ia 
menyeka sisa-sisa sembab di matanya kemudian menghela 
napas. 


"Quill enggak pulang sekarang, dia ada tugas di sini." 
"Tugas?" tanya ayah Quill bingung. 


"Ah, sepertinya saya tak pernah memberitahukan ini ke 
kamu. Tapi, ya, saya rasa cepat atau lambat kamu memang 
harus tahu." Ia memaksakan sebuah senyuman di sana. 
"Saya pernah menikah, dulu, sebelum menikahi Tuan 
Jovanni. Saya menikah dengan seorang pria kampung dan 
dikaruniai anak kembar. Saya terpisah dengannya karena 
dia ikut dengan ayahnya." 


Ayah Ugo dan Ugo bertukar pandang, semakin takjub. 


"Pria Kampung itu penjual gado-gado yang lumayan, 
sayangnya dia terlalu baik hingga kondisi kami selalu 
kekurangan. Saya tahu ini kesalahan terbesar, jadi saya 
ingin menebusnya. Setidaknya, bertemu mereka, yang saya 
yakin masih hidup. Dulu padahal kami ingin menemui 
mereka, tetapi sayangnya ... mereka kabarnya meninggal 
dunia. Tapi sekarang saya yakin mereka masih hidup dan 
menyamar, karena rasa gado-gado ini ... saya jelas 
mengenalinya, pemiliknya, Mas Guritno." 


"Guritno?" Ugo angkat suara. "Nasrul Guritno?" 


"Nasrul?" Mata ibunda Quill membulat sempurna. "Kamu 
kenal dia? Dia ... dia anak saya! Dia masih hidup, kan?" 


Kedua pria itu terdiam selama beberapa saat. 


"Di mana dia sekarang? Apa dia yang berjualan ini? Dengan 
ayahnya?" 


Ugo menggeleng. "Setahu saya, ayah Nasrul meninggal." 


"Mas Taufik ...." Wajah wanita itu menyedih, memegang 
dadanya. "Ah, Nasrul ... dia sendirian ... di mana dia 
sekarang? Saya ... saya harus menebus segala kesalahan 
saya." 


"Dia, dia yang memang berjualan gado-gado ini, bersama 
istrinya." Pernyataan ayah Ugo, membuat wajah sendu itu 
terkejut, sebelum akhirnya tersenyum bahagia. 


"Ah, betapa banyak hal yang dilewati. Saya benar-benar 
ingin menemuinya." Wajah wanita itu benar-benar terharu 
sementara Ugo dan ayahnya kembali bertukar pandang. 


Ugo masih takjub tak percaya, siapa sangka Nasrul memiliki 
latar belakang begini .... 


"Tapi entah kenapa, saya merasa tidak siap ...." Dan tampak, 
wanita itu berpikir. "Saya mungkin akan mengirim 
seseorang untuk Quill dan Nasrul saja, dan menunggu 
waktu yang tepat. Bisa kamu beritahukan di mana lokasi 
Nasrul sekarang?" 


Dan kembali ke Nasrul, ia terlihat mendekati istrinya yang 
tadi bertemu Ugo terlihat agak murung dan kesal. la siap 
menenangkannya, memberikan pelukan hangat, ketika tiba- 
tiba pria itu tersedak. 


"Uhuk, uhuk, uhuk! Oek!" Dan istrinya pun yang malah 
memeluknya dari belakang seraya menekan bagian dada 
guna mengeluarkan sesuatu yang membuat suaminya 
tersedak. 


Hanya angin yang keluar setelahnya, dan Nasrul menghela 
napas lega. Vivi mengambilkan minum untuknya kemudian. 


"Mas, Mas kenapa tiba-tiba keselek gitu?" 


Nasrul memegang dadanya. "Enggak tahu, sih, serasa kayak 
ada yang ... yang nganu." 


"Nganu apa, Mas?" tanya Vivi bingung. 


Nasrul menghela napas, menggeleng. "Gak usah dipikirin, 
kamu sendiri kenapa tadi? Ketemu Ugo?" 


Kali ini, Vivi yang menghela napas. "Aku gak papa, Mas. 
Cuman sempet kesel aja soalnya Ugo ngeremehin kamu, 
ngeremehin hubungan kita. Dia yang gak punya hati gitu 
mana tahu soal bahagia." 


"Ugh, bener, rasanya mau kutonjok itu orang!" 


Vivi mengerutkan kening, ia menatap suaminya yang 
kelihatan agak beda, terlihat kasar. 


"Mas?" 


Nasrul terlihat terkesiap kemudian. "Eh, kenapa?" Melihat 
wajah konyol suaminya, Vivi hanya tertawa. "Ah, cantiknya 
kalau kamu senyum. Makin cantik. Sebenernya apa aja yang 
kamu ekspresiin bener-bener cantik!" 


"Gombel." 


Suami istri itu pun berpelukan. Nasrul terlihat meraba-raba 
perut istrinya. 


"Udah nendang belum?" 


"Usia kandungan segini mana ada nendang-nendang, Mas." 
Nasrul hanya tertawa. "Mas, Mas mau anak cewek atau 
cowok?" 


"Apa aja, sih, oke. Kembar, oke juga. Kembar sepasang, oke 
juga." 


Vivi mengerutkan kening. "Oke semua, nih?" 


"Apa pun yang dikasih Tuhan untukku, ya aku wajib syukuri. 
Aku bahagia banget, apa pun nantinya ...." Keduanya saling 
melempar senyuman, dan mulai wajah mereka pun 
berdekatan. 


Siap menyatukan bibir sampai suara Dzaki terdengar. 


"Ini tempat istirahat buat cewek, bukan buat mesra- 
mesraan! Kerja sana!" katanya seakan bos, benar-benar 
murka karena warung di-handle sendiri oleh dirinya. 


"Eh, ma-maaf-maaf!" Nasrul pun menatap Vivi yang 
bukannya kecewa, malah tertawa. la pun memberikan 
kecupan singkat sebelum akhirnya menuju keluar. 


Vivi menghela napas, hanya sekejap saja karena Nasrul 
mood-nya baik kembali. 
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"Selamat datang di PT. Jovanni, Pak!" kata pria itu Kkala 
mempersilakan Quill masuk ke dalam, dan beberapa 
karyawan menatap takjub Quill. 


Bukan hanya takjub karena ketampanannya dan 
kekerenannya, tetapi karena wajahnya. 


"I-itu Nasrul suaminya Vivi, kan?" Salah satu karyawan 
berbisik. 


"Perhatian, para karyawan! Harap berkumpul!" kata pria itu, 
dan mereka pun berkumpul dengan wajah keheranan yang 
kentara. Hal yang disadari Ouill sendiri hingga pria itu 
mengerutkan kening tajam, antara kesal dan penasaran. "Ini 
Pak Quill Jovanni, putra Nyonya dan almarhum Tuan Jovanni. 
Dia akan menjadi pimpinan baru kalian di perusahaan ini." 


Dan mendengarnya, mereka semua kaget. 
Orang berbeda?! 


"Pak, mari kita ke kantor Bapak!" Pria itu kini menuntun 
Ouill memasuki lift, menuju ke lantai atas di mana 
kantornya berada, dan kala sampai .... 


"Bisa kamu tinggalkan saya sendiri sebentar?" pinta Ouill 
kala pria itu ingin angkat suara lagi. "Ini bukan kali pertama 
saya bekerja di perusahaan, jadi tidak perlu repot-repot 
touring." 


"Ba-baik, Pak. Saya permisi dulu. Jika ada perlu apa-apa, 
silakan hubungi saya selaku sekretaris Bapak." 


"Hm ...." Quill hanya menggumam dan pria itu pun 
melangkah pergi, kemudian ia berjalan ke arah dinding 
yang berupa jendela. la menatap jalanan seraya 
mengantungi tangannya sendiri. 


Masih ia mengingat soal kekasihnya itu, dan hal itu 
membuatnya mengeluarkan ponsel, mematikan mode 
pesawat, dan menghubungi wanita itu. 


Tak ada jawaban. 
Berkali-kali ia melakukannya dan masih tak ada jawaban. 


Menyerah, ia pun duduk di singgasananya yang ada di sana, 
masih banyak pikiran soal apa yang terjadi saat ini. Mencari 
keluarganya, ayah dan adik kembarnya, kemudian 
permasalahannya dan kekasihnya. Ini membuat Quill benar- 
benar malas melakukan apa pun. 


Benar-benar malas. 


la menghela napas panjang. "Tenang, masih banyak waktu, 
lebih baik aku bekerja ... saja." 


Pun, ia mengeluarkan ponselnya, menghubungi seseorang 
di sana. "Hei, bisa kau ke sini? Aku perlu bantuan," ujarnya 
dalam bahasa Inggris. "Selidiki saja, dan jangan hubungi 
aku hingga tanggal yang ditentukan." 


Dan setelah bernegosiasi dengan orang di seberang sana, 
panggilan pun dimatikan sepihak. Quill menghela napas 
panjang lagi, tangannya kemudian mengambil tasnya dan 
mengeluarkan sesuatu dari sana. Sebuah foto usang tua di 
mana ada ayahnya dan ibunya yang masih muda, dan dua 
anak kecil laki-laki kembar saling bergandengan bahagia. 


Itu keluarganya di masa lalu, berfoto di depan rumah tua 
bersama. 


Ibunya bilang, itu rumah mereka yang lama, dibeli dengan 
jerit payah meski sekadar oper tetapi sekalipun bulanan 
sekian, yang harusnya bisa mudah dibayar malah begitu 
sulit karena ayahnya. Kondisi ekonomi semakin sulit dengan 
tunggakan menumpuk hingga akhirnya, tak tahan, ibunya 
pun pergi membawanya. Awalnya sebagai TKW di dalam 
negeri dan kala usia Ouill cukup dewasa ia dibawa ke luar 
negeri. 


Awal ibunya bertemu ayah tirinya, ibunya hanyalah 
pembantu rumah tangga dan sebuah keberuntungan bisa 
menjadi pendamping pria itu meski tanpa memiliki 
keturunan karena pria itu punya penyakit seksual. HIV. 
Ibunya begitu setia mendampingi pria itu dari awal bertemu 
hingga akhir hayatnya, hal yang membuat pria itu bahagia 
di detik-detik terakhirnya. 


Tak banyak foto yang Ouill pegang, hanya ini, satu-satunya 
clue soal ayahnya dan saudara kembarnya, tentu pastinya 
saudara kembarnya mirip dengannya. 


Apa Ouill merindukan mereka? Yah, bisa dikatakan begitu. 
Sekalipun terakhir kali mereka bertemu, Ouill tak ingat, ia 
terlalu kecil untuk mengingatnya ... bagaimana masa 
lalunya? 


la rasa, mereka keluarga yang bahagia. 


Memasukkan itu kembali ke tas, ia menatap sekitaran. 
Terdiam selama beberapa saat guna mengatur napasnya 
sebelum akhirnya memilih menghubungi sekretarisnya. 


Tak butuh waktu lama, pria itu datang. 


"Saya ingin mulai bekerja." 
"Baik, Pak!" 
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Ada rasa rindu di diri Nasrul yang kentara hingga malam itu, 
ia memandangi foto dirinya yang masih kecil bersama sang 
ayah, pria berkumis janggut di sana. Hanya ini satu-satunya 
kenangan yang Nasrul punya, tak banyak foto, bahkan ia 
tak tahu bagaimana wajah ibunya. 


Hanya ia dan ayahnya. 
Namun Nasrul yakin, ibunya ibu yang baik. 


la hanya menatap, menatap, dan menatap, hingga sang istri 
masuk ke kamar. Menemukan suaminya demikian, Vivi 
menghampirinya, duduk di sampingnya kemudian. 


"Kenapa, Mas?" tanya Vivi. 


Nasrul tersenyum, menggeleng. "Gak papa, aku kangen 
abah aja....." 


Vivi mengusap bahunya, dan Nasrul memegangi tangan 
lembut wanita itu. "Mas pengen aku pijitin?" 


"Boleh." Dengan tangan lentiknya, Vivi mulai memijat 
Nasrul. Dimulai dengan menekan-nekan tangannya yang 
membuat Nasrul keenakan, rasanya melayang hingga 
kantuk menyerangnya. 


Vivi, menarik kepala suaminya mendekat, kemudian 
membaringkan di atas pahanya. Nasrul berpejam dan saat 
itulah, Vivi mulai memijat kepalanya, aduhai rasanya betapa 
Nasrul menikmatinya. Semakin rileks dan nyaman. 


"Vi," panggil Nasrul, suaranya agak parau. 
"Iya, Mas?" 


"Selain kangen abah, entah kenapa aku kangen emak juga," 
katanya, Vivi terdiam menyimak. "Aku gak pernah liat muka 
emak, sih, cuman ... entahlah. Aku gak paham perasaanku." 


"Itu hal yang wajar, Mas. Perasaan orang tua dan anak yang 
saling sayang. Kadang juga, aku kangen ayah sama ibu." 


Mata Nasrul terbuka, menatap sendu istrinya. 
"Kamu pengen ketemu orang tua kamu?" 


Vivi tersenyum hangat. "Karena rasa cinta, rasa rindu jadi 
hal yang wajar, cuman kita harus memahami situasi kita 
saat ini. Aku rindu mereka, tapi karena aku sadar aku harus 
belajar mandiri, aku belajar sendiri. Yang terpenting adalah 
.. aku sayang mereka." 


"Aku juga sayang mereka ... emak abah, orang tua kamu ...." 


Kemudian, Nasrul mengangkat kepalanya, menatap istrinya 
dengan senyuman. "Sekarang gantian, biar aku yang pijitin 
kamu, oke?" 


"Oke ...." Vivi mulai membuka pakaiannya, dan Nasrul ikut- 
ikutan. 


"Lho, Mas?" tanya Vivi bingung. 

Nasrul juga ikut bingung. "Pijitin yang kumaksugd, sih, pijitin 
biasa. Eh keknya kamu nyangka pijitan lain, kan? Ya udah 
gak papa aku oke aja." 


"Lho, pijitin yang kupikir pijitin punggungku, eh." 


"Ouh ...." Nasrul malu sendiri. 


Vivi tertawa. "Ya udah kalau Mas maunya itu." Dan ia 
menenggak saliva, melihat Vivi dengan gaya seksinya 
menjilat bibir kemudian mengalungkan tangan ke leher 
Nasrul. 


Mengeras dan menegang. 


"Sssttt ...." Dan selain pijatan asli Vivi, ada yang lebih 
merileksan daripada itu. 


Nasrul dibuat mabuk kepayang semalaman, bersama 
istrinya yang hamil muda. Namun tentu, sekalipun ganas- 
ganasnya karena Vivi yang ada di minggu-minggu awal, 
tetap nasihat dokter Nasrul tekankan di dirinya. 


Mereka memeriksa rutin kandungan, bayi pertama mereka, 
dan menetapkan sebuah prinsip menjadi orang tua yang 
baik. 


Subuh harinya, Nasrul terbangun dengan keadaan bahagia, 
ia meregangkan badannya dan mulai mendudukkan diri ke 
kasur ketika ia sadari istri tercintanya Vivi tak ada di 
sampingnya. Suara mual-mual di kamar mandi pun 
membuatnya buru-buru bangkit dan menghampiri sumber 
suara, tentu saja ada Vivi di sana. 


Vivi tengah memuntahkan isi perutnya di westafel, dan 
Nasrul mengusap-usap bahunya berusaha agak istrinya 
membaik. 


Namun siapa sangka, Vivi menjauhkan tangan Nasrul 
darinya, dan tanpa menatap ia berkata, "Mas mandi aja 
duluan, aku nanti nyusul." 


"Ah, iya ... kamu hari ini keknya kurang sehat, mending gak 
usah ikut ke warung, ya?" 


Vivi menggeleng. "Aku pengen ikut!" Nasrul agak kaget 
dengan nada suara Vivi yang kesal, meninggi, meski 
demikian nadanya yang kekanak-kanakan membuat Nasrul 
memahami istrinya itu. 


"Ya udah, tapi kamu istirahat aja nanti, ya." 


Vivi hanya kembali mual-mual tak menjawab, dan Nasrul 
meski tak rela akhirnya mandi lebih dahulu. la sengaja 
berlambat-lambat agar istrinya menyusulnya dan sesuai 
dugaan, istrinya menyusulnya dalam kamar mandi. 


Akan tetapi, di luar dugaan lagi. 

"Mas udah belum mandinya? Aku pengen mandi." 
"Gak mandi bareng, Sayang?" 

Vivi menggeleng. "Aku mau mandi sendiri aja." 


Dan mau tak mau, Nasrul menuruti istrinya. la tahu jika 
mood Vivi akan muda naik turun, sesuai efek samping 
kehamilan seusia dirinya ini. Sudah hampir dua bulan 
pernikahan mereka. Sementara Vivi mandi, Nasrul menjadi 
suami yang baik, usai berpakaian ia memasakkan makanan 
untuk istrinya kemudian. 


Tak lama, istrinya pun datang, wajah Vivi masih kelihatan 
tak enakan. 


"Selamat makan, Sayang. Spesial aku masak hari ini." 


Vivi tersenyum, kelihatannya mood-nya agak membaik usai 
mandi. "Makasih, Mas." 


Nasrul memasaknya dengan sepenuh hati, dan ia berharap 
Vivi menikmatinya, tetapi sayangnya baru sesuap Vivi 
sudah berhenti. la menjauhkan makanannya darinya. 


"Lho, Sayang, kok gak diabisin?" 
Vivi menggeleng. "Aku kenyang, Mas. Aku bikin susu aja." 


Nasrul menghela napas, ia tak bisa memaksa istrinya. Jadi, 
ia pun memilih memasukkan makanan yang ia masak ke 
wadah sebagai bekal, dan membiarkan Vivi minum susu ibu 
hamilnya. 


"Kamu ... mau makan yang lain, Sayang?" 
"Buah aja, ya, Mas." 


"Woke!" Perjalanan menuju warung terhenti sejenak untuk 
membeli beragam buah yang diingini Vivi, sebelum 
akhirnya mereka menuju warung dan membukanya. Tak 
lama Dzaki dan istrinya datang, dan dua wanita berisi itu 
masuk ke ruangan yang dibuat khusus untuk para gadis 
beristirahat, sedang para lelaki memulai tugasnya sebagai 
pelayan. 


Vivi dan Fuka tampak bahagia makan-makan buah ketika 
mendengar sebuah suara. 


"Mas Nasrul," panggil suara itu dengan sok merdu dan 
bernada. "Pesen gado-gadonya, ya, Mas. Sebungkus, pake 
cabe dua, dan kasih sayang, Mas." 


Suara itu .... 


Dulu, Vivi mungkin bisa menahan amarahnya, sabar, tetapi 
kali ini ada sebuah gejolak di dalam dadanya yang 


membuatnya murka melebihi kapasitas, temboknya mulai 
retak. 


"Oh, iya, Neng. Tunggu, ya!" 
"Iya, Mas Ganteng, selalu ditunggu." 
Napas Vivi terengah, naik turun. 


"Vi, kamu kenapa?" tanya Fuka terheran, Vivi seperti 
banteng yang siap menyeruduk objek apa saja yang 
bergerak di depan matanya. "Vi?" Fuka kelihatan khawatir 
sekaligus takut, baru kali ini sosok yang ia lihat imut 
menjadi demit. "Eh, Vi?" 


Vivi bangkit, ancang-ancang lebar, keluar dari ruangan 
dengan kaki menghentak hingga ia ditatap oleh orang- 
orang yang ada di sana. Vivi menghadap wanita yang sering 
menggoda suaminya, wanita berpakaian minim itu, 
menunjuknya tanpa takut. 


"Lo jangan asal godain suami orang, ya! Lo tau dia ini suami 
gue!" murka Vivi, matanya melotot menghadap wanita itu. 


Semuanya tertegun, termasuk Nasrul, tetapi sadar apa yang 
terjadi ia berusaha menenangkan. "Vivi, Sayang ...." 


"Halah, bacot! Sayang, sayang, sayang! Kalau kamu sayang, 
gak mungkin kamu gak ngehindar pas dia colek-colek! Aku 
udah sabar, ya, selama ini ngehadepinnya! Tapi ini udah 
keterlaluan! Keterlaluan!" Nasrul ciut, ini kali pertamanya ia 
dimarahi Vivi, dan tahu isi hati Vivi. 


la sadar kesalahannya .... 


"Ma-maaf, Sayang ...." la berusaha mencairkan suasana, 
menatap wanita yang jadi pelanggannya itu yang terkejut 


bukan main. "Mbak, maaf, ya, Mbak ...." 


Wanita itu tiba-tiba mendengkus. "Bilang, dong, kalau situ 
cemburu! Jangan dipendem aja! Lagian salah suaminya 
sendiri, mau-mau aja, keknya emang mau!" 


Dan keruhlah suasana. 


"Apa lo bilang, hah?!" Nasrul segera memeluk Vivi yang siap 
menerjang wanita itu. "Lepasin aku! Lepasin!" 


"Sayang, udah Sayang!" 


"Kenapa kamu belain dia, hah?! Oh, apa itu karena bener... 
itu bener?!" 


"Jelas enggak, Sayang! Enggak!" Nasrul menggeleng, semua 
ternganga karena adegan ala sinetron ikan terbang itu. 
"Enggak!" 


"Bohong!" Dan wajah amarah itu, perlahan berubah. 
"Bohong!" Vivi menangis. 


Jantung Nasrul seakan dipukul. 


la berjanji, ia padahal berjanji atas nama laki-laki untuk 
membahagiakan Vivi ... tetapi sekarang .... 


Mata Nasrul menatap wanita itu, kesal bukan main. "Kamu 
jangan asal bicara, ya! Saya menerima perlakuan itu karena 
bersikap profesional. Cuman untuk kali ini, apa yang kamu 
katakan bener-bener keterlaluan! Kamu ... saya blacklist!" 


Wanita itu melotot tak percaya. 


"Pergi! Pergi dari warung saya!" teriak Nasrul, hal yang 
membuat semua orang terperanjat. "Kalian semua pergi!" 


Dan semuanya pergi, menyisakan Nasrul dan Vivi yang 
masih menangis di pelukannya, juga Dzaki dan Fuka. 


Nasrul memeluk erat istrinya. "Maaf, Sayang ... maaf ...." 

Vivi masih menangis dan saat itulah .... 

"Apa yang terjadi? Kenapa Vivi menangis?" Ketegasan 
Nasrul hilang tergantikan keciutan melihat orang tua 
keduanya nyatanya datang ke sini. 

Nasrul, menenggak ludah dengan susah payah. 
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Warung tutup sementara, Dzaki dan Fuka disuruh keluar, 
dan kini hanya keluarga besar itu berada di dalam. 
Berempat, saling berhadap-hadapan. 


"Jelaskan, apa yang kamu lakukan?" Nasrul seakan 
digampar akan pertanyaan itu, ia ingin bersuara tetapi tiada 
yang keluar. Sedang Vivi, masih terisak, Kini ia memeluk 
ibunya. 


Di mana pegangannya? Ia tak punya tenaga, ia terlalu takut 
sekarang. 


"Apa ini soal cewek yang sering godain kamu?" Bak jarum 
yang ia telan, itu menusuk dadanya sendiri. "Mana janji 
Kamu sebagai seorang pria, huh?" 


Masih tak tahu harus menjawab apa. 


"Mana?!" Nasrul terperanjat, bahkan sampai terjengkang ke 
belakang dengan tak elite, dan langsung ia bangkit berdiri. 


Spontan membungkuk ke arah mereka. "Maaf, Ayah, Ibu! 
Maaf!" 


"Minta maaf jangan dengan kami, tapi dengan Vivi," kata 
ibunda Vivi yang masih berusaha menenangkan anaknya. 
"Kamu tahu Vivi hamil, harusnya pinter-pinter jaga perasaan 
dia!" 


Vivi yang terisak sedikit menoleh ke suaminya, Nasrul yang 
masih sendu. "Vi, maafin Mas ...." 


Hening, diam tak bersuara. 


Vivi menghela napas panjang, ia mengingat apa yang 
dilakukan suaminya tadi. Kenekatan yang buruk, dan 
sekarang ia bisa berpikir jernih. Apa yang dilakukannya 
mungkin romantis, tetapi salahnya, ini salahnya nanti jika 
reputasi warung mereka mundur. 


Vivi menggeleng. "Salah aku, Yah, Bu," kata Vivi, mereka 
menoleh takjub. "Aku harusnya sabar aja ....." 


"Enggak, Vi, itu salahku! Harusnya aku paham situasi aku, 
dan juga perasaan kamu. Aku bener-bener minta maaf ... 
aku janji gak akan lakuin itu lagi. Aku ... beri aku 
kesempatan ...." 


Vivi terdiam, seperti biasa ia melihat keseriusan di mata 
Nasrul. Meski diam, ia tetap menyadari ini sudah pasti 
kesalahannya, harusnya ia jujur saja, dan semua ini 
mungkin tak akan terjadi sampai sejauh ini. 


"Yah ... kita sama-sama minta maaf aja, Mas." Vivi tersenyum 
hampa, lalu menatap kedua orang tuanya. "Itu bukan 
sepenuhnya salah Mas Nasrul, andai aku jujur lebih awal. 
Dia sendiri harus ngejaga reputasi warung kami. Sekarang, 
aku khawatir dengan nama baik warung Mas Nasrul." 


"Aku sama sekali gak masalah soal itu." Nasrul menggeleng. 
"Gak ada yang lebih berharga, namaku kotor atau apa pun, 
yang terpenting kamu ... kamu." 


Vivi terharu, dan ia langsung bangkit, masuk ke pelukan 
suaminya. 


"Pinter banget ngegombal," bisik ayah Vivi memutar bola 
matanya. 


Ibunda Vivi tersenyum. "Sama aja kayak Ayah dulu." 
"Mana ada!" Pria itu tak terima. 


"Ada, mau liat rekamannya?" Dan kedua pipi pria itu 
memerah. 


"Ga-gak." 


"Ya udah nanti malem ini nonton." Mata Ayah Vivi melingkar 
sempurna. 


Keduanya berpelukan, seakan dunia milik berdua, dan 
setelah berpelukan, saling melepas, ayah Vivi berdeham. 


"Vi, kalau suamimu kerja, mending kamu ikut Ayah Ibu di 
rumah, biar bisa kami jagain terus. Kan kalau di sini pasti 
Nasrul sibuk, gak terlalu bisa jagain kamu." Ayahnya 
memutuskan. 


Vivi dan Nasrul kelihatan dilema, meski akhirnya Nasrul 
mengisyaratkan jika hal tersebut pilihan tepat, tetapi Vivi 
berkata lain. 


"Aku di sini aja, Yah, Bu. Bersama Mas Nasrul, aku pengen 
sama dia aja, gak mau nyusahin Ibu ataupun Ayah." 


"Gak nyusahin, kok, Sayang. Soalnya ini cucu pertama kami, 
kami akan lakuin segalanya biar kamu dan bayi di 
kandungan kamu sehat," jelas sang ibu. "Ya, Sayang?" 


Lagi, Vivi menatap suaminya, dan Nasrul mengangguk. 


"Enggak, Bu, Yah." la menatap keduanya lagi. "Ini rumah 
tanggaku, sekali lagi aku gak mau nyusahin kalian. Aku 
yakin Mas Nasrul bisa jaga aku, dan lagian aku di sini ada 


temen, Mbak Fuka, kami juga biasanya cuman istirahat aja 
dalam kamar." 


Ayahnya menghela napas, kemudian menatap istrinya 
sejenak, ibu Vivi mengangguk. 


"Ya sudah kalau itu mau kamu." Kemudian ia menatap 
nyalang Nasrul. "Tapi awas saja, awas saja....." 


Nasrul menenggak saliva, ia menunduk takut ke arah 
mertuanya. "Saya janji, Yah! Janji gak akan lagi!" 


"Bagus! Awas aja!" ancam lagi pria itu. "Ya udah, bikinin 
kami gado-gado." 


"Iya, bikinin gado-gado, Ayah emang rese kalau lagi laper," 
kata ibunda Vivi. 


"Ibu!" Ayahnya kelihatan merengek kesal, sedang Vivi 
tertawa dan Nasrul berusaha menahan tawa. Takut disembur 
lagi. 


Warung pun dibuka lagi, dan Vivi serta Nasrul membuatkan 
makanan untuk mertuanya. Mereka sudah berpikir, mungkin 
pelanggan akan jera, terlebih sekarang warung mereka sepi. 


Namun, nyatanya Dzaki datang lagi bersama istrinya dan 
bersama beberapa pembeli. 


Sudah jelas, Dzaki, sahabat paling suportifnya itu 
menjelaskan apa yang terjadi. Benar-benar keberuntungan 
memiliki karib sepertinya dan Nasrul sangat berterima kasih 
pada pria itu, atas segala yang ia lakukan padanya, pada 
keluarganya. 


Sementara itu, mereka tak sadar, ada dua orang yang 
memperhatikan dari jauh .... 


BERSAMBUNG .... 
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Wanita cantik semampai berwajah bule itu turun dari 
pesawat dan ia menjadi pusat perhatian karena kecantikan 
dan gaya modisnya. Namun, sekalipun berpenampilan 
anggun, kentara di wajahnya wajah khawatir seraya 
memegangi perut, ia menghela napas lega kemudian ..... 


Langkahnya yang memakai high heels menuju ke 
pengambilan barang, sebuah koper jingga ia ambil di sana. 


"Anda perlu bantuan, Nona?" tanya petugas bandara 
dengan bahasa Inggrisnya. 


Wanita itu menggeleng. "Tidak, terima kasih. Aku bisa 
sendiri." 


Dan kemudian ia berjalan seraya menyeret kopernya, dan ia 
bak magnet bagi mata para pria. Hingga akhirnya, ia 
menghampiri sebuah mobil, masuk ke sana kemudian. 


"Antarkan saya ke PT. Jovanni," kata wanita itu dengan 
aksennya Inggrisnya yang kental. 


"Baik, Miss." Mobil pun dijalankan pria itu, dijalankannya 
dengan kecepatan sedang menuju ke lokasi yang dimaksud. 


Sesekali, si wanita mengeluarkan ponselnya, menghubungi 
kontak bernama MyBabe di sana. Namun, tidak ada apa pun 
hingga ia mendengkus sebal. 


"Quill, kenapa kau tak mengangkat panggilanku? Sialan!" 
pekik wanita itu sebal. 


Dan ia semakin kesal, ketika tiba-tiba mobil berhenti, dan 
kala menatap kiri dan kanan tak ada gedung perkantoran di 
sana. 


"Kenapa berhenti?" 
"Mo-mobilnya mogok, Nona. Sebentar saya perbaiki." 


"Kenapa kau tak mengeceknya sebelum mengantarku tadi? 
Sialan!" Ia dan sopir keluar dari mobil, menuju ke bagian 
depan dan membuka kap. "Apa yang sebenarnya rusak?" 


"Sepertinya saya harus menelepon bengkel, Nona. Harap 
menunggu, ya, Nona." 


"Ck, sudahlah, aku akan menghubungi orang lain!" Wanita 
itu memainkan ponselnya lagi, ketika matanya menangkap 
sesosok pria tinggi tegap dengan pakaian sederhana tengah 
membawa beberapa es batu di tangannya. 


"Quill?" Wanita bule itu memicingkan matanya, 
memperhatikan erat-erat siapa sosok itu dan kala semakin 
dekat ia membulatkan mata sempurna. "Quill!" 


Pria itu berbelok, dan saat itulah si wanita mengikutinya. 


Sementara itu beberapa saat sebelum itu, Vivi terlihat 
dihubungi mantan rekan kerjanya dulu. 


"Vi, astaga, akhirnya gue nemu kontak lo yang baru! Lo apa- 
apaan, sih, kek mutus silaturahmi aja sama kami!" pekik 
temannya di seberang sana, Vivi terdiam karena secara 
teknis itulah salah satu tujuannya. 


la tak ingin berhubungan lagi dengan tempat kerjanya, 
tetapi kemudian sadar tak seharusnya ia memutuskan 


hubungan dengan teman-temannya dulu, setidaknya teman 
yang memang membuatnya nyaman. 


"Duh, maaf, gue ganti nomor aja gitu, biar enggak kacau," 
dalih Vivi. 


"Vi, pokoknya Io harus ke sini! Ada sesuatu yang penting!" 


Vivi mengerutkan kening. "Penting? Ada barang gue 
ketinggalan?" 


"Pokoknya ke sini aja dulu! Ke sini! Oh kalau bisa ajak suami 
lo ke sini!" pekiknya, dan Vivi masih terheran. "Please, ke 
sini bentar aja! Ya ya ya?" 


"Gak bisa, dia sibuk kerja. Sebentar gue izin sama suami 
gue dulu. Ya udah gue ke sana." Vivi langsung mematikan 
panggilan sepihak sebelum akhirnya menatap Nasrul yang 
tengah menyiapkan makanan di depan bersama Dzaki. 
"Mas, Mas Nasrul!" panggilnya. 


Nasrul menoleh. "Kenapa, Vi?" tanyanya. 


"Mas, temen nyuruh aku ke kantor sebentar, aku pergi 
boleh?" 


"Ah, boleh, boleh. Bentar aku bikinin ini, terakhir." 


"Mas, gak perlu, aku aja sendirian ke sana," ujar Vivi 
menegaskan, Nasrul kelihatan ragu-ragu. "Aku bakalan hati- 
hati, aku janji!" 


"Mm ... ya udah kalau gitu, hati-hati, Sayang." Vivi mencium 
suaminya dan beranjak pergi kemudian. 


"Rul, es batu habis, nih. Lo beli di depan, deh," kata Dzaki 
mengeluh. 


"Lho, di kulkas gak ada?" 
"Belum pada beku, sana deh lo beli!" 
"Oke oke, jaga warung, ya!" 


Vivi pun pergi menuju kantornya bersama motor Nasrul, dan 
sesampainya di sana ia sudah dihadang teman-temannya. 


"Kalian ada apa, sih?" tanya Vivi penasaran. 
"Suami lo mana?" Mereka malah bertanya balik. 


"Kan gue udah bilang dia gak bisa ikut, dia harus jaga 
warung." 


Wajah temannya terlihat kecewa. "Ya udah, gak banyak 
waktu! Ayo masuk!" Dan mereka terus membawa Vivi 
hingga akhirnya sampai ke sebuah tempat, di mana ada 
seorang pria berdiri di belakang kubikel salah satu karyawan 
sambil memberikan arahan tertentu. 


Pria itu, pria berjas yang membuat matanya membulat 
sempurna. 


"Mas Nasrul?" 
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Nasrul sampai di warung, membersihkan tangan, dan mulai 
memotong-motong es batu seperlunya agar bisa masuk ke 
gelas. Kemudian, ia membuatkan teh es serta jus di sana 
dan menyiapkannya ke pelanggan. 


"Maaf, Bu, Pak, lama nunggu." 


Dan kemudian, pandangannya beralih, saat itulah ia 
temukan wanita bule nan cantik serta tinggi semampai di 
ambang pintu tengah memperhatikan ke arah warungnya. 
Orang-orang di sana pun takjub meski yang punya pacar 
dan istri langsung kena geplak seketika. 


Nasrul, awalnya ragu untuk melayani, tetapi ia bersikap 
profesional dan berharap tak ada sentuhan, apa pun itu. 
Sekalipun tak ada Vivi di sini. 


Melangkah ke arah bule cantik itu, Nasrul 
mempersilakannya. "Mm ada yang bisa saya bantu, Miss?" 
tanya Nasrul dengan bahasa Inggris seadanya. 


Bule itu menatapnya, mengintimidasinya dari atas ke 
bawah. Sekalipun tinggi nyatanya jika dibandingkan Nasrul 
tetap beberapa sentimeter lebih tinggi. la khawatir dengan 
tatapan wanita itu dan kala melirik Dzaki, Dzaki masih sibuk 
dengan urusannya. 


"Silakan, Miss." 


PLAK! 


Semua terperangah, menatap Nasrul yang kena tampar 
begitu saja tanpa babibu. Nasrul memegangi pipinya yang 
pedih, sakit, ia menatap tak percaya wanita itu yang kini ... 
menangis. Hal yang membuat Nasrul tak bisa marah. 


"Lah?" Dzaki sendiri ikut bingung, semua yang ada di sana 
bingung. 


"Berhenti bermain game bodoh ini, Quill!" Nasrul ternganga, 
ia tak paham dengan ungkapan wanita itu. 


"Miss kenapa nampar saya?" katanya membalas dengan 
bahasa Indonesia, ia tak tahu cara mengungkapkannya. 
Tangan itu terangkat lagi dan Nasrul berusaha menghindar, 
nyaris terkena jika saja Dzaki tak menghalanginya. 


"Miss, santai, chill, Miss kenapa nampar teman saya?" tanya 
Dzaki, dan tentu saja bule itu bingung karena ungkapannya 
yang beda bahasa. 


"Dzak, pake bahasa Inggris!" bisik Nasrul. 


"Gue mana paham bahasa Inggris, kunci Inggris doang yang 
paham!" Dzaki bingung. 


"Kau tahu! Satu bulan kau bilang akan bertanggungjawab?! 
Aku ingin kau sekarang melakukannya! Kau sudah 
menanam benih di rahimku!" Dzaki dan Nasrul ternganga, 
begitupun pelanggan, tak ada yang paham bahasa Inggris 
wanita itu. "Aku hamil anakmu!" 


"Pregnant? Oh ... hamil anak Nasrul?" Dzaki bertanya, dan 
semuanya ber-oh ria. 


Sampai, sadar sesuatu. 


"Hah?! Hamil anak Nasrul?!" tanya mereka kaget. 


"Quill, hentikan bermain permainan denganku! Lelucon ini 
tak lucu!" pekiknya, menangis semakin tersedu. 


"Eh, Mi-Miss ... keknya Miss salah orang! Saya bukan Quill!" 
kata Nasrul, paham tak paham ungkapan wanita itu yang 
setahunya memanggilnya Quill. "Nama saya bukan Quill." Ia 
berbahasa Inggris seadanya. 


"Lalu siapa kau?" tanya wanita itu, tersenyum miris. 


"Saya Nasrul. Mungkin ... mungkin wajah kami mirip?" Ia 
mengangkat sebelah alis. "Seriusan, saya bukan Quill, i-ini 
KTP saya!" Nasrul memperlihatkan tanda kependudukannya 
dan seketika, wanita bule itu terhenyak, ia menatap Nasrul 
lagi. "Maaf, Miss, tapi saya tidak terlalu mengerti yang Anda 
katakan." 


"Bagaimana bisa ....." 
"Eh, Miss!" Dan tanpa disangka, wanita itu pingsan seketika. 


Di sisi lain, Guill terlihat mulai bosan dengan pekerjaannya, 
tetapi terlalu malas melakukan kewajibannya untuk mencari 
ayah dan kembarannya. Itu semua karena ia selalu 
mengingat sang kekasih, sayangnya bukan rindu tetapi rasa 
kesal saat ini. 


Rasa kesal yang membayanginya dari tanggung jawab besar 
yang harus ia tanggung sebentar lagi. 


Jujur, Ouill sama sekali belum siap, komitmen adalah hal 
yang berat, menurutnya. 


la lebih suka sebatas pacaran, dan melakukan seks. Dan 
harusnya, dalam masa-masa begini, ia akan menunjuk 
kekasihnya sebagai pemuas atau wanita sewaaan. Entahlah, 
tiba-tiba libidonya naik, dan ia perlu pelampiasan. 


Hal ini membuat Quill turun dari singgasana, menuju ke 
lantai demi lantai, niat hati selain menginspeksi para 
pegawai juga mencari karyawati sesuai kriterianya. Namun, 
tak ada yang membuatnya tertarik, sama sekali. 


Tak ada. 
Hingga lantai terbawah pun, tak ada, tak ada..... 


Sampai, matanya tertuju ke seorang wanita yang dibawa 
beberapa karyawatinya, seorang wanita yang hanya 
berpakaian biasa tetapi berwajah yang tak biasa. Ada 
sesuatu yang mengundangnya untuk menatap wanita yang 
juga balik menatapnya dengan kaget. 


Apa karena ketampanannya? 


Kala semua mematung, dengan jual mahal dan mata tajam, 
Quill menuju ke mereka, berdeham dengan angkuh pada 
para karyawati yang sekarang agak gugup dan gabut. 


"Siapa dia?" tanyanya. "Mengapa tak memakai pakaian 
kantor?" 


"Pak, perkenalkan, ini ... ini namanya Vienna Bramanty, 
mantan karyawan di sini," kata salah seorang teman Vienna, 
aka Vivi, yang kemudian berbisik. "Vi, ini Pak Quill Jovanni, 
atasan baru kami di sini." Vivi kelihatan kaget 
mendengarnya. 


"Kasih tahu, deh!" 


"Ish, apaan, sih!" Karyawannya sebenarnya ingin 
memberitahukan sesuatu kepada sang atasan, jika 
wajahnya mirip dengan suami Vivi, Nasrul, tetapi tak ada 
yang berani karena takut dipecat atas dasar pengotoran 


nama baik. Itulah kenapa, mereka memanggil Vivi, guna 
mengungkap kebenaran ini. 


"Untuk apa kemari? Ada sesuatu yang tertinggal? Resign? 
Atau apa?" Dengan senyuman aneh, Quill bertanya. Vivi 
masih syok melihat sosok berjas rapi dan dandanan sangat 
maskulin di hadapannya ini. 


Begitu keren .... 


Dan wajah suaminya, benar-benar mengerikan bagaimana 
wajah mereka begitu sama? Meski dari gestur, tampaknya 
Quill lebih tinggi. Dan senyuman apa itu? Vivi ingat itu 
senyuman ketika suaminya dalam horny-horny-nya. Ini tidak 
benar, Vivi nyaris tergoda, tetapi kenyataan menamparnya. 


Quill berbahaya! 
la harus ke suaminya. 


"Mm ... maaf, sepertinya ada yang salah, saya pulang dulu." 
Namun mau pergi, Vivi dicegat, bukan oleh teman- 
temannya melainkan oleh Quill yang sebenarnya sudah 
benar-benar tertarik dengan wanita sederhana ini. 


Tentu saja, semuanya agak kaget. 


"Sungguh? Katakan saja apa yang kamu perlukan di sini, 
saya akan membantu." 


Senyum mesum itu .... 


Vivi menggeleng, menarik tangannya. "Tidak, Pak, terima 
kasih. Mending Bapak tanya saja dengan karyawan- 
karyawan ini, alasan saya manggil saya." 


Quill mengerutkan kening, menatap karyawatinya dengan 
intimidasi. Vivi sebenarnya siap kabur tetapi melihat 
tatapan menyebalkan Quill serta ciutnya teman-temannya 
ia malah jadi sebal sendiri. 


"Muka Bapak mirip suami saya, dia tukang gado-gado!" 
Quill menatap Vivi, syok. "Excuse me?" 


"Muka Bapak mirip suami saya, dia tukang gado-gado!" Vivi 
mengulang kalimatnya. 


"Oh, sh*t ...." Quill tak bisa mendengarnya sekarang, 
pastinya yang dimaksud Vivi adalah Nasrul, saudara 
kembarnya. Pantas saja, meski terpisah, ikatan saudara 
kembar selalu ada sejak lahir. Ketertarikannya muncul 
Karena hal itu. 


Yang benar saja! 
Jangan sekarang! Jangan sekarang! 
Quill menggeram frustrasi, ia menuju ke ruangannya lagi. 


"A-apa kita bakal dipecat? Apa kita bakalan dipecat?" tanya 
teman-teman Vivi gabut. 


"Gak keknya, kalaupun dipecat kalian bisa kerja di tempat 
gue. Lagi nyari karyawan." Vivi menatap teman-temannya 
yang masih panik. "Ya udah, gue pulang, papay!" 


la memilih kabur daripada jadi bulan-bulanan, menuju ke 
warung dengan wajah khawatir serta tak sabar 
memberitahukan itu pada suaminya. Dan kala sampai di 
warung, nyatanya Nasrul jauh lebih tak sabar hingga 
membawa Vivi masuk ke ruangan istirahat. 


"Vi, aku mau ngomong sama kamu!" 
"Mas, aku juga mau ngomong!" 
"Kamu duluan, Sayang." 


"Mas aja duluan, keknya urgent banget," katanya, melihat 
wajah Nasrul benar-benar mengkhawatirkan. 


"Mm... tadi ada cewek, bule, dan dia nampar aku." Mata Vivi 
membulat sempurna. "Dia bilang aku hamilin dia, tapi .... 
tapi dia nyebut aku Quill." 


"Quill ... Mas, aku mau bilang ini! Atasan baru di perusahaan 
aku kerja dulu, mukanya mirip banget sama kamu! 
Namanya Quill Jovanni!" Dan suami istri itu kaget. "Mukanya 
emang muka cowok berengsek!" 


Nasrul yang kaget terhenyak, ia memegang wajahnya, kalau 
wajah miripnya berengsek jadi dirinya ... juga, dong? 


"Kalau Mas enggak, Mas baik, kok." Nasrul terambung lagi. 
"Terus ceweknya mana?" 


"Udah dibawa ke rumah sakit soalnya tahu aku bukan Quill, 
dia pingsan." Nasrul menghela napas. 


"Astaga ... semoga dia baik-baik aja." 
"Aamiin ..." 


"Omong-omong, Mas, aku bener-bener penasaran, Mas. Kok 
bisa semirip itu? Apa Mas punya kembaran?" 


Nasrul menggeleng. "Enggak, Mas gak ingat punya 
kembaran, tapi kan emang ada tujuh orang yang mirip, kan, 
di dunia?" 


"Ah, masuk akal, sih. Temen-temen manggil aku cuman buat 
ngasih tahu soal ini ke atasan mereka, soalnya takut 
dipecat, terus kelihatan tuh Quill si berengsek itu gak terima 
disamain sama kamu. Harusnya kamu yang gak terima mirip 
sama dia, kamu kan cowok baik-baik." Nasrul semakin 
terambung. "Terus keadaan cewek itu gimana sekarang?" 


"Entahlah ...." 


"Mungkin kita kudu jenguk abis pulang ini? Aku khawatir 
dia sendirian di sini, apalagi kondisi dia hamil si berengsek 
itu." 


"Oke, deh. Cuman aku khawatir dia lihat mukaku lagi, dia 
parah ... mungkin kamu aja yang jenguk, aku di luar aja, 
ya?" 


"Ya udah kalau gitu, dan omong-omong aku kepo juga, Mas. 
Mirip banget sumpah!" 


Nasrul masih bingung, ia mengingat masa lalunya tetapi tak 
ada kemungkinan ia punya saudara apalagi kembaran. 
Ibunya tiada saat ia masih bayi, kemudian hanya tinggal 
bersama ayahnya dari SMP kelas satu beliau tiada dan 
dikuburkan tepat di samping kuburan ibunya. 
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"Sial! Sial! Sial!" kata Quill, mengumpat F words sebanyak- 
banyaknya seraya mengamburkan isi ruangannya. 


la tak siap! Ia belum siap! 


Namun, ia sudah dihadang fakta baru, fakta tentang istri 
dari saudara kembarnya. Betapa clue besar yang benar- 
benar mencemari otaknya. Kemudian, di masa-masa stres 
beratnya, ponselnya berbunyi. 


Dari nomor darurat. 


Mengangkatnya, terdengar suara. "Apakah Anda dengan 
saudara Quill Jovanni?" 


"Ya, itu saya, ada apa?" tanya Quill mendengkus. 


"Kami dari pihak Rumah Sakit Tawera ingin mengabarkan, 
saudari Hazel Yalexis, ingin Anda menemuinya di ruang Lily." 


"Apa? Dia di sini ...." Kewarasan Quill seakan hilang, hingga 
ia menjatuhkan ponselnya ke lantai. Hantaman lumayan 
Keras tetapi ponselnya baik-baik saja, hanya saja panggilan 
kemudian terputus. 


Disertai, Quill yang masih syok dengan keadaannya. 


Kekasihnya ada di sini, ia harus menyusulnya tetapi ia 
benar-benar tak siap ... ia .... 


"Astaga ... apa yang harus kulakukan? Ya Tuhan, Hazel ...." 


Sore hari, Hazel masih dirawat di rumah sakit, wanita yang 
tengah dirawat itu setia menunggu kekasihnya datang, 
tetapi masih saja tiada yang datang menjenguk. 


Siapa pun, tak ada. 


la sendirian di sini, di negeri orang, meski kemudian tak 
lama seorang wanita masuk ke dalam ruangannya. Hazel 
mengerutkan kening, bingung dengan siapa yang masuk, ia 
berpakaian biasa hingga ia yakin dia bukanlah perawat. 


"Siapa kau?" 


Vivi tersenyum. "Nama saya Vivi, saya istri dari Nasrul." 
Mata Hazel membulat sempurna, suami orang yang mirip 
dengan kekasihnya. 


la jadi teringat hal buruk yang tadi pagi ia lakukan. "Apa 
kau ingin memarahiku karena aku menampar suamimu? Aku 
minta maaf, aku kalap, aku tak sengaja melakukannya 
Karena berpikir dia kekasihku. Tolong sampaikan maafku 
padanya." 


"Yah, saya mengerti, tenang saja." Vivi tampak lancar 
berbahasa Inggris. "Saya hanya ingin menjenguk keadaan 
kamu di sini, dan mungkin sedikit berbincang kalau kamu 
tidak keberatan. Bagaimana keadaan kamu?" 


Hazel terlihat tersenyum, meski asing setidaknya ia punya 
teman bicara tanpa kesulitan. "Yah, bisa dilihat, aku dan 
kandunganku baik. Hanya saja aku menunggu kekasihku, 
Ouill, ia tak datang juga. Dia memang pria berengsek yang 
takut akan komitmen." 


Keduanya tertawa. "Saya paham, ia memang pria 
berengsek, saya sempat bertemu dengan dia di tempat 
kerja saya dulu. Pak Quill Jovanni." 


"Kamu mengenalnya?" 
"Tadi, dan dia kelihatan pria buas." 


"Benar, dia sialan! Dan oh, omong-omong, namaku Hazel." 
Dan keduanya asyik memaki Quill, sementara Nasrul di luar 
hanya ternganga tak paham apa yang mereka ucapkan. 


Percakapan mereka santai, perkenalan seadanya, dan 
menceritakan soal Quill dan Nasrul yang begitu mirip. Hal 
yang membuat mereka bertanya-tanya, bagaimana bisa? 


"Apa mungkin Nasrul dan Quill saudara kembar?" tanya 
Hazel bingung. "Quill tak terlalu terbuka soal masa lalunya, 
hanya saja seingatku Pak Jovanni itu sekadar ayah tirinya." 


"Nasrul suami saya juga bilang dia tak merasa punya 
saudara kembar, hanya saja entahlah. Siapa tahu?" Vivi 
menggedikan bahu. "Orang lama bilang, ada tujuh orang 
yang mirip di dunia ini." 


"Hm... begitu ...." 


Vivi tak menemukan titik terang karena nyatanya, Hazel 
kekasih Quill bahkan tak tahu soal apa pun tentang 
kekasihnya. Namun, ia memilih percaya saja jika kemiripan 
itu hanya kebetulan konyol yang tak ada hubungannya. 


"Omong-omong, aku juga hamil, menuju tiga bulan." 
"Wah Kak 


Nasrul masih bingung, entahlah yang ibu-ibu itu katakan. la 
sebenarnya ingin ikut nimbrung hanya saja ia rasa sia-sia. 
Rasa haus pun membuatnya ingin beranjak dari sana tetapi 
nyatanya tubuhnya bertubrukan dengan seseorang yang 
membuat mereka masing-masing termundur. 


"Eh, ma-maaf, Mas! Maaf!" Nasrul meminta maaf ke pria 
berjas itu, hal yang membuat dua wanita di ruangan 
menatap ke arah ambang pintu. 


Pria berjas itu, yang kelihatan berantakan, mendongak 
menatap tajam Nasrul. Dan Nasrul, menatapnya kaget. 


"Mu-muka saya ...." 


Wajahnya mirip! Sangat mirip! Meski Nasrul akui ia lebih 
Keren darinya karena berjas dan ala CEO badboy. Keduanya 
berdiri berhadap-hadapan dan kini bak cermin meski 
ekspresi Nasrul syok, dan pria di hadapannya, datar. 


"Ouill?" panggil Hazel. 


Ouill, itulah dia. Guill terlihat memejamkan mata erat-erat 
sebelum akhirnya menghela napas panjang, ia 
menggandeng tangan Nasrul setelahnya menyeret masuk 
ke ruangan itu. Dua wanita itu terperangah, melihat wajah 
Nasrul dan Quill bak pinang dibelah dua, yin dan yang 
karena Nasrul berpakaian kaos oblong putih sedang Quill jas 
hitamnya. 


Mengerikan sekaligus menakjubkan. 


"Dia saudara kembarku." Ouill memilih menyerah dengan 
keadaan, berkata dengan bahasa Inggrisnya, dan 
membatalkan kontrak mata-matanya karena dirinya sendiri 
yang berhasil membongkar clue besar ini. "Aku saudara 
kembar dia." Dan kini berbahasa Indonesia. 


la ... juga tampaknya harus menghadapi masalah 
terbesarnya. 


Mendengar ungkapan Quill, ketiganya kaget bukan main. 


"Sa-saudara kembar?" 


"Kamu tidak ingat, bukan?" Quill mendengkus, ia 
mengeluarkan sesuatu dari sakunya, dan menyerahkan foto 
usang di sana. 


Di sana, ada pria yang sempat Nasrul tak kenali tetapi dari 
matanya ... jelas itu abah, abah tanpa jabis. Kemudian 
wanita itu, siapa itu? Emak? Dan dua anak laki-laki di antara 
mereka, lebih kecil dari fotonya bersama abah. 


Apa maksudnya ini? 


"Kita terlalu kecil untuk mengingat itu, tapi harus disadari 
jika kita memang saudara kembar. Mom mencarimu dan 
ayah ke mana-mana, mana ayah?" 


Nasrul membuka mulut, tak ada yang keluar selain mangap- 
mangap bak ikan mujair. la benar-benar tak paham, ini di 
luar kuasa isi kepalanya, apa yang terjadi saat ini? Matanya 
kini menatap Vivi, sama heran dan takjubnya termasuk 
Hazel sendiri. 


"Ayah tak menceritakanmu soal itu, bukan? Ck, pria itu 
tampaknya benar-benar tak mau kamu disentuh ibu yang 
memang kadang lebih mementingkan uang. Bahkan 
memalsukan kematian kalian sendiri. Mom benar-benar 
frustrasi karena kalian, tahu!" 


Masih belum berkoneksi. 


"Apa maksud kamu sebenarnya, Quill?" Hazel kini angkat 
suara dengan bahasa Inggris, ia tak paham apa yang 
dikatakan Quill. 


"Dia saudara kembarku yang terpisah lebi dua puluh tahun!" 
Quill tampak menatap Nasrul yang masih terkejut abang 


terheran-heran. "Katakan, apa yang kamu ketahui soal masa 
lalu kamu?" 


Nasrul menggeleng, bingung. "Emak meninggal, pas aku 
bayi ...." 


"Dia masih hidup, benar-benar kepalsuan ...." 
"Hidup? Emak ... Vega Oktafiansyah?" 


"Ya, itu nama Mom, hanya saja nama belakangnya menjadi 
Jovanni, karena ia menikahi pria itu. Katakan lagi, apa 
kebohongan ayah yang diungkapkan padamu?" 


Nasrul menggeleng, ia tak menyangka ... kebohongan 
katanya? Mata Nasrul berkaca-kaca. 


Bohong? 


Apa saja yang sebenarnya abah sembunyikan darinya? Apa 
saja? 


"Vi ...." Suara Nasrul parau, menahan tangisannya. "Ayo kita 
pulang." Jujur, ia tak bisa menahan kesedihan di dada akan 
hal yang baru saja terungkap, entah benar atau tidak. 


Kini, Vivi pun hanya bisa diam, menuruti suaminya 
membawanya pulang ke rumah. Tak ada percakapan, dan 
Vivi tahu Nasrul dalam keadaan mood buruk. 
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Chapter 38 
19 November 2020 
"Kenapa kau tak pernah bilang--" 


"Aku ingin mengatakannya, oke? Tapi aku tak punya waktu 
dan berpikir masa lalu tetaplah masa lalu. Aku tak 
bermaksud menyembunyikannya, aku malas 
mengatakannya, dan Mom menderita karena itu. Aku takut 
ia kambuh lagi." Wajah Quill memurung, ia duduk di 
samping sang kekasih. "Aku kacau, oke? Maafkan aku." 


"Kita harus menemui mereka sekarang!" 


"Kau tidak lihat wajah pria itu? Ia syok karena dibohongi 
banyak hal oleh ayah!" 


"Ya, dan kau harus di sana kala ia mengadu pada ayahnya!" 


"Hei!" Quill kaget kala Hazel menekan tombol pemanggil 
dokter. "Biar aku saja, kau tetaplah istirahat." 


"Tidak, aku ragu kau melakukannya, Jovanni. Kau terlalu 
lemah, untuk ukuran seorang pria." 


Sementara itu, Nasrul, memandangi foto ia dan abahnya. 
Menatap dengan sendu bersama Vivi yang berusaha 
menenangkannya. 


"Aku gak tahu, aku pusing sekarang, yang mana yang 
bener?" tanya Nasrul, menggeleng pelan. "Abah, atau orang 
yang ngaku kembaranku itu? Aku ... aku ...." 


"Mas, tenang!" Vivi memeluk suaminya erat, dan setelahnya 
bisa ditebak Nasrul mulai terisak. 


"Vi, Abah bohongin aku, ya? Kalau iya ... aku bener-bener 


"Semua orang punya alasan tersendiri, Mas." 


"Emak masih hidup ...." Nasrul menggeleng. "Kenapa Abah 
misahin aku dari Emak? Aku, aku bingung ...." 


Vivi terdiam, ia sendiri masih bingung mencerna kejadian 
aneh hari ini. Keduanya sama-sama tercengang bersama 
pikiran yang tak jernih hingga akhirnya, Vivi membaringkan 
suaminya. 


"Mas, kita tidur dulu, ya. Mas pasti capek seharian kerja, 
kan?" la menyeka sisa-sisa air mata Nasrul, ini kali pertama 
ia melihat suaminya berada di titik lemah. Kekecewaannya 
pada sang ayah dan kebingungannya--hatinya benar-benar 
dilema. 


Vivi berbaring di hadapannya, dan Nasrul memeluknya erat. 
Nyaman. 


"Makasih, Vi ...." Karena ia selalu berhasil menjadi 
penyemangat Nasrul yang jatuh sejatuh-jatuhnya. 


"Hust ... tidur, ya, Mas." Nasrul mengangguk, dan menutup 
matanya. Vivi memperhatikan, memegang pipi berahang 
tegas pria itu. "Besok libur aja, ya. Kamu capek, istirahat 
yang banyak." Lagi, Nasrul mengangguk. 


Pelukan mengerat, mata Vivi yang berat kini juga menutup, 
dan tak butuh lama mereka jatuh ke alam mimpi. 


Nasrul, di mimpinya, melihat dia bermain dengan seorang 
anak kecil. Anak kecil yang wajahnya, kala ia melihat ke 
cermin kecil tempat mereka bermain, mirip dengannya. 
Kemudian tak lama, ada seorang wanita, wanita lembut 


yang duduk di tengah-tengah mereka serta abah, abah yang 
sempat tak ia kenali tetapi dari matanya ... ia tahu itu abah 
tanpa jabisnya. 


Mereka keluarga yang bahagia. 


Sampai, dengan cepat adegan teralih, Nasrul tak bisa 
bergerak, hanya mengulurkan tangan seraya menangis 
melihat ibunya mengambil saudaranya menjauh dan pergi. 
Ada suara caci maki di sana dan akhirnya, adegan beralih 
lagi. 


Kini, entah sudah berapa lama, ia melupakan wanita itu dan 
ayahnya memiliki jabisnya. 


"Nasrul, kita pergi dari sini, ya, Sayang." la digendong 
ayahnya, yang kemudian bersama tas besar membawanya 
ke seseorang yang tengah membawa sekop serta nisan, 
kemudian membayarnya. "Tolong bantuannya, ya! Kasih 
tahu warga lain juga." 


"Siap, Mas Taufik, siap!" 


Dan setelahnya, mereka naik ke pick up sayur, berpindah 
dari satu kota ke kota lainnya. 


la besar di sana ..... 


Mata Nasrul terbuka sempurna, bangkit dari tidurnya di 
mana ia dapati ada bunyi ketukan di pintu. Suara teriakan 
Dzaki juga terdengar memenuhi telinganya dan tampaknya 
sudah ada seseorang membukakan. Vivi, yang sudah 
beranjak dari kasurnya. 


Nasrul langsung menyusul istrinya, hanya untuk 
menemukan nyatanya Dzaki tak sendiri. Sobatnya itu 


membawa serta wanita bule serta sosok yang mirip 
dengannya .... 


"Rul, lo bisa jelasin ini?" tanya Dzaki bingung karena 
sobatnya kini ada dua, bedanya adalah penampilan karena 
Nasrul jauh lebih sederhana. 


"Vienna, kamu dengan Hazel di rumah saja bisa? Ini ... 
hanya urusan kami berdua," kata Quill. 


"Eh ...." Vivi menatap suaminya khawatir. 


Namun, Nasrul tersenyum. "Aku gak papa, nanti aku cerita 
pas pulang. Kalian berdua hamil, enggak baik jalan jauh." Ia 
lalu menatap Dzaki. "Dzak, jagain bini gue, ya. Entar pas 
pulang gue ceritain." 


Dzaki menatap bingung Nasrul dan Quill bergantian, 
sebelum akhirnya ia pasrah saja. "Ya udah, lo hutang cerita 
sama gue." 


"Aku pergi, ya." Nasrul pamit, dan hanya dipandangi 
sedemikian rupa oleh sang istri, pria itu mengekori Quill dan 
masuk ke mobilnya. 


"Astaga ... tu Nasrul gak pake mandi?" Dzaki mengguman. 


Faktanya, lokasi awal yang Nasrul temui adalah apartemen 
Ouill menginap. Keduanya masuk dan menjadi pusat 
perhatian banyak orang karena seperti yin dan yang, hitam 
putih, keren dan lusuh, hingga akhirnya sampai ke dalam 
apartemen Quill. 


"Kita ngapain ke sini?" tanya Nasrul bingung. 


"Mandi, kamu pikir ngapain?" Tanpa babibu, Quill 
melepaskan jasnya, seluruh pakaiannya kemudian. "Kamu 


juga, mandi, entar kukasih jas biar lebih keren dikit!" 
"Eh?" 


Kini, Quill dalam keadaan shirtless, badannya lumayan 
terlatih hingga berisi kotak-kotak di sana. 


"Ayolah, lepas pakaian kamu, ada dua kamar mandi di sini!" 
Dan mau tak mau, dan merasa sesama lelaki serta sesama 
saudara, Nasrul pun melepaskan pakaiannya. "Wow, kamu 
work out?" 


"Ka-kadang." Nasrul sedikit lebih berisi karena latihannya 
dan bahkan jauh kelihatan lebih terlatih ditambah ilmu bela 
diri dan keahliannya dalam hal berat. 


Quill berjalan menghampirinya, Nasrul tak tahu apa yang 
akan dilakukan awalnya sampai ia mengukur ujung kepala 
mereka. 


"Keknya aku lebih tinggi, ah biasanya kakak lebih pendek 
tapi aku lebih tinggi." Quill tertawa pelan. "Ah, tapi 
sebenarnya kamu yang kakak, sih, cuman mitosnya yang 
keluar lebih dahulu dari rahim itu Kkarena dibantuin 
kakaknya, didorong kakaknya yang mengalah. Mitos anak 
kembar." 


Quill membingungkan. 


"Setelah ini, Kita bakalan ke rumah kita di masa lalu, Kamu 
ingat?" 


Nasrul terdiam, ia ingat mimpinya. "Saya rasa saya ingat ... 
sesuatu." 


Selesai membersihkan diri, mereka pun berpakaian, Nasrul 
dipinjamkan pakaian oleh Quill berupa jas dan pakaian 


dalamannya juga. 
"Santai, semuanya masih baru," kata Quill. 


Nasrul mengangguk, dan ia pun memakai pakaiannya yang 
nyatanya serasi dengan Quill. Mereka benar-benar tak bisa 
dibedakan bahkan dari rambut yang sengaja dibuat Quill 
rapi dan berjambul, tak seperti biasanya yang cepak atau 
agak berantakan. 


Nasrul lalu mengambil pakaiannya tadi dan merogoh 
sakunya. Di sana ada fotonya bersama Abah, Quill ikut 
melirik. 


"Hm, jabisnya tebal sekali ...." 


"Abah bilang ini tradisi keluarga, biar gado-gadonya enak, 
tradisi turun temurun. Nyatanya, gado-gadoku tetep enak 
walau enggak pake jabis." 


Quill mengulum bibir, sebelum akhirnya tertawa pelan. 
"Kurasa aku tahu alasannya, cerita palsu yang dibuat Abah, 
kumis dan jenggot tebal ini enggak dikenali. Dia menyamar, 
sengaja, dan nyuruh kamu juga demikian biar muka kita gak 
bisa dimirip-miripin." 


Itukah alasannya? 
"C'mon!" 


Nasrul yang murung mengekori Quill yang beranjak keluar 
apartemennya, ia dan Quill benar-benar menjadi pusat 
perhatian dan sulit dibedakan. Duo tampan itu Kini 
memasuki mobil dan beranjak pergi, dengan lokasi pertama 
adalah rumah masa lalu mereka. 
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Chapter 39 


Rumah itu sudah tak persis lagi seperti yang di foto Quill 
meski lokasinya sama. Nasrul mengingat juga, memang 
amat berbeda, ini lebih bagus. 


"Ini sudah kami beli dan kami renovasi sedemikian rupa." 
"Ah Laa 
"Tapi tenang saja, isinya ... lumayan sama." 


Mereka berdua pun masuk, dan siapa sangka Quill menarik 
tangannya. Nasrul terdiam, seperti kejutan ingatan masa 
lalu hadir, terlihat dua anak kecil yang belajar berjalan 
dengan saling bergandengan tangan di depan teras, 
dibantu orang tuanya. Kala masuk, nostalgia samar-samar 
semakin kentara, dan Nasrul tak tahu. 


la tak mengerti akan perasaannya, ia bahagia? Entahlah. Ia 
sedih? Entahlah. 


la benar-benar tak mengerti. 


Semua yang terlihat bagus terasa amat lama sekarang, 
lawas. 


"Kamu bisa ngingatnya? Yah, aku ngingat banyak hal." 


Nasrul diam, murung, dan Ouill menatap dengan khawatir 
pria itu. la tahu pria itu tengah dalam dilema, rasa rindu dan 
sakit hati ditipu campur aduk, meski demikian ia tahu ada 
banyak hal yang Nasrul lihat dan tak seharusnya ia 
membenci ayah mereka yang sebenarnya melindunginya 
dari sifat serakahnya dulu. 


Ibunya tak seserakah itu sekarang. 
"Kita ke tempat lain." 


Quill harus menuntun Nasrul lagi menuju ke lokasi lain, 
lokasi di mana makam palsu keduanya berada. Kali ini, di 
antara emosi Nasrul lain, ada rasa kesal mengetahui fakta 
jika memang benar-benar ayahnya tengah mengelabuinya. 


Dalih janggut ini hanya untuk menyamar dari keluarga 
aslinya. 


Kenapa? 
KENAPA?! 
Mata Nasrul berkaca-kaca. 


"Kamu tahu, Mom enggak sebaik sekarang. Kamu pikir 
kenapa keluarga kita berantakan? Karena Mom egois dan 
selalu memikirkan harta sampai dia sadar harta bukanlah 
segalanya tanpa keluarganya. Itu hal yang dia pelajari dari 
Dad, dia kesepian sekarang walau punya aku." 


"Tapi enggak seharusnya dia nipu aku sampe segitunya .... 
bahkan dia meninggal, tanpa bilang sepatah kata pun!" 
Nada suara Nasrul terdengar frustrasi. 


"Hei, dia punya alasan yang baik akan hal itu, demi 
melindungi kamu!" Nasrul menggeleng, Ouill dengan kesal 
memegang bahunya dan membuatnya menatap wajahnya. 
Mereka bak di depan cermin. "Dengar, cuman karena dia 
melakukan satu kebohongan, dan kamu membenci dia di 
antara semua kebaikannya? Kebohongan yang sebenarnya 
buat melindungi kamu dan hanya karena itu kamu kecewa 
sama Abah?" 


Nasrul terdiam. 
Teringat kini masa lalu indahnya bersama pria itu. 


"Dia tidak bermaksud memisahkan kamu dengan keluarga 
kamu, dia mungkin hanya takut sifat baik di diri Kamu 
tercemar oleh sifat buruk mantan istrinya. Mereka bilang 
aku berengsek, kan? Kamu pikir dari mana sifat ini berasal, 
huh?" Quill mengangkat sebelah alisnya. "Kalaupun kamu 
ikut Mom sama aku dari awal, apa takdir kamu akan 
berakhir bersama gadis yang kamu cintai? Pikirkan lagi!" 


Benar. 
Semua itu benar. 


Tangisan Nasrul pun akhirnya pecah, ia memang cengeng 
sekarang, dan Quill langsung menariknya ke dalam pelukan 
jantan. la menepuk-nepuk keras bahu pria itu. 


"Oke, Kak. Katakan sesuatu!" 
"Ayo ... kita ke kuburan Abah, aku mau minta maaf." 


Dan sesuai ungkapan Nasrul, mereka pun ke kuburan Abah, 
dan Nasrul memeluk kuburan pria yang kabarnya di 
sampingnya adalah almarhumah ibunya itu. Ouill menghela 
napas, ia mendudukkan diri, kemudian meletakan tanda 
silang ke atas makam kosong ibunya. 


"Kamu ... sedang apa?" 


"Hanya menandai, kalau Mom meninggal, ia mungkin ingin 
di samping ... Abah," kata Ouill, menghela napas, sebelum 
akhirnya menghadap ke arah Nasrul yang selesai memeluk 
kuburan ayahnya. "Kamu ngotorin jasku, sialan!" 


"Eh, ma-maaf, nanti aku cuci ...." 


"Udahlah, gak masalah ... Kak." Quill jujur tak terbiasa 
dengan ungkapan itu, terlebih kini Nasrul tersenyum dan 
kelihatan lega melihatnya. Ouill, menghela napas. "Gimana 
rasanya?" 


"Rasa apa?" 


Ouill tanpa disangka memeluk tanah kuburan ayahnya itu. 
"Aku gak pernah lagi ketemu ayah, selama dua puluh empat 
tahun lamanya. Enggak ada memori apa pun." 


Selain Nasrul, nyatanya Ouill juga sama menderitanya. 
Hanya saja, Nasrul lebih beruntung, dia ... masih bisa 
bertemu ibu mereka. 


Selesai berpelukan, ada rasa lega di diri Quill, walau 
kemudian ia seperti bingung sendiri kenapa telah 
melakukannya. Bangkit berdiri, ia mengepak-ngepak jasnya, 
begitupun Nasrul sendiri. Setelahnya menuju rumah lama 
Nasrul dengan abah yang ditinggalkan telah menjadi rumah 
kontrakan. 


"Bayar kontrakan lu sekarang juga!" 


"I-iya, Bu Kost. I-ini ...." Pemuda itu menyerahkan uang. 
Nasrul menatap sendu sementara Ouill kelihatan malas 
melihat mereka. 


"Cuman segini? Lu nunggak dua bulan!" 
"Be-besok, Bu Kost! Besok. Soalnya TF-nya besok ...." 


"Ya udah, gue kasih waktu! Awas aja kalau besok gak 
bayar!" 


"Makasih, Bu Kost! Makasih!" 
Quill mendengkus. "Ayo pergi!" 


Namun, Nasrul menahannya, ia malah menghampiri wanita 
itu dan Quill memutar bola mata, mau tak mau mengikuti. 


"Eh, Mas Ganteng, ada yang bisa saya banting? Eh, bantu?" 
Dan ia kaget melihat Quill di belakang Nasrul. "Astaga, 
double ganteng, deh!" 


Nasrul siap mengeluarkan uang di dalam sakunya ketika 
tiba-tiba Quill memutus. "Kami mau beli tanah ini beserta 
isinya!" Ia tersenyum kemenangan. "Bagaimana?" 


"Eh, ma-mana bisa gitu, Mas Ganteng! Nanti--" 


"Harga tertinggi, terserah aja pengen berapa, saya akan 
beli." Dan wanita itu terlihat tergiur, Nasrul ternganga 
karenanya. "Tapi bo'ong." 


Berengsek memang. 


Wajah galak itu kembali. "Muka sama pakaian doang bagus, 
ternyata missgueen! Pergi lo dari kost-an gue!" Quill hanya 
tertawa dan berlari karena bentakan itu sementara Nasrul 
nyatanya bertahan. 


la mengeluarkan uangnya. 


"Bu, ini ... ini buat bayar sisa uang kost-an remaja tadi," 
katanya, dan remaja tadi langsung melompat keluar dari 
persembunyiannya. 


"Wah?!" 


"Lo kenal dia?" 


Nasrul menggeleng. "Tapi dia nyewa di tempat saya sama 
almarhum ayah saya tinggal dulu. Jadi ...." la menyerahkan 
uangnya dan wanita itu merampasnya dengan bahagia. 


"Nah, gini, dong!" la kemudian menatap remaja itu. "Lo 
bebas utang sekarang! Awas aja nunggak nanti bulan 
depan!" 


"Siap, Bu!" la kelihatan kegirangan, dan wanita itu pun 
beranjak pergi. 


Ouill kembali lagi dengan perasaan dongkol karena saudara 
kembarnya malah menetap, dan ditemukannya saudaranya 
itu disalimi sedemikian rupa oleh remaja tadi. la semakin 
dongkol menyadari saudaranya benar-benar membayarkan 
kost-an mereka hingga ia menghubungi seseorang. 


"Ya, tolong belikan tanah dan seisinya ...." 
"Makasih, Pak, makasih banyak! Bapak namanya siapa?" 
"Iya sama-sama. Saya Nasrul!" 


"Pak Nasrul, wajah dan nama Bapak bakalan saya ingat, 
nanti pas ada uang bakalan saya ganti! Janji!" 


"Eng-enggak perlu." 


"Nasrul, let's go!" Ia tak sempat menyahut apa-apa lagi 
karena Ouill menyeretnya menjauh, remaja itu melambaikan 
tangan ke arah mereka berdua. 


"Makasih, Pak Nasrul!" 


Masuk ke dalam mobil, Guill kelihatan benar-benar kesal 
kala mengendarainya, dan Nasrul yang melihat itu agak 
merasa bersalah. 


"Maaf, ya ...." 
"Yah, gak papa." Ia tersenyum semringah. "Kita pulang saja." 


Sesampainya di rumah, Vivi, Hazel, dan Dzaki langsung 
menuju teras menantikan kehadiran mereka. 


BERSAMBUNG .... 


Jangan lupa klik bintang dan berkomentar jika suka 


Chapter 40 


21 November 2020 


Keduanya keluar dari mobil dan mereka kaget karena baik 
Nasrul dan Quill sulit dibedakan wujudnya. Hanya saja, 
Dzaki mengernyitkan dahi, dan kala salah satu dari pria itu 
menghampiri mereka dengan cepat kemudian siap memeluk 
serta mencium Vivi, Dzaki langsung menahannya. 


"Wah, saudara makan saudara lo!" pekiknya sebal. 
"Tunggu, bagaimana kamu tahu--" 


"Ngapa? Gue sahabatan sama dia dari SMP, jelas gue tau 
perangai dia!" Dzaki menatap jengkel Ouill dan setelah 
memarkirkan mobil barulah Nasrul menghampiri mereka. 


Ouill padahal sengaja menukar posisinya agar Nasrul 
menyupir kala di tengah jalan, agar dia disibukkan oleh 
mobil itu dan ia mendapatkan kesempatan setidaknya satu 
kali saja mencium kakak iparnya. 


PLAK! 


"AW SHIT!" Nyatanya, Hazel menamparnya, dan Nasrul 
kaget akan hal itu. "Apa yang salah?!" 


"Otakmu!" Hazel memutar bola mata, dan keduanya pun 
beragumen seakan tiga orang lainnya hanyalah patung 
belaka. 


Dzaki meski tak paham bahasa mereka, tertawa bersama 
Vivi karena sadar arah pembicaraan sementara Nasrul yang 
tak tahu apa yang barusan terjadi masih kebingungan. 


Istrinya lalu memeluknya erat, menciumnya, dan Nasrul 
membalas dengan senang hati. 


"Keknya kamu udah keliatan membaik, Mas." 


"Iya ...." Dan pelukan pun terlepas. "Dan yah, keknya aku 
perlu cerita banyak hal sama kalian ... sesuai janjiku." 


"Enggak perlu, Mas." Nasrul mengerutkan kening. 
"Seseorang udah cerita soal Mas ke aku ...." 


"Seseorang?" 


Vivi menoleh ke belakangnya, memperlihatkan seorang 
wanita tua yang baru saja keluar dari rumah mereka. Mata 
Nasrul membulat sempurna, karena sekilas yang ia lihat 
adalah wanita itu wanita muda, dan ia adalah anak kecil 
yang baru belajar berjalan mulai melangkah kaki ke 
arahnya. 


"Emak Ng oat 


Adegan di masa lalu itu terulang. Tangan Nasrul terentang, 
ia berlari menghampiri wanita yang kini berhenti seraya 
merentangkan tangannya juga, baik mata Nasrul dan 
matanya juga berkaca-kaca. Semakin dekat dan dekat. 


Ouill dan Hazel berhenti berargumen karena melihat adegan 
itu. 


Dzaki tersenyum bangga. 
Vivi tersenyum haru. 


Ibu dan anak yang terpisahkan lebih dari dua puluh tahun 
kini bersatu kembali, berpelukan erat dengan mesranya, 
menangis haru bahagia 


Setelah melepaskan pelukan, Nasrul dan ibunya saling 
memandang, penuh rasa sayang seraya tangan keriput 
wanita itu mengusap pipi dan puncak kepalanya. 


Terdengar suara di masa lalu selesai Nasrul kecil berhasil 
berjalan ke wanita itu untuk kali pertamanya, "Pinter anak 
Emak ...." 


Kenangan samar-samar yang indah .... 
"Emak rindu sama kamu, Nasrul." 
"Nasrul juga rindu Emak ...." 


Vivi menghampiri, berdiri di samping mereka, memeluk 
suaminya dari samping kemudian. 


"Ayo kita masuk, Mas ...." Ketiganya pun masuk. 


Hazel menyeret Ouill yang siap melarikan diri. "Kau juga 
masuk!" 


"Tidak, Ibu akan menghajarku! Jangan!" Namun kali ini 
kekuatan Hazel terlalu luar biasa untuk Ouill tahan. Matilah 
ia, karena Ouill ketahuan menghamili kekasihnya dan juga 
ingin mencium istri kakaknya. "Tidak ... ini akhir hidupku." 


Dzaki menatap keluarga itu, berkecak pinggang dengan 
bahagia. 


"Rul, ternyata hidup lo bener-bener kejutan. Gue harap, sih, 
gue juga dikasih kejutan ...." 


"Bangbeb!" pekik Fuka yang tiba-tiba muncul, Dzaki 
memegang dadanya yang kaget. 


"Astaga, Aybeb munculnya tiba-tiba! Kenapa ke sini? 
Harusnya di rumah aja istirahat!" 


Fuka mengerucutkan bibirnya, cewek belasteran Jepang itu 
terlihat kesal. "Ish Bangbeb, males di rumah, sendirian. Ayo 
pulang ... aku ada bikinin kue enak, Iho." 


"Ah, beneran?" Fuka mengangguk. "Aduh, bersyukur 
banget, kejutannya indah. Ayo kita pulang!" 


"Ayo! LLI 


Di dalam rumah, terlihat Nasrul sekeluarga masih dalam 
masa hangat-hangatnya dan penuh canda tawa, Quill 
sendiri sempat merasa aman sampai nyonya besar itu 
menatap nyalang putra bungsunya. 


"Kalian, secepatnya akan menikah, mau tak mau, suka tak 
suka!" Quill menenggak saliva, suasana jadi tegang, bahkan 
menular ke sekitaran karena memang wajahnya begitu 
menyeramkan melebihi ibu kost. 


"Ba-baik, Mom." 


"Anak pintar." la tersenyum lagi dan mengusap puncak 
kepala Quill. "Akhirnya ... keluarga kita lengkap ... semoga 
kita tetap seperti ini hingga maut memisahkan ...." 


Dan suasana lebih bisa diterima, kembali harmonis lagi. 


"Mom juga enggak sabar punya cucu!" la kelihatan sangat 
bahagia. "Mungkin salah satu atau keduanya dari kalian 
akan punya anak kembar, astaga manisnya ...." 


Ya, memang manis ... sangat manis. 


"Nasrul, kamu mau nerusin sekolah kamu buat jadi penerus 
perusahaan? Kamu Kakak, jadi kamu yang lebih berhak." 


Quill menatap tak percaya. "Lah?" 


"Emak agak meragukan performa Quill, dia beda dengan 
kamu, attitude dia buruk!" 


"Ugh, Mom ...." Quill merengek. 


Nasrul menoleh ke arah istrinya yang hanya tersenyum, 
menyadari keputusan itu ada di tangan si pria sendiri, 
kemudian menatap adiknya yang kelihatan memohon 
dengan kekanak-kanakan. 


Nasrul menghela napas, ia menatap ibunya. "Enggak, Mak. 
Lebih baik Ouill aja, soalnya aku mau nerusin warisan Abah. 
Gado-gado." 


"Ah, begitu ...." Quill kelihatan lega. "Mungkin Quill perlu 
training dari kamu, biar bisa jadi sosok yang baik, jadi 
tukang gado-gado juga." 

"Lah, Mom?" 

Wajah wanita itu menggalak. "Tak ada penolakan." 

Ouill ciut, dan keluarga kecil itu setelahnya tertawa bahagia. 


BERSAMBUNG .... 


Jangan lupa klik bintang dan berkomentar jika suka 


Chapter 41 


Sesuai yang tertera di samping chapter. Ini chapter terakhir 
cerita Nasrul 


Untuk ke depannya, entah ada bonchap atau sekuel, 
entahlah 


Cuman, aku udah nentuin sekuel tentang Quill, pemuda 
misterius yang ditolong mereka di kontrakan dulu, dan 
beberapa orang lainnya penasaran gak? Hihihi 


Terima kasih banyak telah mengikuti cerita Mas Nasrul dan 
Neng Vivi hingga tamat begini kalian luar biasaaaa- 


22 November 2020 
Enjoy bacanya! 
Semua berjalan seperti semestinya. 


Dimulai dari pernikahan Quill dan Hazel, Quill kelihatan 
amat terpaksa karena masa lajang dan kebebasannya sudah 
menghilang. 


Meski demikian, semua tahu, itu tanggung jawab yang 
harus ia pertanggungjawabkan secepatnya. 


Lalu kedua, Quill menjadi karyawan Nasrul. 


Semua yang ada di sana sempat kaget karena Nasrul ada 
dua, double ketampanan, double kegantengan, dipotret 
seorang netizen dan disebarluaskan ke internet. Gado-gado 
Mas Nasrul viral dan menjadi maskot kota, berisi dua 
pangeran kembar yang tampan serta istri mereka yang 


cantik jelita, dan akhirnya keduanya dibuat kewalahan oleh 
pelanggan yang melebihi batas kuota hal itu. 


Meski demikian, masa-masa kekeluargaan sangatlah 
kentara. 


Hubungan Nasrul dan mertuanya, semakin baik. Bahkan 
mertua Nasrul pun berteman dengan ibundanya yang kini 
berpakaian sederhana, makan di warung Nasrul seraya 
ngerumpi bertiga ala orang tua, dan kedengarannya Vega, 
ibu Nasrul, memilih tak berhubungan dengan siapa pun, 
termasuk ayah Ugo. 


Quill bersyukur, karena ia tahu Ugo bagaimana, sekalipun 
ayahnya baik tetapi anaknya minta ditonjok juga tidak bisa 
ditoleransi. 


Hari-hari Nasrul diisi dengan kebahagiaan dan kini ia punya 
foto keluarga baru yang dipajang bahagia di pigura, 
berwarna dan ceria. Ada ia, Vivi, Quill, Hazel, ibunya, 
bahkan Dzaki sahabatnya serta istrinya Fuka. 

Inilah keluarga yang ia amat impikan .... 

Tinggal menunggu anggota keluarga baru ..... 


Matanya menatap perut Vivi yang sudah agak membesar, 
wanita yang tengah tertidur itu begitu manis di matanya, 
dan tangan Nasrul bergerak untuk mengelus perutnya. 


Meski tiba-tiba Nasrul kaget karena Vivi bergerak, kemudian 
membuka matanya. 


"Ma-maaf, Sayang. Aku gak maksud bangunin kamu ...." 


Vivi menggeleng. "Enggak, Mas. Bukan tangan Mas, tapi ... 
bayi-bayi kita ... tadi nendang." 


Wajah Nasrul kelihatan bahagia. "Nendang?" 


Vivi mengangguk. "Elus aja lagi, mereka nendang, mereka 
tahu itu ayahnya." Lagi, Nasrul mengusap lembut perut 
istrinya, dan bisa ia rasakan gelombang kecil yang membuat 
keduanya tersenyum bahagia. 


"Wah ea 
"Mereka nendang, Mas ...." 


"Ya Tuhan ...." Nasrul semakin bahagia, ia terus mengelus 
dengan wajah haru. Dan sesuai kata yang Vivi ucapkan, 
"bayi-bayi" dan "mereka" di kalimatnya, benar. 


Nasrul dan Vivi memiliki bayi kembar. 


"Sayang ...." Nasrul memeluk perut Vivi lembut, 
menciuminya sedemikian rupa, meski kemudian terus naik 
ke atas, memberikan kasih sayang itu ke ibunya juga. 


Malam itu, membagi kasih sayang satu sama lain, berdua ... 
seakan dunia milik berdua. 


THE END 


Spin off cerita Quill akan segera keluar. Pantengin akunku 
terus ya 


EXTRA PART 


Extra part dari Mas Nasrul sudah tersedia di google 
playstore ya^ ^ 


TAMAT 


HAI! Pertama-tama aku mau berterima kasih kepada siapa 
pun yang setia membaca bukuku ini! Mungkin masih 
banyak kekurangan atau bahkan kalian gak srek sama 
ending-nya. Semoga aku bisa menulis lebih baik lagi dan 
punya banyak waktu untuk revisi :") 


Omong-omong, bagi kalian yang pengen baca ceritaku yang 
lain, aku ada buku-buku tamat lain yang tersedia di 
playstore, ya! ^_^ Kalian bisa beli langsung di sana, dan 
baca sampe tamat serta disediain juga bonchap. Bagi kalian 
yang udah membeli, terima kasih banyak atas apresiasinya! 
Soalnya sangat berarti bagiku, membantu perekonomianku 
dan bikin aku bisa online terus dan ngetik buat menghibur 
semuanya! You are the best, | love u guys! 


Berikut list cerita lain yang tersedia di playstore “Google 
Playbook" ya! 


[di antaranya] 

1. "Crazy Is Genius" Rp. 9.900 

WARNING 21+! 

Terinpirasi oleh lagu Panic! At The Disco - Crazy=Genius 
xk 

2. "Ice Billionaire" Rp. 13.200 


Gibran Zayden. Hemat bicara, banyak bekerja. Jarang 
berekspresi, seperti batu bata. la CEO sekaligus anak dari 
pemilik perusahaan cabang tempat Xaviera Luciano bekerja. 
Gelarnya, kulkas tampan. Pemberian dari para bucinnya 


yang ingin sekali meluluhkan hati serta tatapan serba 
dingin sang pemimpin padahal mereka sendiri takut takut 
pengin mendekatinya. 


Sekalipun sibuk, ia punya kebiasaan jalan-jalan 
memperhatikan pekerjanya di tiap hari Kamis, hingga 
gelarnya di hari sakral itu bertambah menjadi kulkas 
tampan berjalan idola semua orang. 


Oh, tidak semua orang, pengecualian bagi para karyawan 
pria normal dan beberapa gadis pilihan Tuhan termasuk 
Xaviera. 


Gadis itu suka pria yang manis, romantis, terlebih lagi jika 
humoris dan pengertian. Menurutnya, sekalipun punya 
wajah tampan, tetapi sifatnya tak setampan wajahnya, ya 
sia-sia. 


Jadi, walaupun di hari yang bukan Kamis ini, Pak Gibran 
tiba-tiba berjalan ke arah kubikelnya, dan berkata kalau dia 
ingin menikahinya .... 


Eh, wait, WHAT THE 

daa 

3. "Baby Chloe" Rp. 17.600 
"Mama, Papa ....." 


Itu yang dikatakan seorang bayi mungil pada sepasang 
muda mudi di sebuah taman. Kehidupan keduanya langsung 
berbanding terbalik 180 derajat. 


KKK 


4. "Om... Nikah Yuk!" Rp. 61.875 


"Om ... nikah, yuk!" 
Krik .... 
Krik .... 
Krik .... 
Krik .... 


Sang om menatapnya dengan kerutan di kening yang 
semakin menajam, Latifah buru-buru berbalik dan pergi tapi 
sebuah tangan menahan tangannya. 


Tangan sang om! 


Gawat, aku bakal diseret ke polisi! Mah, Pah, maaf, Latifah 
gak bisa jadi anak yang berbudi! 


"Om, maaf, sa-saya cuman " 
"Oke, kalau kamu mau jadi istri saya!" 


Latifah melingkarkan mata sempurna. "Apa?!" 


KKK 


5, "Baby Don't Kiss" Rp. 17.600 


Hanna yang begitu manja, kekanak-kanakkan, bahkan 
nyaris tak tahu apa pun yang berbau rumah tangga 
dijodohkan dengan Hadrian, pria dewasa atas keinginan 
keluarga mereka. 


Sedih rasanya mengetahui di usia yang masih ia anggap 
muda, Hanna harus menjadi istri, lalu terpisah dengan 
kakek dan nenek yang merawatnya guna tinggal bersama 
pria yang tak dikenalnya itu di rumah baru mereka. 


Akan tetapi, seakan kesialan tak berujung ... KENAPA 
KEESOKAN HARINYA HADRIAN BERSIKAP SEPERTI BAYI?! 


aaa 


6. "Kiss Gone Wrong" Rp. 27.500 
Satu kecupan yang mengubah segalanya. 


Sonya memiliki badan yang berbobot lebih, membuatnya 
sering menjadi bahan bully-an anak-anak nakal. Terlebih, ia 
begitu polos dan sangat mudah diakali, sampai-sampai 
percaya begitu saja jika ia mencium orang di balik maskot 
sekolah di malam perpisahan kakak kelas, yang digadang- 
gadang si tua satpam, ia akan terbebas dari bully-an itu. 


Namun, siapa sangka, di balik maskot itu terdapat ... HOLY 
SHIT!!! 


KKK 


7. "Mendadak Suami" Rp. 15.125 


"Santai, Babyboy." Sebuah suara seksi membuat Brendon 
menenggak saliva, ia mengenal suara itu dan kala ia 
menoleh ia menatap dengan horor. "Uh ... Baby, jangan 
tegang, kek liat hantu aja." la menemukan seorang wanita 
dewasa cantik yang memakai baju gaun khas pengantin 
yang seirama dengan jas yang dipakainya. 


"A-Anda Kaian-" Brendon tak bisa meneruskan kalimat, ia 
membeku, bahkan bisa ia rasakan seluruh badannya 
mendingin seperti es namun sedia lebur bak jelly. 


"Ayo, Baby. Jangan bikin mereka nunggu, ini saatnya .... 
sumpah pernikahan kita." 


Tak tahan, Brendon seketika pingsan di tempat. 


KKK 


8. "Special Husband" Rp. 16.775 


"Bukan masalah ... tapi, ada satu hal yang saya minta, dari 
kalian." Kini, wajah itu menatap dengan tunggu. "Saya ingin 
... Ella menikah dengan putra saya." 


Hidup memanglah kejutan. 


Kala panti asuhan dalam keadaan terpuruk, seorang 
dermawan datang mengulurkan tangan. Namun begitu ... ia 
meminta imbalan .... 


Ella harus menikahi anak dari dermawan itu, yang tak hanya 
tak dikenalnya sama sekali namun memiliki hal ... yang 
spesial di dirinya. 


aaa 


9. "The Duda Next Door" Rp. 28.600 


Namanya Princess, biasa dipanggil Ica. Nama boleh manis, 
tetapi kelakuannya tak berbeda jauh dari preman. la baru 
memasuki jenjang perkuliahan, memilih tinggal di tempat 
baru demi memenuhi hasrat kebebasannya tanpa Mamah 
dan Papah. 


Meski sifatnya seperti laki-laki, Ica normal, walau ia pencinta 
pria-pria yang jauh di atas umurnya. 


Dan kala mengetahui tetangga di sampingnya adalah pria 
dewasa, single-duda tepatnya--, juga seorang dokter, 
dengan sifat yang sweet than sugar, Ica kebelet nikah 
rasanya. 


Persetan sudah berbuntut satu, Ica malah makin suka. Hehe. 


Etapi, tapi, tapi, ini, kan, RAHASIA GELAP Ica yang harus ia 
tutupi? 


Ica dilema. 

daa 

10. "Daddysitter" Rp. 14.025 

Duda buntut satu dengan kelakuan dan pemikiran aneh itu 
rasanya ingin Netanya bejek-bejek. Dibandingkan putranya 
yang kalem, sopan, dan manis, si ayah malah barbar, blak- 


blakan, dan seakan tak terurus. Mana apa-apa pun minta 
bantuan dirinya. 


Netanya jadi bertanya-tanya, sebenarnya yang dia urus 
anaknya atau ayahnya? 


aaa 
11. "Mas Farhan" Rp. 11.825 
"Mas Farhan ...." 


"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari godaan setan 
yang terkutuk lagi menyesatkan." 


daa 
12. "Istri Seksi Pak Bos" Rp. 13.475 
Memangnya definisi seksi itu apa, sih? 


Dada besar? Lingkaran perut kecil? Bagian pinggul lebar? 
Ala-ala gitar spanyol? 


Atau ..... 


Hm ... kenyataannya Meymona Jayachandra, dengan 
panggilan kecil Momo, merasa definisi seksi benar-benar 
relatif. Sangat relatif! 


MY HUSBAND IS A ROCKSTAR 
MINAT BACA KARYAKU YANG LAIN? 
My Husband Is A Rockstar 


Wajah tampan, badan seksi, dan vokal yang mampu 
membuat terpana. Dia Xander Quiller, dengan semua 
kharisma sebegitu banyaknya membuat penyanyi rockstar 
muda ini cepat naik daun di debut awal hingga kini di 
tangga popularitas. 


Banyak yang bilang ia sempurna, dari wajah berahang 
tegas, rambut gelap berantakan, nama berinisial X, serta 
sorot cokelat tajam yang dipunya pasti kesan dingin, keren, 
atau badboy-lah yang melekat. 


Namun percayalah, itu hanya di depan layar. Fakta nyata: 
Xander hanya bayi besar yang kelewat manja dan kekanak- 
kanakan. 


Bagaimana aku tahu ia demikian? 


Perkenalkan, aku Jenna Nirvana, atau sekarang nama 
belakangku Ouiller. Aku istri (rahasia) Xander. 


Dan inilah kisahku .... 


Cek akunku untuk membaca ^^ 


